g
Boit

IKATAN KIMIA
UIN SUSKA RIAU
OLEH
DELIMA FEBRIYANI
PEKANBARU
1447 H /2026 M

NIM. 12110720024

PENGARUH PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN
PROBLEM BASED LEARNING TERHADAP
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS
SISWA SMA PADA MATERI
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN KIMIA
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
NIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM
RIAU

© Hak cipta milik UIN Sus State Islamic University of m:sz Syarif Kasim Riau

A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u__._m.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau selurtftRarya anpe menuarwmkan dan menyebutkan sumber:
Aﬂmur h.ﬂﬂv a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
|“/_-_\_b b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
unssanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



> =
)
< <
< o S X
< < Lt
M ADn W AUn o
b < 2 = o <
m I F _ X O 7
= L o ks z 9 z
Ll - A ) > < <
o > > o Z Y X
4 0 & < <« s g < g = > (o
L Z ¥ = 2 s S 2 &8 2 %23 232
Q = 7 g 2 2 5 = _g& © 46 »_ Zog
O ¥ O Y - £ X T m & Z T = DO < o
S 8 T T S i o n
< w < S S 20 w w < < < >z <
z W o o g C 2 5 4 ul - o T W= z
< 2z ©38 20 9 3z 3z o ¢t
S 0 < 2 g S m 2 s > x z W3
o % a = Wna W e — qu _AM S -
_._N._ o = =2 S _.m > v M
w = < @ & < <
o W = o ¥ k= =
T <2 W 0 =2 9
S @ X 5 O <
x Q x M =
< T “ooop
© m
i >
o Z
© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of m:_w.z Syarif Kasim Riau

= o = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
H I _ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
gutip g P gan yang waj
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
“u__._..mf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

UIN SUSKA RIAU



AVTH VEENE N[

areli N

‘yejesew nj

nerny wise)

PERSETUJUAN

Skripsi dengan judul Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Problem
Based Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMA Pada Materi
Ikatan Kimia yang ditulis oleh Delima Febriyani NIM. 12110720024 diterima dan
disetujui dalam sidang munaqasyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Pekanbaru, 21 Jumadil Akhir 1447 H

12 Desember 2025 M

Menyetujui,

Ketua Jurusan Dosen Pembimbing

Pendidikan Kipnia
£ ;' ?’/ (%

Dr. Yuni Fatisa, S.Si., M.Si Heppy Okmarisa, M.Pd
NIP. 19760623 200912 2 002 NIP. 19911021 202521 2010




(= ﬁ
; ur'u.‘-
2=} =
= -- o
= =2:Ma

PENGESAHAN

Skripsi dengan judul Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Problem
Based Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMA Pada Materi
Ikatan Kimia yang ditulis olch Delima Febriyani, NIM. 12110720024 telah diujikan
dalam sidang munaqasyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau Pada tanggal 26 Rajab 1447 H/ 15 Januari 2026 M. Skripsi
ini telah diterima sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana

pendidikan (S.Pd) pada jurusan Pendidikan Kimia.

Pekanbaru, 26 Rajab 1447 H

‘nery eysng Nin Jefem BueA uebunuaday ueyibnisw yepn uedynbuad 'q

15 Januari 2026 M
Mengesahkan
Sidang Munaqasyah
Penguji I ; ’ Penguji 11
Arif Yasthophi, S.Pd., M.Si Sofyanita, S.Pd., M.Pd., M.Si
Penguji 111 Penguji TV

Dr. Zona fctarya, M.Si Dr. Yuni Fatisa, M.Si

N Ay
\ w rah Diniaty, M.Pd., Kons.
@_ g.:i9751115 2003122 001

‘nery eysng NN wzi edue) undede ynmuag wejep Ul sijin} eA1ey yninjas neje uelbegas seAueqiaduwsw uep ueywnwnbusw Buele|q 'z

‘yejesew
Nery wist



NVIH YHSNS NIN

‘nery eysng NN Jefem Bued uebunuadey ueyibniaw yepn uedynbuad "q

‘nery eysng NN wzi edue) undede ynmuag wejep Ul sijin} eA1ey yninjas neje uelbegas seAueqiaduwsw uep ueywnwnbusw Buele|q 'z
‘Yejesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uvelode] ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebuijuaday ymun eAuey uednynbusd ‘e

|
nt

&

3

¢

o

h

Nery wisey| Jjin

SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Delima Febriyani

NIM : 12110720024

Tempat/Tgl.Lahir : Ampang Gadang, 25 Agustus 2002
Fakultas :Tarbiyah dan Keguruan

Prodi : Pendidikan Kimia

Judul Skripsi

“Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMA Pada Materi Ikatan Kimia”

Menyatakan dengan sebenar-benarnya :
1. Penulis skripsi dengan judul sebagaimana ters
pemikiran dan penelitian saya sendiri.

2. Semua kutipan pada karya tulis saya ini sudah dis

ebut ditulis adalah hasil

ebutkan sumbernya.

3. Olch karena itu skripsi saya ini, saya nyatakan bebas plagiat.

4. Apabila dikemudian hari terbukti terdapat plagiat dalam penulisan skripsi

saya tersebut, maka saya bersedia menerima

undang-undang.

sanksi sesuai peraturan

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan tanpa

paksaaan dari pihak manapun juga.

i ‘.:
2

N

Pekanbaru, 12 Desember 202§
Pem_nlis

l‘?.um‘xm‘_' i

12110720024



h )

%

‘nery exsns Nin Jefem Buek uebunuaday ueyiBniow yepn uedynbuad 'g

‘Nely B3sSng NN uizl edue) undede ynjuaq wejep |ul siin} eA1ey yninj@s neje ueibeqges yeAueqiadwall uep ueywnwnbuaw Buele|q 'z
‘Yejesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uvelode] ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebuijuaday ymun eAuey uednynbusd ‘e

AVIL YASNS NIN
IU:
’

-

b o
|

Jlaquuns ueyingafusiu uep ueswniuesusw edue) iUl sin) eAley yninjas neje uelbeqes diynbusw Suelenq |

Buepun-6uepun 1Bunpuipq e3di) yey

PENGHARGAAN

e
L )
% uﬁ)@‘/ﬁ'}i

Alhamdulillahirabbil’alamin puji syukur senantiasa penulis ucapkan

INnMtiw eydio yeq @

kgzpadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan karunia-Nya kepada
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Rahmawati, Sayu Widia Ningrum, Ria Diljannah, Khairunisa, Arrahma
Hanavia, dan Dhinda Khansa Meffa. Terimakasih telah memberi dukungan
dan motivasi dalam penulisan skripsi ini.

Keluarga besar Mahasiswa Program Studi Pendidikan Kimia Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
Angkatan 21 yang tidak dapat penulis cantumkan satu persatu.

Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu per satu yang telah membantu
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danganlah Orang-Orang Yang Tidak Meyakini (Kebenaran Ayat-Ayat Allah) Itu
Menggelisahkan Kamu™

(QS. Ar-Rum: 60)
“Maka nikmat Tuhanmu yang manakah yang kamu dustakan?”

(QS. Ar-Rahman:13)
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Alhamdulillahrabbil’alamin, Sujud syukur ku persembahklan kepada Mu,
Atas takdir Mu telah Engkau jadikan aku manusia yang senantiasa berpikir,
berilmu, beriman, dan bersabar dalam menjalani kehidupan ini.
Harapan ananda kelak semoga dapat membahagiakan, membalas kebaikan, dan
selalu memberikan milyaran terima kasih kepada mereka yang Ananda cinta dan
bersama karya sederhana ini Ananda sembahkan kepada:

Ayahanda Edison
Ibunda Kamsati

Rasa terima kasih Ananda ucapkan pula kepada:
Seluruh Ibu dan Bapak Dosen Pendidikan Kimia
Yang selalu membimbing hamba, memberikan ilmu yang bermanfaat,
mulai dari ilmu agama hingga ilmu duniawi.
dengan ilmu dan bimbingan itu ananda dapat menyelesaikan

perkuliahan dan skripsi ini.
Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila telah selesai
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Délima Febriyani (2025) :  Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran
o Problem Based Learning Terhadap Kemampuan
= Berpikir Kritis Siswa SMA Pada Materi Ikatan
o Kimia.

=

=

Kemampuan berpikir Kkritis peserta didik saat ini masih tergolong rendah
sefingga dibutuhkan model pembelajaran yang tepat untuk mengatasinya.
Péhnelitian ini bertujuan untuk mengetahui: Pengaruh Penerapan Model Problem
Based Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMA Pada Materi
IKatan Kimia. Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil Tahun Ajaran
2025/2026 di kelas X1 Kimia SMA Negeri 2 Tambang. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode Kuantitatif dan desain yang digunakan adalah Pretest-
pesttest Non-Equivalent Control Group Design. Sampel penelitian ini terdiri dari
dua kelas dengan teknik Cluster Random Sampling. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah soal essay. Teknik analisis data yang digunakan adalah
uji-t untuk mengetahui adanya pengaruh model problem based learning terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa dan uji koefisien determinasi untuk mengetahui
besar pengaruh. Diperoleh hasil uji-t dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Jika
nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka dapat dikatakan bahwa H, diterima dan Hy
ditolak. Sehingga terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol dengan perolehan rata-rata posttest kemampuan berpikir kritis kelas
eksperimen sebesar 80,4 dan kelas kontrol sebesar 68,3. Uji koefisien determinasi
diperoleh nilai (r%) = 0,117, maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
p&qblem based learning berpengaruh terhadap kemampuan berpikir Kkritis siswa
pada materi ikatan kimia sebesar 11,7%.

(¢°]

K&ata Kunci: Problem Based Learning, Kemampuan Berpikir Kritis, Ikatan
Kimia.
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ABSTRACT

Delima Febriyani (2025): The Effect of Implementing Problem-Based
Learning Model on High School Students’
Critical Thinking Skills in Chemical Bonding
Material

Students’ critical thinking skills remain relatively low, necessitating the
use of appropriate learning models to address this issue. This study aims to
determine the effect of implementing the Problem-Based Learning (PBL) model
on high school students’ critical thinking skills in the topic of chemical bonding.
The research was conducted during the odd semester of the 2025/2026 academic
year in Grade XI Chemistry at SMA Negeri 2 Tambang. A quantitative approach
was employed using a Pretest-Posttest Nonequivalent Control Group Design. The
sample consisted of two classes selected through cluster random sampling. The
research instrument was an essay test. Data analysis involved a t-test to examine
the effect of PBL on critical thinking skills and a determination coefficient test to
measure the magnitude of the effect.

The t-test results showed a significance value of 0.000, which is less than
0.05, indicating that the alternative hypothesis (Ha) was accepted and the null
hypothesis (HO) rejected. Thus, there was a significant difference between the
experimental and control classes, with the experimental class achicving an
average posttest score of 80.4 compared to 68.3 in the control class. The
determination coefficient (r*) was 0.117, suggesting that the PBL model
influenced students” critical thinking skills in chemical bonding by 11.7%.

Keywords: Problem-Based Learning, critical thinking skills, chemical
bonding
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= BAB 1

-

2

o PENDAHULUAN
5y

=
A: L atar Belakang Masalah

=

= Pendidikan memegang peranan yang sangat signifikan dalam suatu
z

daerah sebagai sarana untuk menghasilkan sumber daya manusia yang

n

Zberkualitas dan berdaya saing. Dalam konteks persaingan global saat ini,
jay]

Akompetensi menjadi faktor utama yang menentukan harkat dan martabat

gmanusia. Oleh karena itu, pendidikan berfungsi tidak hanya untuk
meningkatkan keterampilan peserta didik, tetapi juga untuk membentuk
kepribadian yang berkarakter, sehingga mampu melahirkan generasi bangsa
yang berpendidikan serta memiliki kemampuan unggul (Suarni et al., 2022).

Salah satu permasalahan yang sering dijumpai dalam dunia pendidikan

adalah rendahnya kemampuan peserta didik dalam mengembangkan

0 p]
%kemampuan berpikir kritis selama proses pembelajaran di sekolah. Proses
f.__pembelajaran memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perkembangan
=

~kemampuan berpikir kritis siswa. Namun pada praktiknya, pelaksanaan

n

Epembelajaraan sering kali belum efektif dalam mendorong peningkatan
m

E_kemampuan, minat, bakat, serta keterampilan peserta didik secara optimal
<

S (Zahro & Lutfianasari, 2024).

Kemampuan berpikir kritis (KBK) merupakan bagian dari keterampilan

erpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills/HOTS) yang berkaitan

11 e;(%_um[n S

erat dengan pencapaian prestasi akademik peserta didik. Berpikir kritis dapat

dipahami sebagai kemampuan intelektual yang mendukung keterampilan

nery wisey J
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Q:'J:dalam membangun konsep, mengimplementasikan, menganalisis, mensintesis,
-

©serta mengevaluasi informasi yang diperoleh melalui pengamatan,
12

cl'-;pengetahuan, penalaran logis, diskusi, maupun berbagai sumber lainnya. Oleh

—karena itu, kemampuan berpikir kritis perlu dikembangkan dan diajarkan
=

Ekepada peserta didik agar mereka terlatih dalam mengamati permasalahan,
z

F:ﬂmengajukan pertanyaan, merumuskan hipotesis, melakukan pengamatan,

w
& Mmengumpulkan data, serta menarik kesimpulan secara rasional. Kemampuan

Py
o tersebut mampu membuat peserta didik berpikir secara logis dan tidak mudah

[=
menerima informasi tanpa melalui proses penalaran yang kritis (Sani et al.,

2020).

Kemampuan berpikir kritis merupakan kecakapan peserta didik dalam
menganalisis suatu pendapat, menggunakan penalaran logis untuk menarik
kesimpulan, melakukan penilaian, serta menemukan solusi terhadap

Permasalahan yang dihadapi. Peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir

-
@ kritis dalam menyelesaikan suatu persoalan cenderung menghasilkan kualitas

8]

&akhir tugas yang lebih baik dan bermutu (Habibah et al., 2022). Namun

emikian, sebagian besar peserta didik masih mengalami kesulitan dalam

no1u

menerapkan kemampuan berpikir kritis ketika dihadapkan pada suatu

I9ATU

é‘permasalahan. Kondisi ini menunjukkan bahwa kemampuan peserta didik

Q
;dalam mengemukakan pendapat masih tergolong rendah (Damayanti et al.,

N
o
N
N
~

e}n

Berpikir kritis merupakan kemampuan yang digunakan dalam proses

engambilan keputusan, vyaitu keterampilan individu untuk menguji

nery ul[sv)l_éue;(g u
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Q:'J:pengetahuan atau pernyataan dengan menggunakan Kriteria tertentu sebelum
-

“menetapkan keputusan. Kemampuan ini juga mencakup kecakapan dalam
12

8mengemukakan bukti terhadap informasi yang didengar maupun dibaca, serta
=

—tidak serta-merta menerima pendapat orang lain tanpa disertai pembuktian
=

Eyang didasarkan pada landasan teori yang relevan. Kemampuan berpikir kritis
z

F:ﬂmenjadi kebutuhan penting bagi setiap individu dalam menghadapi berbagai
w

o permasalahan, baik dalam kehidupan bermasyarakat maupun secara personal.

Py
7 Di Indonesia, kemampuan berpikir kritis peserta didik masih tergolong rendah

[=
yang tercermin dari capaian pengetahuan sains pelajar Indonesia yang berada

pada peringkat 48 dari 56 negara (Malasari et al., 2022).

Pembelajaran sains, khususnya pada mata pelajaran kimia merupakan
proses pembelajaran yang disusun secara sistematis dan terstruktur. Salah satu
materi penting dalam pembelajaran kimia adalah ikatan kimia. Materi ini

memiliki Kkarakteristik yang bersifat abstrak karena menuntut keterpaduan

wn

%antara pemahaman konsep dan penerapannya. Sifat abstrak tersebut terlihat
g_‘pada pembahasan mengenai mekanisme pembentukan ikatan ion, ikatan
Zkovalen, ikatan kovalen koordinasi, serta ikatan logam. Selain itu, dalam
E'pembelajaran kimia peserta didik juga dituntut untuk menganalisis tingkat
é‘kepolaran suatu senyawa serta menentukan jenis ikatan yang terkandung di

alamnya (Sari et al., 2023).
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan di SMAN 2 Tambang,
ditemukan bahwa pembelajaran saat ini menggunakan pendekatan saintifik dan

iskusi kelompok. Kemampuan berpikir kritis peserta didik belum berkembang

nery m[sv)lé_ue;(g uej[ng jyo
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©

Q:'J:secara optimal, karena siswa belum sepenuhnya mampu memahami informasi
-

©yang diberikan, menganalisis informasi, menganalisis hubungan antar konsep,
12

Dserta menilai dan menanggapi pendapat. Selain itu, siswa juga mengalami
=

—kesulitan dalam menarik kesimpulan, menjelaskan alasan dari jawaban yang
=

Sdiberikan, serta melakukan refleksi. Jika diberikan soal HOTS, siswa yang
z

F:”memiliki kemampuan sedang keatas bisa menganalisis dan menjawab soal
w
& dengan baik dan bagi yang berkemampuan rendah masih mengalami kesulitan

A :
o, dalam menyelesaikannya.

[=
Perhatian terhadap pemilihan dan penerapan model pembelajaran

menjadi hal yang sangat penting dalam upaya meningkatkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik. Salah satu alternatif yang dapat digunakan sebagai
solusi adalah model pembelajaran problem based learning. Model
pembelajaran ini memiliki tahapan pembelajaran yang dirancang untuk

menstimulasi dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa (Amini et

S

aje]

al., 2021). Melalui pembelajaran problem based learning, siswa dibantu untuk

memahami materi dengan mengaitkannya pada permasalahan dan situasi yang

weys]|

ijumpai dalam kehidupan sehari-hari (Sari et al., 2023).

Model pembelajaran PBL merupakan suatu pendekatan pembelajaran

SI3ATU() OT

lzryang mendorong peserta didik untuk secara aktif memecahkan permasalahan

Q
;yang dihadapinya. Melalui model ini, peserta didik dilatih untuk menemukan
=
;_,'—'-solusi secara mandiri dengan melakukan kajian mendalam terhadap situasi atau

=i

U

Ppermasalahan nyata yang disajikan oleh guru (Malasari et al., 2022). Model

1IPA

embelajaran ini didukung oleh bukti empiris yang menunjukkan adanya

nery wisey J
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©
Q:'J:pengaruh positif terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik,
-
©khususnya pada subdimensi pengetahuan. Temuan tersebut selaras dengan teori
12

Skonstruktivisme yang menjadi landasan utama dalam pembelajaran PBL, di
=

—mana peserta didik diarahkan untuk berperan aktif dalam membangun
=

Epemahaman mereka sendiri. Salah satu hasil yang diharapkan dari pendekatan
z

C:f’ini adalah kemampuan peserta didik dalam memahami konsep secara
w

~Mmendalam serta mengungkapkannya kembali dengan menggunakan bahasa

Py
mmereka sendiri. Dalam pembelajaran PBL, guru berperan sebagai fasilitator

[=
yang memberikan bimbingan dan menyajikan permasalahan secara bertahap,

sehingga peserta didik terdorong untuk belajar secara mandiri dan tidak
bergantung sepenuhnya pada peran guru (Saiful & Fauziah, 2022).

Ditemukan kajian sebelumnya yang meneliti dampak model PBL
terhadap kemampuan berpikir kritis yakni yang dilakukan oleh (Marhamah &

gHajaroh, 2020) mengungkapkan terdapat dampak yang relevan dari model PBL

e

@ pada kemajuan kemampuan berpikir kritis pada pokok bahasan larutan

s penyangga. Model PBL efisien dalam membangun kemampuan berpikir kritis

weqs

iswa dikarenakan menuntut siswa agar menganalisis masalah, mengumpulkan

fLPI

JATU

informasi, membuat hipotesis, dan membuat kesimpulan.

Dengan mempertimbangkan latar belakang yang telah dijabarkan,

0 K}1s1

;peneliti mempunyai ketertarikan dalam melaksanakan penelitian menggunakan
=

—

=model pembelajaran PBL untuk mengembangkan kemampuan berpikir Kritis

Ag ue

siswa dengan judul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Problem

nery wisey jire
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©

Q:'J:Based Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMA Pada

=

© Materi Ikatan Kimia”.
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1.

w

Penegasan Istilah

Guna mencegah terjadinya perbedaan dalam pengartian, ada sejumlah

istilah dalam penelitian ini, sebagai berikut:

Model pembelajaran problem based learning ialah penyajian materi
pembelajaran dimana siswa dihadapkan pada masalah yang harus
dipecahkan agar tercapainya tujuan pembelajaran (Annafi et al., 2021).
Guru bisa memberikan pengalaman belajar pada siswa dengan
mengidentifikasi suatu masalah yang sering dihadapi dalam kehidupan
(Malasari et al., 2022).

Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan berpikir secara logis
dan reflektif untuk menghasilkan penilaian yang tepat dalam menentukan
keputusan yang sesuai dengan situasi yang dihadapi (Novitasari, 2023).
Ikatan kimia adalah materi kimia yang diajarkan pada SMA/MA di kelas
XI dengan tujuan pembelajaran yaitu peserta didik memiliki kemampuan
memahami ikatan kimia dalam kaitannya dengan interaksi antar partikel
materi dan sifat fisik materi. Materi ini mempelajari mengenai mekanisme
pembentukan ikatan ion, ikatan kovalen, ikatan kovalen koordinasi, ikatan
logam, menganalisis tingkat kepolaran suatu senyawa, serta menentukan

jenis ikatan yang terkandung di dalamnya (Sari et al., 2023).
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%Masalah Penelitian

Identifikasi Masalah
Dinilai dari latar belakang yang sudah dijelaskan, peneliti
menemukan sejumlah permasalahan, antara lain:

a. Penggunaan  pendekatan  saintifik  belum  efektif  dalam
mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa.

b. Siswa belum sepenuhnya mampu dalam memahami informasi yang
diberikan, menganalisis informasi, menganalisis hubungan antar
konsep, serta menilai dan menanggapi pendapat. Selain itu, siswa juga
kesulitan dalam menarik kesimpulan, menjelaskan alasan dari
jawaban yang diberikan, serta melakukan refleksi.

Pembatasan Masalah

Adapun batasan pada kajian ini, seperti berikut:

a. Penelitian ini hanya dilaksanakan pada siswa/i SMAN 2 Tambang
kelas X1 kimia semester ganjil.

b. Penelitian ini dilakukan pada materi ikatan kimia.

c. Penelitian ini menggunakan 4 indikator berpikir Kkritis menurut
Facione yaitu interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi.

Rumusan Masalah

Mengacu pada permasalahan yang dirincikan, didapatkan rumusan
masalah yaitu: Bagaimana pengaruh penerapan model pembelajaran
problem based learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa SMA

pada materi ikatan kimia?
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Tujuan dan Manfaat Penelitian

N ©

©1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan melihat pengaruh penerapan model
problem based learning pada kemampuan berpikir kritis siswa SMA pada

topik ikatan kimia serta berapa besar pengaruhnya.

Buepun-6uepun 1Bunpuipq e3dig yey

Manfaat Penelitian
Manfaat yang diinginkan dari kajian ini, yakni:

a. Manfaat Teoritis

neiy eysng NN !iw ed

Secara teoritis, hal yang diinginkan dari penelitian yang
dilakukan ialah sebagai referensi yang dapat digunakan bagi penelitian

yang sejenis, melibatkan materi kimia dan model pembelajaran problem

‘nery exsns Nin Jefem Buek uebunuaday ueyiBniow yepn uedynbuad 'g
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based learning.
b. Manfaat Praktis
1) Bagi Siswa
Diharapkan penerapan model problem based learning

mampu memberikan  hasil positif pada pengembangan

Jlaquuns ueyingafusiu uep ueswniuesusw edue) iUl sin) eAley yninjas neje uelbeqes diynbusw Suelenq |

kemampuan berpikir kritis siswa.
2) Bagi Guru
Menjadi informasi mengenai model problem based
learning sebagai solusi yang tepat guna melatih kemampuan

berpikir Kritis siswa.

‘Nely B3sSng NN uizl edue) undede ynjuaq wejep |ul siin} eA1ey yninj@s neje ueibeqges yeAueqiadwall uep ueywnwnbuaw Buele|q 'z
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problem based

Sebagai informasi mengenai pengaruh model problem
Mengembangkan pengetahuan dalam bidang mengajar dan
learning guna melatih kemampuan berpikir kritis siswa.

based learning sebagai upaya mengembangkan kemampuan
memberikan pengetahuan tentang model

berpikir kritis siswa SMA pada topik ikatan kimia serta sebagai

sarana dalam mengoptimalkan kualitas proses belajar siswa.

< —
= =
o [«
X c
[<B] [<B)
n a
= =,
S <
m m
) =
© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

ﬂhu._. = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
:ed b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2

. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._,.mf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
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UIN SUSKA RIAU
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© KAJIAN TEORI
Q)
= J.- :
A:zKajian Teorli
=
c— 1. Model Pembelajaran Problem Based Learning
Z
o a. Pengertian Model Pembelajaran Problem Based Learning
fu=
oL Model problem based learning merupakan teknik
jay]
A pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses
Q
[=

Nnery wisey] JireAg uejng jo A}JISIaATU) DTWER]S] 3J8}§

belajar melalui penyelesaian permasalahan yang berkaitan dengan
situasi nyata. Pendekatan ini mendorong peserta didik untuk
merumuskan dan menemukan solusi terhadap masalah melalui proses
analisis yang mendalam dan objektif (Marhamah & Hajaroh, 2020).
Model ini memudahkan siswa agar berpikir kritis terhadap pemecahan
suatu permasalahan dan menguasai konsep pada materi tertentu
(Saiful & Fauziah, 2022).

Model poblem based learning ini mengarahkan peserta didik
untuk terlibat secara langsung dalam menghadapi berbagai
permasalahan yang harus diselesaikan sebagai bagian dari upaya
mencapai tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, penerapan model ini
diharapkan mampu membantu peserta didik menjadi lebih disiplin
serta mempermudah pemahaman terhadap materi kimia. Selain itu,
diharapkan dapat mendorong perkembangan kreativitas peserta didik

dalam menghasilkan gagasan, baik dalam menyusun soal maupun

10
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dalam menemukan solusi terhadap permasalahan yang sesuai dengan
konteks yang dihadapi (Annafi et al., 2021).

Pembelajaran berbasis masalah merupakan kurikulum yang
memfokuskan kegiatan belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran
tertentu. Pendidik menyajikan pembelajaran dengan memberikan
masalah yang nyata agar memudahkan siswa melakukan proses
identifikasi berdasarkan masalah tersebut. PBL memandang
pendidikan merupakan proses yang mengaitkan pencarian solusi
terhadap masalah dan berpikir Kkritis guna meningkatkan potensi dan
prestasi akademik siswa (Manurung & Pane, 2021).

Sebagaimana yang dipaparkan sebelumnya, sehingga ditarik
kesimpulan bahwasanya model problem based learning ialah sebuah
model pembelajaran dimana menghadapi siswa pada permasalahan
nyata dan membuat siswa agar berpikir kritis guna menyelesaikan
masalah tersebut.

Langkah-Langkah Model Pembelajaran Problem Based Learning

Umumnya, PBL merujuk pada aktivitas pembelajaran yang
menuntut peserta didik untuk menyelesaikan permasalahan yang
belum terselesaikan. Proses penyelesaian masalah tersebut berkaitan
erat dengan kemampuan peserta didik dalam mencari dan
merumuskan solusi melalui penerapan keterampilan berpikir Kkritis

serta pengembangan pengetahuan. Menurut Shoimin dalam
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(Rachmawati & Rosy, 2021), terdapat lima sintaks PBL yang sesuai

dengan Tabel I1.1:

Tabel 11.1 Tahapan Model Pembelajaran Problem Based Learning

Tahapan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Tahap 1. Guru menerangkan | Siswa berpartisipasi
Mengorientasikan | tujuan pembelajaran | aktif pada
siswa pada | dan keperluan yang | penyelesaian
masalah. diperlukan, mengajukan | masalah yang

masalah, dan | relevan.
merangsang siswa agar
menyelesaikan masalah
yang dipilihnya.
Tahap 2. Guru mengarahkan | Siswa
Pengelompokkan | siswa dalam | mengelompokkan
siswa untuk | menafsirkan dan | tugas yang berkaitan
belajar. mengatur tugas yang | pada permasalahan.
berkaitan pada
permasalahan.
Tahap 3. Guru membimbing | Siswa
Membimbing siswa mengumpulkan | mengumpulkan
penelitian informasi yang relevan | informasi dari
individu maupun | guna menyelesaikan | beberapa sumber dan
kelompok. masalah serta | melakukan
penjelasannya. percobaan agar
menemukan
penjelasan
penyelesaian
masalah.
Tahap 4. Guru membantu siswa | Siswa  merancang
Mengembangkan | saat penyusunan | dan mempersiapkan
dan  menyajikan | rencana dan | karya dengan
hasil karya. mempersiapkan  karya | kelompoknya.
yang sesuai dengan
kelompoknya.
Tahap 5. Guru membimbing | Siswa  melakukan
Menganalisis dan | siswa dalam | kilas  balik  atau
menilai kegiatan | memberikan gambaran | mengevaluasi proses
pemecahan terhadap proses | pencarian solusi
masalah. pemecahan masalah | pada masalah yang
yang dilakukan. dilakukan.
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c. Kelebihan Model Pembelajaran Problem Based Learning

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Kelebihan model problem based learning diantaranya:
Pada situasi tertentu, peserta didik diharapkan agar punya
kompetensi guna menyelesaikan masalah.
Siswa bisa meningkatkan wawasan secara mandiri melalui
kegiatan belajar mengajar.
Adanya suatu usaha yang rasional pada siswa melalui adanya
diskusi kelompok.
Siswa memperoleh kepandaian yang lebih luas dengan
menggunakan sumber informasi terpercaya seperti internet, buku,
observasi, dan wawancara.
Siswa dapat melakukan evaluasi atas kemajuan belajarnya sendiri.
Terbentuknya kemampuan komunikasi siswa melalui kegiatan
diskusi kelompok.
Mengatasi kesusahan belajar siswa secara personal melalui

diskusi kelompok (Rachmawati & Rosy, 2021).

d. Kekurangan Model Pembelajaran Problem Based Learning

Terdapat kekurangan dari model problem based learning

seperti:

1)

PBL lebih cocok diterapkan pada materi yang menuntut
kemampuan pemecahan masalah dari siswa sehingga tidak bisa

digunakan pada semua materi.
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2) Adanya kesulitan membagi tugas individu siswa yang disebabkan

siswa bersifat heterogen (Rachmawati & Rosy, 2021).

2. Kemampuan Berpikir Kritis

a. Pengertian Kemampuan Berpikir Kritis

Kemampuan berpikir Kkritis merujuk pada kecakapan peserta
didik dalam menganalisis argumen, menarik kesimpulan berdasarkan
penalaran logis, melakukan penilai, serta merumuskan solusi terhadap
suatu permasalahan. Peserta didik yang mampu berpikir kritis dalam
menghadapi masalah cenderung menghasilkan capaian pembelajaran
yang lebih baik. Oleh karena itu, kemampuan berpikir Kritis
merupakan keterampilan penting yang perlu dimiliki setiap siswa
(Habibah et al., 2022).

Menurut Ratna dalam (Zakiah & Lestari, 2019), kemampuan
berpikir kritis merupakan kecakapan bernalar yang bersifat reflektif,
sistematis dan kreatif yang digunakan dalam proses pengambilan
keputusan secara tepat. Dalam konteks pendidikan, kemampuan
berpikir kritis menjadi keterampilan penting yang perlu dikembangkan
pada siswa. Siswa yang memiliki kemampuan berpikir Kritis
cenderung lebih mudah memahami konsep maupun permasalahan
yang disajikan (Ariadila et al., 2023).

Kemampuan berpikir kritis menjadi keterampilan yang

diperlukan abad 21 ini. Kemampuan ini melatih peserta didik untuk
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berpikir secara kritis dalam menghadapi dan menyelesaikan
permasalahan yang dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. Oleh
karena itu, kemampuan berpikir kritis perlu dikembangkan guna
meningkatkan prestasi siswa serta memudahkan mereka dalam
menyeleksi dan memperoleh informasi dari sumber yang kredibel
sebagai dasar pemecahan masalah dalam konteks dunia nyata (Saiful
& Fauziah, 2022).

Facione menyatakan bahwa kemampuan berpikir Kritis
merupakan kemampuan berpikir secara logis dan reflektif untuk
menghasilkan penilaian yang tepat dalam menentukan keputusan yang
sesuai dengan situasi yang dihadapi (Novitasari, 2023).

Indikator Berpikir Kritis
Menurut Facione dalam (Cahyani et al., 2021), kemampuan

berpikir kritis mempunyai 6 indikator yang sesuai dengan Tabel I1.2:

Tabel 11.2 Indikator Berpikir Kritis

No. Indikator Deskripsi

1 Interpretasi Memahami dan mengekpresikan makna
dari berbagai macam pengalaman,
situasi, data, penilaian prosedur atau
Kriteria. Interpretasi mencakup bab
kecakapan mengkategorikan,
menyampaikan signifikasi dan
mengklarifikasi makna.

2. | Analisis Mengidentifikasi hubungan inferensial
maupun aktual antara pertanyaan,
konsep, dan deskripsi untuk
mengungkapkan keyakinan, penilaian
dan pengalaman, alasan, informasi serta

pendapat. Analisis mencakup menelaah

data  pendeteksi  argumen,  serta
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menganalis  argumen
keterampilan dari analisis.

sebagai  sub

Menilai kredibilitas suatu pernyataan
atau representasi yang berupa laporan
atau deskripsi dari persepsi dan
pengalaman  serta  memperkirakan
kekuatan  logis  dari  hubungan
inferensial, deskripsi atau bentuk
representasi lainnya.

E @)
= B
S QO
& =
2 o 3. | Evaluasi
a =
3 ah)
Q
c 3
c =
z I=
a =
= =
il
(= =
g- ——
g < 4. | Inferensi
@ v
[ ey
w
2
jub]
.
Q
(=]

Mengidentifikasi serta mengumpulkan
unsur yang dibutuhkan untuk menarik
kesimpulan yang logis, merumuskan
asumsi dan hipotesis,
mempertimbangkan informasi  yang
sesuai dan menyimpulkan konsekuensi
dari data.

5. | Eksplanasi

Mampu mengungkapkan hasil penalaran
yang dimiliki serta  memberikan
pembenaran terhadap penalaran tersebut
ditinjau  dari  aspek  konseptual,
metadologis dan konstektual.

6. Regulasi Diri

Secara sadar diri memantau proses
kognitif yang dilakukan, unsur-unsur
yang digunakan dalam memperoleh
hasil, terutama dengan menerapkan
keterampilan analisis dan evaluasi untuk
penilaian diri sendiri.

3. lkatan Kimia

Jlaquuns ueyingafusiu uep ueswniuesusw edue) iUl sin) eAley yninjas neje uelbeqes diynbusw Suelenq |

stabil

Nnery wisey] JireAg uejng jo A}JISIaATU) DTWER]S] 3J8}§

a. Pengertian lIkatan Kimia

apabila telah memenuhi

Ikatan kimia merupakan ikatan yang terbentuk karena adanya
gaya tarik-menarik antar atom yang terjadi secara bersamaan
sehingga menghasilkan suatu senyawa. Pembentukan ikatan tersebut

bertujuan untuk mencapai kestabilan unsur. Suatu unsur dikatakan

kaidah oktet. Kaidah oktet

menjelaskan bahwa atom cenderung memiliki konfigurasi elektron

yang menyerupai unsur pada golongan VIIIA, yaitu dengan delapan
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elektron valensi (oktet) atau dua elektron valensi (duplet, hanya
untuk unsur Helium) (Vela et al., 2021).

Unsur-unsur yang tergolong dalam golongan VIHIA memiliki
tingkat kestabilan yang sangat tinggi sehingga cenderung sukar
bereaksi dengan unsur lain. Menurut G.N. Lewis dan W. Kossel,
setiap unsur memiliki kecenderungan untuk mencapai susunan
elektron yang stabil menyerupai konfigurasi elektron gas mulia, yang
dikenal sebagai konfigurasi oktet. Atas dasar prinsip tersebut, konsep
ini disebut sebagai kaidah oktet. Untuk mencapai konfigurasi oktet
atau duplet, suatu unsur akan berikatan dengan unsur lain. Jenis
ikatan yang terbentuk meliputi ikatan ion, ikatan kovalen, ikatan

kovalen koordinasi, serta ikatan logam (Sutresna, 2007).

b. Struktur Lewis

Struktur Lewis adalah struktur yang menunjukkan
pergerakan atau penggunaan bersama elektron dalam suatu ikatan
kimia. Pada struktur ini, elektron-elektron valensi suatu atom
umumnya diwakili dengan simbol titik (.) dan tanda silang (x).
Setiap titik atau silang melambangkan satu elektron pada kulit terluar
atom. Contohnya pada LiF, Li dengan elektron valensi 1 dan F

memiliki elektron valensi 7:

0
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Struktur ini diperkenalkan oleh Gilbert N. Lewis, ilmuan
kimia dari Amerika Serikat pada tahun 1916. Selain digunakan untuk
menggambarkan perpindahan atau pemakaian bersama elektron,
struktur lewis juga berfungsi untuk menunjukkan sifat kepolaran
suatu molekul dan menentukan jenis ikatan yang terbentuk dalam
molekul tersebut. Penyusunan struktur lewis didasarkan pada aturan
oktet dan duplet(Langgene et al., 2025).

Ikatan lon

Pembentukan ikatan ion karena terdapat serah terima elektron.
Ikatan ini terjadi karena gaya tarik-menarik antar ion positif (kation)
dengan ion negatif (anion) (Vela et al., 2021). Kation berupa unsur
logam dan anion berupa unsur nonlogam. lkatan ion biasanya
terbentuk  ketika unsur logam melepas elektron sehingga
menghasilkan ion positif kemudian elektron tersebut diterima oleh
unsur nonlogam yang menghasilkan ion negatif.

Proses terbentuknya ikatan ion dapat dicontohkan pada
senyawa NaCl yang tersusun atas atom Na dan atom Cl. Atom ;;Na
dengan konfigurasi 2 8 1 cenderung melepaskan satu elektron
terluarnya sehingga membentuk ion Na® (2 8). Atom 3;Cl dengan
konfigurasi elektron 2 8 7 cenderung menerima satu elektron sehingga

terbentuk ion CI" dengan konfigurasi 2 8 8.
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L’

Ikatan ion
Na*+ Cl~— NaCl

Senyawa ionik merupakan sebutan lain bagi senyawa yang
mengandung ikatan ion. Senyawa ini terdiri dari unsur logam dan non
logam. Contoh senyawa ionik lainnya berupa NaBr, Nal, Na,O, KClI,
KBr, K;0, CaCl,, CaO, MgCl,, MgsN,, KH, serta lain-lain (Sutresna,

2007).

Ikatan Kovalen
Ikatan kovalen adalah ikatan yang terbentuk melalui
penggunaan bersama pasangan elektron. Ikatan ini terjadi antara
sesama unsur nonlogam. Pasangan elektron yang digunakan bersama
disebut pasangan elektron ikatan (PEI) dan pasangan elektron yang
tidak digunakan bersama disebut dengan pasangan elektron bebas
(PEB). Berdasarkan jumlah PEI, ikatan kovalen dibedakan menjadi
tiga, yaitu:
1) Ikatan Kovalen Tunggal
Ikatan kovalen tunggal memiliki dua atom yang berikatan
dengan sepasang elektron (1 PEI). Contoh: Cl,, H,0, dan lainnya.

Pembentukan molekul Cl, sebagai berikut:
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.'(:*:]- + -C:"!Z — ﬁ‘» atau :c:"j —— (‘::1'

Ikatan kovalen tunggal
Ikatan Kovalen Rangkap Dua
Ikatan kovalen rangkap dua yaitu ikatan yang
menggunakan dua pasang elektron berikatan secara bersama (2
PEI). Contoh: O,, CO,, dan lain-lain. Perhatikan pembentukan

molekul O, berikut:

O - O e atau O_— ()

Ikatan kovalen rangkap dua

3) lkatan Kovalen Rangkap Tiga

Ikatan kovalen rangkap tiga yaitu ikatan yang memakai tiga
pasang elektron secara bersama (3 PEI). Contoh: N,. Berikut

pembentukan molekul No:
N + IN: —= ‘ atau :N=—— N:

Ikatan kovalen rangkap tiga
Jadi, dalam molekul N, terdapat ikatan kovalen rangkap tiga

(Yenti, 2016).



)
“
)

ot

h

AVIH YNSNSNIN
il
’

&

Buepun-6uepun 1Bunpuipq e3dig yey

‘nery exsns Nin Jefem Buek uebunuaday ueyiBniow yepn uedynbuad 'g

‘Yejesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uvelode] ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebuijuaday ymun eAuey uednynbusd ‘e
Jlaquuns ueyingafusiu uep ueswniuesusw edue) iUl sin) eAley yninjas neje uelbeqes diynbusw Suelenq |

‘Nely B3sSng NN uizl edue) undede ynjuaq wejep |ul siin} eA1ey yninj@s neje ueibeqges yeAueqiadwall uep ueywnwnbuaw Buele|q 'z

nely e)Ysng NN Yijlw eydio yeH @

neny wisey JireAg uejng jo AJISIaATU() dDIUIB[S] 3]B}§

€.

21

Ikatan Kovalen Koordinasi

Ikatan kovalen koordinasi merupakan ikatan kovalen yang
terbentuk dari penggunaan salah satu pasangan elektron dari dua atom
yang berikatan. Contoh ikatan kovalen koordinasi NH4Cl, SOs,
H,SO4, HNO,, NH," dan lainnya. Perhatikan struktur dari senyawa

NH," berikut:

L _®
H
®
H H |
: @ :
H- N + H —» | H- 'I\OIOH atau | H—— N —» H
o H |
H
Ikatan kovalen Ikatan kovalen koordinasi

Ikatan kovalen koordinasi digambarkan menggunakan simbol
elektron yang sama. Ikatan kovalen diberi lambang (-), sedangkan
ikatan kovalen koordinasi diberi lambang (—) (Sutresna, 2007).
Kepolaran Ikatan Kovalen

Ikatan kovalen diklasifikasikan menjadi dua jenis, yakni polar
dan nonpolar. Perbedaan kedua jenisnya didasarkan pada selisih
keelektronegatifitas atom-atom yang berikatan. Keelektronegatifitas
didefinisikan sebagai kekuatan atau kecenderungan suatu atom dalam

menarik elektron dari atom lainnya.
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1) lkatan Kovalen Polar
Ikatan kovalen polar terbentuk apabila adanya selisih
keelektronegatifan yang besar antara dua atom yang berikatan,
sehingga pasangan elektron lebih tertarik ke arah atom dengan
keelektronegatifan yang lebih tinggi. Akibatnya, atom yang lebih
elektronegatif cenderung bermuatan parsial negarif (-), sedangkan
atom yang keelektronegatifannya lebih rendah cenderung
bermuatan  parsial positif (+). Semakin besar selisih
keelektronegatifan maka tingkat kepolaran ikatan semakin tinggi.
Contoh: HCI, HF, NH3, dan lainnya.
2) lkatan Kovalen Nonpolar
Ikatan kovalen nonpolar terjadi apabila atom-atom
nonlogam yang berikatan memiliki nilai keelektronegatifan sama
besar. Pada molekul Cl,, keelektronegatifan keduanya sama besar
sehingga tidak ada kutub pada molekul tersebut. Contoh: H,, N,
0>, I, dan Br, (Sutresna, 2007).

Jika selisih keelektronegatifan lebih dari 2,0 maka ikatan itu
ionik. Selisih yang kecil dari 0,4 menandakan ikatan tersebut kovalen.
Nilai pertengahan dari selisih ini menandakan ikatan kovalen polar
dengan sifat campuran ionik dan kovalen (Yenti, 2016).

Ikatan Logam
Ikatan logam merupakan suatu ikatan yang melibatkan atom-

atom yang saling berbagi elektron. Ikatan ini terjadi pada atom-atom
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logam. Secara umun, logam berwujud padat dan memiliki sifat keras
namun tetap dapat ditempa atau dibengkokkan. Selain itu, logam
mampu menghantarkan panas dan listrik dengan baik, serta sifat
kemagnetan dan daya pantulnya yang tinggi sebagai akibat adanya
ikatan antar atom logam.

Menurut teori awan elektron yang dicetuskan oleh Drude-
Lorenzt yang menggambarkan atom logam seperti bola pejal yang
melepaskan elektron valensinya sehingga terbentuk kation logam.
Elektron yang dilepaskan tersebut tidak terikat pada satu atom
tertentu, melainkan bergerak bebas di antara atom-atom logam
(terdelokalisasi) dan berkumpul menghasilkan awan elektron atau
lautan elektron. Elektron yang terdelokalisasi inilah yang
menyebabkan logam bisa menghantarkan arus listrik (Vela et al.,
2021).

Sifat Fisik Ikatan lon, Ikatan Kovalen, dan Ikatan Logam
1) Sifat Fisik Ikatan lon
a) Mempunyai titik leleh dan titik didih yang tinggi.
b) Lelehan dan larutannya dapat menghantarkan listrik dalam
fase cair.
c) Berwujud padat pada suhu kamar.
d) Keras tetapi rapuh.

e) Larut dalam air, tidak larut dalam pelarut organik.
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2) Sifat Fisik Ikatan Kovalen
a) Berupa gas, cairan, atau padatan lunak pada suhu kamar.
b) Bersifat lunak dan tidak rapuh.
c) Mempunyai titik leleh dan titik didih rendah.
d) Umumnya tidak larut dalam air, tapi larut dalam pelarut
organik.
e) Lelehannya tidak dapat menghantarkan arus listrik.
3) Sifat Fisik Ikatan Logam
a) Berwujud padat pada suhu ruang.
b) Bersifat keras tetapi tidak mudah patah saat ditempa.
c) Mempunyai titik leleh dan titik didih tinggi.
d) Mempunyai permukaan yang mengkilap.
e) Dapat menghantarkan panas dan listrik (\Vela et al., 2021).
Bentuk Molekul
Bentuk molekul menunjukkan susunan dan posisi atom-atom
penyusunnya dalam suatu molekul, termasuk tata letak atom serta
besar sudut ikatan yang dihasilkan. Penentuan bentuk molekul
dilakukan berdasarkan teori domain elektron atau VSEPR dan teori
hibridisasi.
1) Teori Domain Elektron atau VSEPR
Teori domain elektron memberikan penjelasan mengenai
penyusunan elektron pada atom-atom yang berikatan. Posisi

elektron tersebut berpengaruh terhadap bentuk geometri
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molekulnya yang dijelaskan melalui teori VSEPR (Valence Shell
Electron Pair Repulsion). Menurut teori ini atom pusat akan
mengatur letak kelompok elektron (baik atom maupun pasangan
elektron) sedemikian rupa sehingga setiap kelompok elektron
valensi berada pada posisi yang saling menjauh. Hal ini bertujuan
untuk meminimalkan gaya tolakan antar elektron (Yusuf, 2018).
Notasi yang digunakan:
AXLEm

A : atom pusat
X : atom yang berikatan (PEI)
E : elektron valensi yang tidak berikatan (PEB)
n : jumlah PEI
m : jumlah PEB

Tabel 11.3 Bentuk Molekul Berdasarkan Teori Domain

Elektron atau VSEPR

Rumus Nama Bentuk
AX, Linear
AX3 Segitiga Planar

AXsE Segiempat Piramida

AX4E Seesaw / Jungkat-jungkit

AX;E, Bentuk T
AXg Oktahedral
AXE Bentuk Bengkok
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AXy Tetrahedral 6\
AXGE Segitiga Piramida 9\
AXE, Bentuk V q

AXs Segiempat Bipiramida ; '&

Teori Hibridisasi

Hibridisasi menjelaskan penggabungan beberapa orbital

atom yang memiliki tingkat energi berbeda menjadi orbital baru.

Proses ini menghasilkan orbital hibrida dengan energi yang

setara. Orbital yang ada dalam proses hibridisasi adalah orbital s,

p, dan d. Contoh hibridisasi sp®d®:

1
w

1
B

t[Nel (b 11101

3p*

I_i:] tereksitasi

s:[Ne] |1

3s?

1

@

F

-3
w

1

111111

3p3 3d2

F F F FF

t[Nel (L0 LI

|

spid?

Tabel 11.4 Bentuk Molekul Berdasarkan Teori Hibridisasi

Rumus Nama Bentuk
Sp Linear -
Sp° Trigonal Planar -
Sp® Tetrahedral wol

Sp°d Segitiga Bipiramida g
Sp°d’ Oktahedral
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Gaya Antar Molekul
Gaya antar molekul merupakan interaksi antar molekul
sehingga menimbulkan gaya tarik atau gaya tolak diantaranya. Jenis
gaya antar molekul antara lain gaya Van der Waals dan ikatan
hidrogen.
1) Gaya Van der Waals
Terjadi pada senyawa yang berikatan kovalen. Salah satu
karakteristik senyawa dengan gaya ini adalah memiliki titik didih
yang relatif rendah. Gaya ini dikelompokkan ke dalam beberapa
kategori, sebagai berikut:
a) Gaya dipol-dipol
Terjadi antar molekul yang memiliki kutub dengan
muatan berlawanan. Gaya dipol-dipol terbentuk antara
senyawa polar dengan senyawa polar.
b) Gaya dipol terimbas
Terjadi pada molekul kovalen polar dengan molekul
kovalen nonpolar. Gaya imbas terjadi apabila molekul dipol-
dipol berinteraksi dengan molekul dipol sesaat.
c) Gaya ion-dipol
Terjadi antara ion, baik kation maupun anion dengan
senyawa polar. Senyawa polar ini memiliki muatan yang

berlawanan.
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d) Gaya London
Terjadi pada molekul-molekul nonpolar. Pergerakan
elektron yang terus-menerus menyebabkan terbentuknya
muatan sesaat pada salah satu posisi molekul. Hanya saja
ikatan ini sangat lemah (Roni & Legiso, 2021).
2) lkatan Hidrogen
Ikatan hidrogen terbentuk ketika atom hidrogen berikatan

pada unsur dengan keelektronegatifan tinggi, yaitu flour (F),

nely e)Ysng NN Yijlw eydio yeH @

oksigen (O), dan nitrogen (N) (Roni & Legiso, 2021). Ikatan ini
memiliki kekuatan lebih besar dibandingkan dengan gaya Van der
Waals. Oleh karena itu, senyawa yang memiliki ikatan hidrogen
cenderung mempunyai titik didih dan titik leleh yang lebih tinggi

meskipun massa molekul relatif kecil (Yusuf, 2018).

Ha+ HE*
\O H O/
T ipq=—

/& 5+ 8-

H

o+

Ikatan Hidrogen

gl;lﬁ K;gs:an;un JIUIE]S] ajelg

enelitian yang Relevan
Ditemukan kajian sejalan dengan penelitian ini, yakni:
1. Penelitian yang dilakukan oleh (Amini et al., 2021) yang berjudul “The

Effectiveness of Problem Based Learning Model Based on Ethnoscience

neny wisey| JireAg uejn
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on Student’s Critical Thinking Skills”. Hasil penelitian menyatakan
bahwasanya model PBL berbasis etnosains berdampak pada keterampilan
berpikir Kritis siswa yang dilihat pada skor rata-rata di kelas eksperimen
lebih tinggi dibandingkan pada kelas kontrol. Persamaan penelitian dilihat
pada variabel independent yakni model pembelajaran PBL dan variabel
dependent yaitu kemampuan berpikir kritis, serta metode penelitian yang
digunakan berupa metode kuantitatif dengan jenis penelitian quasi-
experiment. Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan
dilakukan dapat dilihat pada materi dalam penelitian berupa materi koloid,
sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan menggunakan materi
ikatan kimia.

Penelitian yang dilakukan oleh (Marnita et al., 2020) yang berjudul “The
Effect of Blended Learning Problem-Based Instruction Model on Student’s
Critical Thinking Ability in Thermodynamic Course”. Hasil penelitian
menyatakan bahwa (1) penggunaan model pembelajaran Problem Based
Instuction berbasis Blended Learning dapat mengembangkan keterampilan
berpikir kritis peserta didik, (2) Tanggapan peserta didik terhadap model
pembelajaran Problem Based Instruction berbasis Blended Learning
terbilang baik. Persamaan penelitian dilihat pada variabel terikatnya
berupa kemampuan berpikir kritis. Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian yang akan dilakukan terletak pada variabel bebas yang
menggunakan Blended Learning Problem-Based Instruction Model,

sedangkan pada penelitian yang akan dilaksanakan menggunakan model
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pembelajaran Problem Based Learning. Perbedaan lainnya dapat dilihat
pada materi penelitian ini berupa materi termodinamika, sedangkan pada
penelitian yang akan dilakukan menggunakan materi ikatan kimia.

Penelitian yang dilakukan oleh (Saiful & Fauziah, 2022) dengan judul
“Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning Untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa”. Didapatkan hasil yang
memperlihatkan bahwasanya model pembelajaran Problem Based
Learning bisa mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa yang
ditandai dengan skor N-Gain siswa yang tinggi dan hasil angket 90,37
yang tergolong kategori sangat bagus. Persamaan penelitian yaitu pada
variabel independent yaitu model pembelajaran PBL dan variabel
dependent yaitu kemampuan berpikir kritis. Perbedaan penelitian ini
dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada materi yang
digunakan pada penelitian ini yaitu materi suhu dan kalor, sedangkan pada
penelitian yang akan dilakukan menggunakan materi ikatan kimia.

Penelitian yang dilakukan oleh (Rosmasari & Supardi, 2021) dengan judul
“Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) untuk
Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik pada Materi
Usaha dan Energi Kelas X MIPA 4 SMAN 1 Gondang”. Hail penelitian
menyatakan bahwa pembelajaran dengan model PBL dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kritis peserta didik yang dapat dilihat dari nilai N-
Gain dikategorikan sedang serta keterlaksanaan pembelajaran dengan

kategori sangat baik. Persamaan penelitian dapat dilihat pada variabel
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independent berupa model PBL dan variabel dependent berupa
kemampuan berpikir kritis. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
yang dilakukan yaitu pada materi yang digunakan pada penelitian ini
adalah materi usaha dan energi, sedangkan pada penelitian yang akan

dilakukan menggunakan materi ikatan Kimia.

Konsep Operasional

Penelitian ini dirancang dengan menempatkan model problem based

leraning untuk variabel independent dan kemampuan berpikir kritis sebagai

variabel dependent. Di luar itu tidak dibahas pada penelitian ini.

Nnery wisey] JireAg uejng jo A}JISIaATU) DTWER]S] 3J8}§

1. Model Pembelajaran Problem Based Learning

Model PBL yakni metode pembelajaran yang memakai masalah
sebagai kerangka acuan guna memperdalam kemampuan berpikir Kkritis
serta keterampilan dalam menyelesaikan masalah dan untuk memperluas
wawasan (Sofyan et al., 2017). Sintaks model PBL berupa (1)
mengorientasikan siswa pada masalah, (2) mengorganisasikan siswa
untuk belajar, (3) membimbing penelitian individu ataupun kelompok, (4)
mengembangkan dan menyajikan hasil karya, (5) menganalisis dan
menilai kegiatan pemecahan masalah (Rachmawati & Rosy, 2021).
Kemampuan Berpikir Kritis

Kemampuan berpikir Kkritis yaitu kemampuan berpikir secara logis
dan reflektif untuk menghasilkan penilaian yang tepat dalam menentukan

keputusan yang sesuai dengan situasi yang dihadapi (Novitasari, 2023).
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Indikator dalam berpikir kritis, meliputi: (1) interpretasi, (2) analisis, (3)
evaluasi, (4) inferensi, (5) eksplanasi, (6) regulasi diri (Cahyani et al.,

2021).

Kerangka Berpikir

Permasalahan yang telah dijelaskan dalam latar belakang bahwa

sng NHh Ji1w ejdio yeH 0

abenggunaan pendekatan saintifik belum efektif dalam mengembangkan
E;?kemampuan berpikir kritis siswa. Siswa belum sepenuhnya mampu dalam
Cmemahami informasi yang diberikan, menganalisis informasi, menganalisis
hubungan antar konsep, serta menilai dan menanggapi pendapat. Selain itu,
siswa juga kesulitan dalam menarik kesimpulan, menjelaskan alasan dari
jawaban yang diberikan, serta melakukan refleksi. Untuk mengasah

kemampuan berpikir Kritis ini bisa menerapkan model pembelajaran yang

sesuai seperti model Problem Based Learning (PBL). Berikut adalah skema

2]E1g

kerangka berpikir penelitian sesuai pada Gambar berikut:

Neny wisey JireAg uejjng jo AJISIdATU() DTUIB]S]
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Permasalahan:

1. Penggunaan pendekatan
saintifik belum efektif dalam
mengembangkan kemampuan
berpikir kritis siswa.

2. Siswa belum sepenuhnya
mampu dalam  memahami
informasi  yang  diberikan,
menganalisis informasi,
menganalisis hubungan antar
konsep, serta menilai dan
menanggapi pendapat. Selain
itu, siswa juga kesulitan dalam
menarik kesimpulan,
menjelaskan  alasan  dari
jawaban yang diberikan, serta

melakukan refleksi.

Harapan:

1. Mempersiapkan peserta didik
untuk dapat mengembangkan
kemampuan berpikir  Kritis
menggunakan model
pembelajaran problem based
learning.

2. Peserta didik dapat
berpartisipasi  aktif dalam
pembelajaran agar terlatih
dalam memecahkan masalah.

3. Berkembangnya kemampuan
berpikir Kritis siswa
khususnya pada materi ikatan

kimia.

Penerapan Model Pembelajaran Problem Based
Learning (PBL)

Terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran
problem based learning terhadap kemampuan berpikir

Kritis siswa SMA pada materi ikatan kimia

Nery wisey] JireAg uejng jo AJISIaATU() dDTWER]S]

Gambar 2.1 Skema Kerangka Berpikir
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problem based learning terhadap kemampuan berpikir Kkritis siswa

Terdapat pengaruh yang signifikan penerapan model pembelajaran
SMA pada materi ikatan kimia.

problem based learning terhadap kemampuan berpikir Kritis siswa

Mengacu pada uraian dari kajian teori, penelitian yang relevan, dan
SMA pada materi ikatan kimia.

Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan penerapan model pembelajaran

erangka berpikir, sehingga dirumuskan hipotesis penelitian yaitu:

ipotesis Penelitian

H, :

T ; e , e
© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

= a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

\I _._mxo_EnUE:nE:mmCsam:maczamsm
u__._,.mf 4._u__mﬁm:@Bo:@czummcm@mm:mﬁm:mm_c:._:mem.c__m_::m:umam:omicaxm:am:Bmswmac#wm:mcscon
n
= .n.._

:ed b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU
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= BAB III

-

2

S METODOLOGI PENELITIAN
o

=

A

-Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen yang termasuk

NIN X!

¢dalam metode kuantitatif. Metode ini digunakan ketika peneliti bertujuan untuk

n

Zmengkaji hubungan sebab-akibat variabel independen terhadap variabel
jay]

Adependen dalam kondisi yang telah dikendalikan. Dalam pelaksanaannya,
gpeneliti harus mampu mengontrol berbagai variabel lain yang berpotensi
memengaruhi hasil penelitian di luar variabel independen yang telah ditetapkan
(Abdullah et al., 2016).
Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai, maka peneliti memakai metode

quasi-eksperimen dengan desain “non-equivalent pretest-posttest design of

control group”. Penelitian ini menggunakan dua kelas yang terdiri atas kelas

0 p]
%kontrol dan kelas eksperimen. Pada kelas kontrol digunakan pendekatan
::_saintifik dan pada kelas eksperimen digunakan model pembelajaran problem
=

~based learning. Pre-test dilaksanakan diawal guna mengukur kemampuan awal

n

= siswa, sementara post-test dilakukan setelah siswa diberikan treatment. Adapun

ISISA

desain penelitian ini sebagai berikut:
Tabel 111.1 Desain Penelitian “non-equivalent pretest-posttest design of

control group”

Kelompok Pre-test Variabel Bebas | Post-test
Eksperimen 04 X3 0O,
Kontrol O3 X3 O4
35
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©)
n:'J:Keterangan:
=
© X1 = Perlakuan dengan model PBL pada kelas eksperimen.
12

o) X, = Perlakuan dengan pendekatan saintifik pada kelas kontrol.
=

—0; = Hasil pre-test pada kelas eksperimen.
=

EOg = Hasil pre-test pada kelas kontrol.

z

CC”OZ = Hasil post-test pada kelas eksperimen.
w

= O4 = Hasil post-test pada kelas kontrol.

ney

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian akan dilakukan pada kelas X1 kimia yang berlokasikan di
SMAN 2 Tambang di JI. Bupati, Kualu, Kec. Tambang, Kab. Kampar, Riau.
Penelitian dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran 2025/2026. Adapun

waktu penelitian dilakukan di bulan Agustus - September tahun 2025.

Sieyg

Populasi dan Sampel Penelitian
. 1. Populasi

Populasi merupakan keseluruhan objek atau subyek penelitian
yang memiliki karakteristik dan kualitas tertentu yang ditetapkan peneliti
untuk dipelajari, dianalisis, dan selanjutnya ditarik kesimpulan (Abdullah
et al., 2016). Populasi yang diteliti pada penelitian ini adalah siswa kelas
XI kimia semester ganjil tahun ajaran 2025/2026 pada SMAN 2

Tambang yang terdiri atas 4 kelas.

Nery wisey] JireAg uejng jo AJISIaATU() dDTWER]S]
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©)

n:',: Tabel 111.2 Data Populasi

=

2

o No. Kelas Jumlah Siswa

o 1. XI.1 36 siswa

= 2. Xl1.2 35 siswa

o 3. X1.3 37 siswa

5 4. X1.4 37 siswa

= Total Siswa 145 siswa

Z

w

= 2. Sampel

w

=2

o Sampel ialah bagian dari populasi dimana memiliki karakteristik

Py

g yang akan diamati dan dianggap mewakili populasi (Abdullah et al.,
2016). Sampel yang akan diteliti yakni 2 kelas dengan teknik
pengambilan sampel yaitu teknik cluster random sampling. Teknik
cluster random sampling dipakai apabila populasi mencakup kelompok
individu (cluster) bukan individu (Kurniawati, 2019).

Tabel 111.3 Data Sampel

0 p]

Y

a No. Kelas Jumlah

@ 1. XI.1 36 siswa

& 2. XI.2 35 siswa

E. Total 71 siswa

=

£

Ds Variabel Penelitian

£}

5 Kajian ini memakai dua komponen ialah variabel independent serta

Q

avariabel dependent. Variabel independent berupa penerapan model Problem

=

§Based Learning, sedangkan variabel dependent berupa kemampuan berpikir

m -y - -

< kritis siswa.

nery wisey| jiI
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Eﬂ:'):Subjek dan Objek Penelitian

=

9.

neiy eysng N| !iw epd

Subjek Penelitian

Subjek pada kajian ini yaitu siswa/i SMAN 2 Tambang kelas XI
kimia.
Objek penelitian

Objek pada kajian ini yakni model problem based learning

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.

F. Prosedur Penelitian

1.

neny wisey JireAg uejng jo AJISIaATU() dDIUIB[S] 3]B}§

Adapun tahapan pada kajian ini, antara lain:

Tahap Persiapan

a. Memilih subjek penelitian berupa kelas XI kimia SMAN 2 Tambang.

b. Menganalisis TP dan ATP pada mata pelajaran kimia kelas XI sesuai
dengan kurikulum merdeka yang sudah diterapkan oleh sekolah
penelitian.

c. Menentukan materi ikatan kimia sebagai materi yang digunakan
dalam pelaksanaan penelitian.

d. Mempersiapkan perangkat ajar berupa program tahunan, program
semester, modul ajar beserta lembar kerja peserta didik yang
disesuaikan dengan topik ikatan kimia dan model problem based

learning.
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e. Menyusun instrumen pengumpulan data berupa instrumen tes soal
uraian dengan tujuan mengukur kemampuan berpikir Kritis siswa dan
lembar observasi keterlaksaan model problem based learning.

f. Uji validitas isi soal oleh dosen validator, kemudian melakukan
perbaikan dan melaksanakan validitas empiris dari hasil dengan
melakukan uji coba soal pada kelas yang sudah mempelajari topik
ikatan kimia.

g. Menghubungi pihak sekolah dan guru kimia untuk melaksanakan

nely e)Ysng NN Yijlw eydio yeH @

penelitian.

2. Tahap Pelaksanaan

a. Memilih kelas sampel dengan menggunakan data hasil belajar materi
struktur atom dan sistem periodik unsur berdasarkan uji homogenitas.

b. Memberikan soal pretest materi ikatan kimia pada kelas sampel
(kontrol dan eksperimen).

c. Melaksanakan proses pembelajaran materi ikatan kimia. Pada kelas
eksperimen diberi perlakuan model pembelajaran problem based
learning, sedangkan pada kelas kontrol digunakan pendekatan saintifik.

d. Memberikan soal posttest dikedua kelas.

3. Tahap Penutup

a. Mengolah data akhir hasil penelitian menggunakan rumus statistik.

b. Membahas hasil penelitian.

c. Menarik kesimpulan.

Alur penelitian dapat dilihat pada gambar I11.1 sebagai berikut:

Nnery wisey] JireAg uejng jo A}JISIaATU) DTWER]S] 3J8}§
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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Post-test
Pengolahan Data
Temuan dan Pembahasan
Kesimpulan
Gambar 111.1 Prosedur Penelitian

tate Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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©

C%Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

g Teknik pengumpulan data yang dipakai, yaitu:

) 1. Observasi

=

i Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data melalui
; pengamatan langsung terhadap karakterikstik yang diteliti dan
f:ﬂ menafsirkan hasil pengamatan menjadi catatan. Dengan demikian,
% keabsahan data sangat ditentukan oleh keterampilan pengamat
5;? (Kurniawati, 2019). Instrumen yang dipakai yakni lembar observasi.
[=

Pada lembar observasi terdapat lembar aktivitas guru menggunakan
model pembelajaran problem based learning.
Tes

Tes yaitu prosedur untuk mengidentifikasi atau mengukur
kemampuan maupun kondisi, dengan mengikuti pedoman dan peraturan
yang telah ditetapkan. Tes dapat berupa pertanyaan, baik dalam bentuk
soal essay maupun soal objektif (Miterianifa & Mas’ud Zien, 2016). Tes
difungsikan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa. Instrumen
yang dipakai pada penelitian ini yaitu soal essay.
Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik analisis dokumen yang bertujuan
mengumpulkan data yang relevan dengan topik penelitian (Prawiyogi et
al., 2021). Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data yang sudah

didapatkan seperti atp, prota, prosem dan sebagainya.
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©
% Validitas dan Reliabilitas Instrumen

; 1. Validitas

©

Q;; Validitas merupakan kriteria untuk menyatakan valid ataupun
; tidaknya instrumen penelitian. Instrumen yang baik ditandai dengan nilai
; validitas yang tinggi, begitu pula sebaliknya (Abubakar, 2021). Pengujian
f:ﬂ dilakukan melalui dua tahap yaitu validitas isi dan validitas empiris.

% Validitas isi menunjukkan sejauh mana setiap item dalam alat ukur
5;? dapat mencapai tujuan yang ditetapkan. Pertanyaan atau pernyataan setiap
[=

Nnery wisey] JireAg uejng jo A}JISIaATU) DTWER]S] 3J8}§

item perlu divalidasi terlebih dahulu oleh seorang ahli yang memahami
konsep atau teori tersebut. Para ahli inilah yang nantinya akan mengoreksi
setiap butir pertanyaan ataupun pernyataan yang telah dibuat. Dalam
perihal ini instrumen diperlukan untuk mengukur kemampuan berpikir
kritis siswa dalam pokok bahasan ikatan kimia. Uji validitas isi dilakukan
oleh seorang validator ahli yakni salah satu dosen pendidikan kimia yang
ahli dibidangnya.

Validitas empiris disebut juga dengan validitas kriteria ditentukan
melalui instrumen pengujian secara langsung. Untuk uji validitas empiris
ini, peneliti melakukan uji coba instrumen pada target penelitian.

Uji validitas dapat dilakukan menggunakan rumus:

o= N 3 XY—(EX)(ZY)
XY T VINIX?Z-(C XD N2Y2-(Y2))

Keterangan:
Iy = Koefisien korelasi yang dicari

N = Jumlah keseluruhan peserta tes
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X = Nilai variabel X
Y = Nilai variabel Y
Kriteria uji validitas:

Tabel 111.4 Kriteria Validitas

Ketentuan nilai r tabel Kategori
Iitung = l'tabel Valid
Ihitung < l'tabel Tidak Valid

(Syahlani & Setyorini, 2023)

Reliabilitas

Reliabilitas adalah untuk melihat sampai mana suatu perangkat
dapat diandalkan yang akan digunakan sebagai peralatan pengumpul data
karena sudah dapat dipercaya. Perangkat yang sudah terbukti
reliabilitasnya akan menciptakan data yang dapat dipercaya, artinya data
yang dimiliki akan konsisten meskipun diuji berkali-kali (Abubakar,
2021). Rumus :

205
142

ra = &) (1-
Keterangan:
r;1 = Reliabilitas soal
K = Banyaknya butir soal
Yof = Jumlah varian butir
V£ = Varian total

Kriteria instrumen dapat dinyatakan reliabel ketika koefisien (r11) > 0,6

(Kurniawati, 2018).
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Tabel 111.5 Kriteria Reliabilitas

Derajat Kategori
0,80<r1 <1,00 Sangat tinggi
0,60 <ry1 < 0,080 Tinggi
0,40<r;; £0,60 Sedang
0,20<r;1 0,40 Rendah
0,00<ry;1 <0,20 Sangat rendah

(Syahlani & Setyorini, 2023)
3. Tingkat Kesukaran Soal

Analisis  tingkat

kesukaran  soal bisa dipakai

44

Saat

mengklasifikasikan soal tergolong mudah, sedang, atau sukar. Tingkat

kesukaran soal ditentukan menggunakan rumus:

Keterangan:

TK = Tingkat kesukaran

TK

_ SatSp
Ip+Ip

Sa = Jumlah skor kelompok atas

Sg = Jumlah skor kelompok bawah

I = Skor ideal kelompok atas

Is = Skor ideal kelompok bawah

Kriteria;

Tabel 111.6 Kriteria Tingkat Kesukaran Soal

Indeks Kriteria
0,00 - 0,15 Sangat Sukar
0,16 - 030 Sukar
0,31-0,70 Sedang

0,71-0, 85 Mudah
0,86 — 1,00 Sangat Mudah

(Gunardi et al., 2022)
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Daya Pembeda
Analisis ini memiliki tujuan mengidentifikasi soal yang bisa
membedakan siswa berpotensi tinggi dan rendah. Rumus yang bisa

dipakai berupa:

D=224_%_-pa-pB
JA JB

Keterangan:

JA = Jumlah peserta kelompok atas

JB = Jumlah peserta kelompok bawah

BA = Jumlah peserta kelompok atas dengan jawaban benar

BB = Jumlah peserta kelompok bawah dengan jawaban benar

PA = Proporsi peserta kelompok atas dengan jawaban yang benar

PB = Proporsi peserta kelompok bawah dengan jawaban yang benar

Kriteria:
Tabel 111.7 Kriteria Daya Pembeda
Nilai D Kriteria
0,00 -0,19 Jelek (poor)
0,20 - 0,39 Cukup (statisfactory)
0,40 — 0,69 Baik (good)
0,70 —1,00 Baik sekali (exellent)

(Fitriani, 2021)

Teknik Analisis Data

1.

Uji Normalitas
Uji normalitas yaitu metode yang diterapkan saat menentukan data

bersumber dari populasi yang tersebar normal ataupun tidak. (Nuryadi et
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al., 2017). Penelitian ini menggunakan Kolmogorof-Smirnov dengan

rumus:

Keterangan:
X; = Data ke-i
X = Rata-rata
S = Simpangan baku
Z = Simpangan baku untuk kurva standar

Pada kajian ini, uji normalitas dilaksanakan berbantuan program
SPPS dengan pedoman:
a. Sig < 0,05, data tersebar tidak normal.
b. Sig > 0,05, data tersebar normal.
Uji Homogenitas

Uji homogenitas merupakan teknik guna membuktikan

bahwasanya dua atau lebih kelompok data bersumber dari populasi yang
mempunyai varians sama. Uji ini bertujuan melihat apakah varians dalam
penelitian tersebut homogen atau tidak (Nuryadi et al., 2017). Rumus uji

homogenitas:

__ varians terbesar

varians terkecil

Keterangan:
F = lambang statistik untuk uji varians
Jika Fhitung < Franer, didapatkan sampel punya varians yang sama atau

homogen (Usmadi, 2020).
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Pada kajian ini uji homogenitas dilaksanakan berbantuan program
SPSS dengan pedoman pengambilan keputusan:
a. Sig < 0,05, varians sampel tidak homogen.
b. Sig > 0,05, varians sampel homogen.
Uji Hipotesis

Sesudah dilakukannya tes prasyarat yaitu uji normalitas dan

homogenitas, dilakukan uji hipotesis guna menarik kesimpulan. Jika dua
kelompok tersebar normal maka dilakukan Uji-t berupa uji independent
sample t-test menggunakan rumus:

thit = M; - M,

SS1+SS 1 1
Bl b
ni+n,—2 ny n,

Keterangan:
M= Rata-rata skor kempompok 1
M,= Rata-rata skor kempok 2
SSi= Sum of square kelompok 1
SS,= Sum of square kelompok 2
n;= Jumlah subjek/sample kelompok 1
n,= Jumlah subjek/sample kelompok 2
Apabila thiwng > twber, berarti Ho tidak diterima. Pada uji ini peneliti
menggunakan bantuan program SPSS dengan pedoman:
a. Sig < 0,05, thiung dianggap signifikan menandakan dikatakan bahwa

terdapat perbedaan skor signifikan kedua kelompok.
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b. Sig > 0,05, thiung dianggap tidak signifikan menandakan tidak ada
perbedaan skor signifikan antara dua kelompok (Nuryadi et al.,

2017).

4. Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi memperlihatkan besarnya pengaruh variabel
independent terhadap variabel dependent dalam kajian ini. Jika koefisien r®
= 0 berarti tidak ada pengaruh antara variabel independent terhadap
variabel dependent. Sebaliknya, jika koefisien determinasi r> = 1
menandakan terdapat pengaruh antara variabel independent terhadap
variabel dependent. Nilai koefisien determinasi (r°) berkisar diantara 0 — 1.

Untuk melihat besarnya pengaruh dari treatment digunakan rumus:

2=t
T 24(n-2)

Untuk menentukan persentasi koefisien pengaruh dari treatment
menggunakan rumus:
KP = r* x 100%
Keterangan:
t = Lambang pengujian hipotesis
r? = Koefisi determinasi

KP = Koefisien pengaruh
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BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada siswa kelas XI
kimia di SMA Negeri 2 Tambang, diketahui bahwa penerapan model
pembelajaran problem based learning memberikan pengaruh terhadap
kemampuan berpikir Kritis siswa pada materi ikatan kimia. Hal ini dibuktikan
melalui hasil uji-t yang menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang
lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, keputusan yang diambil adalah H,
diterima dan Hy ditolak. Perbedaan signifikansi juga terlihat dari hasil
kemampuan berpikir kritis siswa, dimana kelas eksperimen yang
menggunakan model problem based learning memperoleh rata-rata nilai
posttest sebesar 80,4, sedangkan kelas kontrol yang menerapkan pendekatan
saintifik memperoleh rata-rata nilai posttest sebesar 68,3. Penggunaan model
pembelajaran problem based learning berpengaruh terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa pada materi ikatan kimia. Hal ini terbukti dari perolehan
nilai uji koefisien determinasi sebesar 11,7%.
Saran

Berdasarkan temuan yang dipaparkan, peneliti memberikan beberapa
saran sebagai berikut:
1. Bagi guru, disarankan untuk menerapkan model pembelajaran problem

based learning karena terbukti dapat mengembangkan kemampuan

berpikir kritis siswa.
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Alokasi
Bab/ Sub Bab Alur Tujuan Pembelajaran 'wt:' k‘:z Semester
Perhitungan Kimia
Ar dan Mr * Memahami Konsep Atom 2Jp [ (Ganjil)
Relatif (Ar) dan Molckul Relatif
(Mr)
Konscp Mol dan [* Menganalisis konsep mol untuk 15Ip [ (Ganjil)
Stoikiometri menyelesaikan perhitungan
kimia (hubungan antara jumlah
mol, partikel, massa dan volume
gas dalam persamaan reaksi
serta percaksi pembatas)
Rumus Empiris, |* Menganalisis rumus empiris dan 3Jp 1 (Ganjil)
o Rumus Molekul rumus molekul suatu senyawa
4 berdasarkan massa penyusun
= unsur
@®
—
= | Kadar zat, AirKristal [» Menentukan kadar zat dan air 5JP 1 (Ganiil)
E Kristal dalam suatu senyawa
[~
(2
C | Struktur Atom dan Sistem Periodik Unsur
E' Sistem Periodik [¢  Memahami Sifat-Sifat 2Jp 1 (Ganjil)
@ Unsur, Sifat Keperiodikan Unsur
@ | Keperiodikan
::;‘l
St
S | Struktur Atom, |e Menentukan Bilangan Kuantum 3P 1 (Ganjil)
(@) Bilangan Kuantum
=
=
e
& | Tkatan Kimia
& | Ikatan lon, Ikatan | Menjelaskan terbentuknya 3Jp I (Ganjil)
'E Kovalen, dan Ikatan ikatan ion, ikatan kovalen, dan
=, | Logam ikatan logam
e o]
A
5]
.
B8
=~
Y
=
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Sifat Fisik Ikatan Ton [® Menganalisis perbedaan antara 1Ip I (Ganjil)
dan Ikatan Kovalen ikatan ion dan kovalen dari sifat
fisik senyawa
Struktur Lewis ¢ Membuat struktur Lewis untuk 1p I (Ganjil)
senyawa sederhana
Bentuk Molckul e Menentukan bentuk molekul 3Ip 1 (Ganjil)
dan sudut ikatan dengan Teori
Pasangan Elektron Kulit Valensi
(VSEPR) atau Teori Domain
clektron dan teori hibridisasi
Kepolaran e Memahami ikatan kovalen polar 2P I (Ganjil)
dan ikatan kovalen nonpolar
serta senyawa polar dan
senyawa nonpolar
Interaksi Antar [® Menghubungkan interaksi 2JP [ (Ganjil)
Molckul antarion, atom dan molckul
dengan sifat fisika zat
Termokimia
Reaksi Eksoterm, |® Menjclaskan konscp dasar 5Jp I (Ganjil)
Reaksi Endoterm reaksi eksoterm dan endoterm
berdasarkan perubahan entalpi
Grafik Termokimia  |* Menganalisis grafik dan 3Jp 1 (Ganjil)
persamaan termokimia untuk
menentukan jenis reaksi
Reaksi Eksoterm, [* Memahami konsep AH scbagai 5Jp I (Ganjil)
Reaksi Endotcrm, kalor reaksi dan berbagai jenis
Perubahan  Entalpi entalpi reaksi (entalpi
(AH) pembentukan, entalpi
pembakaran, dan Jain-ain)
Persamaan o Melakukan perhitungan 2Jp I (Ganjil)
Termokimia perubahan entalpi berdasarkan
persamaan termokimia
Energi lkatan Rata- [® Menentukan perubahan entalpi 3Jp I (Ganjil)
Rata reaksi berdasarkan energi ikatan
rata-rata
» Menjelaskan cara menentukan 5JP I (Ganjil)

Hukum Hess, Entalpi
Pembentukan, Entalpi
Penguraian  Entalpi

perubahan entalpi reaksi
berdasarkan cntalpi
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o x ——
s 02
o B = |
g g Pembakaran pembentukan standar,
3 Z persamaan reaksi dan diagram
§ 2 entalpi berdasarkan hukum Hess
g‘ é' .
e Kalorimeter Menggunakan persamaan 3P I (Ganjil)
2 termokimia untuk mengaitkan
m .
S 3 perubahan jumlah pereaksi atau
5 & hasil reaksi dengan perubahan
% §- energi berdasarkan kalorimeter
2 3
é Laju Reaksi
§ Konsep Laju Reaksi Mendcfinisikan dan menghitung 2Jp I (Ganjil)
g laju reaksi
; Faktor yang Menganalisis pengaruh suhu, 51p I (Ganjil)
@ Mempengaruhi  Laju |  konsentrasi, luas permukaan,
3 Reaksi dan katalis terhadap laju reaksi
5]
§ Teori Tumbukan Mampu mcnjclas}can laju rcaksi 51p I (Ganjil)
3 berdasarkan teori tumbukan dan
g energi aktivasi
jui)
g Orde Reaksi, Mampu menganalisi hubungan 5P I (Ganjil)
= Persamaan Laju laju terhadap konscntrgsi untuk
5 Reaksi, Tetapan Laju mcnemuka'.n hukum laju dan
§ Reaksi orde reaksi
3 . - -
g Kesetimbangan Kimia
é‘ Rumus Tetapan [ Menjelaskan konsep dasar 5P [ (Ganjil)
= Kesetimbangan kesetimbangan kimia
QO
: .
e Pergeseran Menganalisis pengaruh 5JP I (Ganjil)
2 Kesetimbangan perubahan konsentrasi, subu,
Q dan tekanan terhadap posisi
Menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi pergeseran arah
kesetimbangan dan
penerapannya prinsip Lc .
Chatelier pada dalam industri
Tetapan Menghitung konstanta 3Jp I (Ganjil)
Kesetimbangan kesetimbangan berdasarkan
Berdasarkan kpnsgntrasi (Kc) dari data yang
Konsentrasi , Kc, diberikan
Derajat Dissosiasi (1)
Tetapan Menghitung konstanta 2Jp [ (Ganjil)
Kesetimbangan kesctimbangan berdasarkan
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Berdasarkan Tekanan
,Kp

tekanan (Kp) dari data yang
diberikan

Nery use

Jumlah Jam Pelajaran 100 JP
Larutan Elektrolit
Larutan Elektrolit dan |e  Menganalisis perbedaan larutan 5Jp 2 (Genap)
Non Elektrolit elektrolit dan non-elektrolit
berdasarkan hasil eksperimen
e Menginterpretasikan hasil uji
daya hantar listrik berbagai
larutan
Asam-Basa
Teori Asam Basa e Mengidentifikasi dan 10 JP 2 (Genap)
Lewis, Bronsted menjelaskan berbagai konsep
Lowry dan Arhenius asam-basa berdasarkan teori
Arrhenius, Bronsted-Lowry, dan
Lewis secara kritis dan
kontekstual
Trayck pH, Indikator |e Menentukan trayek perubahan 5Ip 2 (Genap)
Asam Basa pH beberapa indikator pH dan
yang diekstrak dari bahan alam
pH Asam Kuat, Asam |*® Menghimng.pH larutan asam 151P 2 (Genap)
Lemah, Basa Kuat, dan basa, baik yang kuat
Basa Lemah maupun lemabh, serta
menganalisis pengaruh
perubahan konsentrasi terhadap
nilai pH
Hidrolisis Garam
Jenis Garam dan ¢ Menganalisis kesetimbangan ion 51p 2 (Genap)
Reaksi Hidrolisis dalam larutan garam dan jenis-
jenisnya
¢ Mengidentifikasi garam yang
mengalami hidrolisis dan
menentukan sifat larutannya
(asam, basa, netral)
Nilai pH Larutan * Menghitung pH larutan garam sIp 2 (Genap)
Garam hasil hidrolisis
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= Titrasi Asam-Basa Mendeskripsikan prinsip titrasi 51p 2 (Genap)

= asam basa berdasarkan metode

§ titrasi netralisasi

Q

O

; Penerapan titrasi dalam

g‘ penentuan kadar suatu zat

w0

@

= Larutan Penyangga

<,

= Konsep Larutan Menjclaskan konscp dan fungsi 5Jp 2 (Genap)

% Penyangga larutan penyangga

= : Gena

& Jenis Larutan Mengidentifikasi jenis larutan 5P % (Corieg)

=) Penyangga penyangga berdasarkan

g komponen penyusunnya

=]

m _-—_—_—d
Gena

3 Perhitungan pH Melakukan perhitungan pH 10JP 2 (Crithp)

3 Larutan Penyangga suatu larutan Buffer melalui

= metode problem solving yang

& tepat

3

g 2 (Genap)

2 Larutan Penyangga Menganalisis aplikasi larutan 5Ip ( P

g dalam Kehidupan penyangga dalam kehidupan

3 sehari-hari

@

2

o 75 JP
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=
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o
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Guru Mata Pelajaran
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g Mata Pelajaran : IPA (Kimia)

a Satuan Pendidikan : SMA NEGERI 2 TAMBANG
@ Tahun Pelajaran : 2025/2026

& Fase D Kelas/Semester : XI (Sebelas)/ 1 (Ganjil)

=

o

2 No Alur Tujuan Pembelajaran Alokasi Juli Agustus | September Oktober November | Desember
@

Waktu 2[3]4]1]2]3]4] 1 [2]3]4|1]2]3]4]5] 1 [2][3]4][1]2]3]4

Perhitungan Kimia
1. Ar dan Mr 2JpP
e Memahami Konsep Atom Rclatif 2

(Ar) dan Molekul Relatif (Mr)

2 Konsep Mol dan Stoikiometri 15JP

e Menganalisis konsep mol untuk
mcenyclesaikan  perhitungan  kimia
(hubungan antara jumlah mol, 3|5|15|12
partikel, massa dan volume gas
dalam  persamaan reaksi serta
pereaksi pembatas)

‘nery exysng Nin Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad g

1 ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAley uesiinuad ‘uenjpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinbusd e

3. Rumus Empiris, Rumus Molekul 3Jp
e Menganalisis rumus empiris dan
rumus molekul suatu senyawa 3

berdasarkan massa penyusun unsur

]
.
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4. Kadar zat, Air Kristal sip
e Mecnentukan kadar zat dan air Kristal
dalam suatu senyawa
Struktur Atom dan Sistem Periodik Unsur
5. Sistem Periodik Unsur, Sifat 2]pP
Keperiodikan
e Mecmahami Sifat-Sifat Keperiodikan
Unsur
6. Struktur Atom, Bilangan Kuantum 3Jp
e Menentukan Bilangan Kuantum
Ikatan Kimia
7. Ikatan Ion, Ikatan Kovalen, dan Ikatan 3Jp
Logam
e Menjelaskan terbentuknya ikatan
ion, ikatan kovalen, dan ikatan
logam
8. Sifat Fisik Ikatan Ion dan Ikatan Kovalen 1Jp
e Menganalisis  perbedaan  antara
ikatan ion dan kovalen dari sifat fisik
senyawa
9. Struktur Lewis 1JP

e Membuat struktur Lewis untuk

scnyawa scderhana
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Perubahan Entalpi (AH)
e Memahami konsep AH sebagai kalor
rcaksi dan berbagai jenis cntalpi

10. | Bentuk Molekul 3JP
e Menentukan bentuk molekul dan
sudut ikatan dengan Teori Pasangan
Elektron Kulit Valensi (VSEPR) atau
Teori Domain elektron dan teori
hibridisasi
11. | Kepolaran 2JpP
e Memahami ikatan kovalen polar dan
ikatan  kovalen nonpolar serta
senyawa polar dan senyawa nonpolar
12. | Interaksi Antar Molekul 2Jp
e Menghubungkan interaksi antarion,
atom dan molckul dcngan sifat fisika
zat
Termokimia
13. | Reaksi Eksoterm, Reaksi Endoterm 5JP
e Menjelaskan konsep dasar reaksi
cksoterm dan endoterm berdasarkan
perubahan entalpi
14. | Grafik Termokimia 3JP
e Menganalisis grafik dan persamaan
termokimia untuk menentukan jenis
reaksi
15. | Reaksi Eksoterm, Reaksi Endoterm, 5JP
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reaksi (entalpi pembentukan, entalpi
pembakaran, dan lain-Iain)
16. | Persamaan Termokimia 2Jp
e Melakukan perhitungan perubahan
entalpi  berdasarkan  persamaan
termokimia
17. | Energi Ikatan Rata-Rata 3JpP
e Menentukan  perubahan  entalpi
reaksi berdasarkan energi ikatan rata-
rata
18. | Hukum Hess, Entalpi Pembentukan, sJp
Entalpi Penguraian Entalpi Pembakaran
e Menjelaskan cara menentukan
perubahan entalpi rcaksi berdasarkan
entalpi pembentukan standar,
persamaan reaksi dan diagram
entalpi berdasarkan hukum Hess
19. | Kalorimeter 3Jp
e Menggunakan persamaan
termokimia untuk mengaitkan
perubahan jumlah pereaksi atau hasil
reaksi dengan perubahan energi
berdasarkan kalorimeter
Laju Reaksi
20. | Konsep Laju Reaksi 2JP
e Mendefinisikan dan menghitung laju
rcaksi
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21. | Faktor yang Mempengaruhi Laju Reaksi 5Jp
e Menganalisis pengaruh suhu,
konscntrasi, luas permukaan, dan
katalis terhadap laju reaksi
22. | Teori Tumbukan 5Jp
e Mampu menjelaskan laju reaksi
berdasarkan tcori tumbukan dan
cnergi aktivasi
23. | Orde Reaksi, Persamaan Laju Reaksi, 5JP
Tetapan Laju Reaksi
e Mampu menganalisi hubungan laju
terhadap konsentrasi untuk
menentukan hukum laju dan orde
reaksi
Kesctimbangan Kimia
24. | Rumus Tetapan Kesetimbangan 5Jp
e Menjelaskan konsep dasar
kesetimbangan kimia
25. | Pergeseran Kesetimbangan 5Jp
e Menganalisis pengaruh perubahan
konsentrasi, suhu, dan tckanan
terhadap posisi
e Menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi  pergeseran  arah
kesetimbangan dan penerapannya
prinsip Le Chatelier pada dalam
industri

1
L

11aquIns ueyngeAusiu uep ueywnjuesusw edue) jul sin) eAIEY yninjas neje ueibeqes diynbusw Buelejiq

() dDTuIe[Sy aje}

2due) undede ynuaq wejep 1ul siin} eA1ey yninjas neje ueibegas sieAueqiaduwisw uep ueywnwnbusaw Buele|q 'z
1 ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAley uesiinuad ‘uenjpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinbusd e

ATU




NVIH YHSNS NIN

| @

Buepun-6uepun 1Bunpuipq e3dig yey

26. | Tetapan Kesetimbangan Berdasarkan 3JpP
Konsentrasi , K¢, Derajat Dissosiasi (a)
e Menghitung konstanta
kesetimbangan berdasarkan 3
konsentrasi (Kc) dari data yang
diberikan
27. | Tetapan Kesetimbangan Berdasarkan 2Jp
Tekanan , Kp
e Menghitung konstanta 2
kesetimbangan berdasarkan tekanan
(Kp) dari data yang diberikan
Jumlah Jam Peclajaran 100 JP
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MengetAhui,
Kepala Sekolah
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(Drs. SYUKUR)
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ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN (ATP)

NAMA SATUAN PENDIDIKAN  : SMA NEGERI 2 TAMBANG

MATA PELAJARAN : KIMIA
FASE / KELAS :F/XI
SEMESTER : GANIJIL dan GENAP
TAHUN PELAJARAN :2025/2026
CAPAIAN Pada akhir fase F, Peserta didik memiliki kemampuan untuk memahami perhitungan kimia, sifat, struktur dan interaksi

Buepun-6uepun 1Bunpuipq e3dig yey

PEMBELAJARAN | partikel dalam membentuk berbagai senyawa termasuk pengolahan dan penerapannya dalam kKescharian: memahami
konsep laju reaksi dan kesetimbangan reaksi kimia; memahami konsep larutan dalam kescharian; memahami konsep
termokimia dan clcktrokimia; mecmahami kimia organik tcrmasuk pencrapannya dalam kescharian. Konsep-konsep tersebut
memungkinkan peserta didik untuk menerapkan dan mengembangkan keterampilan inkuiri sains mereka.

Peserta didik memiliki kemampuan memahami konsep mol dan stoikiometri dalam menyelesaikan perhitungan Kimia;
ikatan kimia dalam kaitannya dengan interaksi antar partikel materi dan sifat fisik materi; tecori tumbukan antar partikel
materi sebagai dasar konsep Iaju reaksi; kesetimbangan kimia untuk mengamati perilaku reaktan dan produk pada level
mikroskopik; korelasi antara pH larutan asam, basa, garam dan larutan penyangga serta penerapannya dalam kehidupan
sehari-hari; termokimia; konsep redoks dan sel elektrokimia sebagai implikasi perubahan materi dan energi yang menyertai
reaksi kimia serta penerapannya dalam kehidupan sehari hari; senyawa karbon, hidrokarbon dan turunannya beserta
pemanfaatannya dalam kehidupan sehari hari.

Elemen
Pemahaman Kimia

e Mengamati

ﬁl:‘:‘::m ilan Peserta didik mengamati fenomena ilmiah dan mencatat hasil pengamatannya dengan memperhatikan
Proses P karakteristik dari objek yang diamati untuk memunculkan pertanyaan yang akan diselidiki.

e Mcmpertanyakan dan memprediksi

Peserta didik mengidentifikasi pertanyaan dan permasalahan yang dapat diselidiki secara ilmiah.

Peserta didik menghubungkan pengetahuan yang telah dimiliki dengan pengetahuan baru untuk membuat prediksi.

e Merencanakan dan melakukan penyelidikan

Peserta didik merencanakan penyelidikan ilmiah dan melakukan langkah-langkah operasional berdasarkan referensi yang benar
untuk menjawab pertanyaan.

Peserta didik melakukan pengukuran atau membandingkan variabel terikat dengan menggunakan alat yang sesuai serta
memperhatikan kaidah ilmiah.
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o Mcmproses, menganalisis data dan informasi

Peserta didik menafsirkan informasi yang didapatkan dengan jujur dan bertanggung jawab. Menganalisis menggunakan alat dan
metode yang tepat berdasarkan data penyclidikan dengan menggunakan referensi rujukan yang scsuai, serta menyimpulkan
hasil penyelidikan.

e Mengevaluasi dan refleksi

Peserta didik mengidentifikasi sumber ketidakpastian dan kemungkinan penjelasan alternatif dalam rangka mengevaluasi
kesimpulan, serta menjelaskan cara spesifik untuk meningkatkan kualitas data.

Menganalisis validitas informasi dan mengevaluasi pendekatan yang digunakan untuk menyelesaikan masalah dalam
penyelidikan.

e Mengomunikasikan hasil

Peserta didik mengomunikasikan hasil penyelidikan secara sistematis dan utuh, ditunjang dengan argumen ilmiah berdasarkan
referensi sesuai konteks penyelidikan

RASIONALISASI

‘nery eysng NN Jefem Bued uebunuadey ueyibniaw yepn uedynbuad "q

Kimia adalah kajian teoritis dan praktis mengenai interaksi, struktur dan sifat berbagai macam bahan, serta perubahannya dan
energi yang menyertai perubahan tersebut. Penyelidikan dan pengertian pada tingkat atom yang mikroskopis dapat dipelajari
dengan Icbih mudah melalui simbol dan visualisasi untuk memahami berbagai fenomena dunia nyata yang bersifat
makroskopis. Pemahaman tentang struktur dan proses kimia digunakan untuk beradaptasi dan berinovasi guna memenuhi
kcbutuhan ckonomi, lingkungan, sosial, dan perkembangan IPTEK di dunia yang terus berkembang. Hal ini termasuk
mengatasi tantangan perubahan iklim global dan keterbatasan energi dengan merancang proses untuk memaksimalkan
penggunaan sumber daya bumi yang terbatas secara efisien.

Kimia merupakan pembelajaran yang bersifat praktis. Peserta didik dilatih untuk melakukan penelitian kualitatif dan kuantitatif
sederhana baik secara individu maupun kolaboratif mengenai berbagai fenomena kehidupan dunia nyata. Peserta didik belajar
membangun pengetahuan melalui kegiatan menemukan permasalahan, membuat hipotesis, merancang percobaan sederhana,
melakukan percobaan atau penyelidikan, mencatat data hasil percobaan/penyelidikan, menganalisis data dan menafsirkan data,
menarik kesimpulan dan mengkomunikasikan hasil percobaan/penyelidikan baik secara tertulis maupun lisan. Secara tidak
langsung, pescrta didik dapat mengembangkan profil pelajar Pancasila melalui pembelajaran Kimia.

Pada tingkat SMA/MA, Kimia diajarkan secbagai mata peclajaran tersendiri dengan beberapa pertimbangan. Pertama, pelajaran
Kimia dapat membangun kemampuan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikatif, serta terbuka terhadap pendapat
yang diperlukan untuk memahami dan memecahkan masalah pada dunia nyata. Kedua, pemahaman Kimia membekali peserta
didik dengan pengetahuan sesuai dengan minat dan karir masa depan dalam berbagai area scperti kedokteran, lingkungan
hidup, teknologi terapan, farmasi, dan olahraga serta sains kimia.
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Tujuan Alokasi Profil Pelajar Gl :
Pembelajaran Alur Tujuan Pembelajaran Waktu Kata Kunci Pancacils osarium
memahami sifat dan Ionisasi : , Afinitas
bilangan kuantum Elektron : ,
dari sebuah unsur. Keelektronegatifan
11.2.2 3]pP Struktur Atom, e DPL3-— Konfigurasi Elektron : ,

Menentukan Bilangan Kuantum

Bilangan Kuantum

Penalaran Kritis

Bilangan Kuantum Utama :
, Bilangan Kuantum
Azimult : , Bilangan
Kuantum Magnetik : ,
Bilangan Kuantum Spin
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Peserta didik
memiliki
kemampuan
memahami ikatan
kimia dalam
kaitannya dengan
intcraksi antar
partikel materi dan
sifat fisik matecri

11.3.1 3JpP Ikatan Ion, Ikatan e« DPL3- Elektron Valensi : ,

Menjclaskan terbentuknya ikatan Kovalen, dan Pcnalaran Kritis | Kestabilan Atom : , Ion

ion, ikatan kovalen, dan ikatan Ikatan Logam negatif, Ion Positif : , Ikatan

logam Ion : , Ikatan Kovalen : ,
Ikatan Kovalen Koordinasi
:, Ikatan logam

11.3.2 1JP | Sifat Fisik Ikatan s DPL3- Titik Leleh dan Titik Didih

Menganalisis perbedaan antara Ion dan Ikatan Penalaran Kritis | : , Kelarutan : , Daya

ikatan ion dan kovalen dari sifat Kovalen Hantar Listrik : , Wujud Zat

fisik senyawa

11.3.3 1JP Struktur Lewis s« DPL3- Struktur Lewis. Noktah

Membuat struktur Lewis untuk Penalaran Kritis | Lewis

senyawa sederhana

11.3.4 3JP | Bentuk Molekul e DPL3- Teori Pasangan Elcktron

Menentukan bentuk molekul dan

Penalaran Kritis

Kulit Valensi (VSEPR) : ,
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NO Pu:: g}' :ran Alur Tujuan Pembelajaran Q‘l,:'::zi Kata Kunci Pr](::'::;esli?; & Glosarium
sudut ikatan dengan Tcori Teori Hibridisasi, Pasangan
Pasangan Elektron Kulit Valensi Electron Bebas
(VSEPR) atau Teori Domain
elektron dan teori hibridisasi
11.3.5 2JP | Kepolaran e DPL3- Kovalen polar, Kovalen
Memahami ikatan kovalen polar Penalaran Kritis | Non Polar
dan ikatan kovalen nonpolar
serta senyawa polar dan senyawa
nonpolar
11.3.6 2Jp Interaksi Antar e DPL3- Ikatan Hidrogen : , Ikatan
Menghubungkan interaksi Molekul Pcnalaran Kritis Van Der Waals, Gaya
antarion, atom dan molekul London : , Kepolaran :
dengan sifat fisika zat Titik Didih
11.4 | Peserta didik 11.4.1 5JP | Reaksi Eksoterm, e DPL3- Reaksi Eksoterm, Reaksi
memiliki Mecnjclaskan konsep dasar reaksi Recaksi Endoterm Penalaran Kritis Endoterm, Perubahan
kemampuan cksoterm dan endoterm Entalpi
memahami konsep berdasarkan perubahan entalpi
termokimia
11.4.2 3JP [ Grafik Termokimia e DPL3- Grafik Termokimia,
Menganalisis grafik dan Penalaran Kritis Persamaan Termokimia
persamaan termokimia untuk
menentukan jenis reaksi
11.4.3 5JP | Reaksi Eksoterm, e DPL3- Reaksi Eksoterm : , Reaksi
Memahami konscp AH scbagai Reaksi Endoterm, Penalaran Kritis | Endoterm : | Perubahan
kalor reaksi dan berbagai jenis Perubahan Entalpi Entalpi (AH) : , Persamaan
entalpi reaksi (entalpi (AH) Termokimia
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L 5 5 0 . Tujuan Alokasi rofil Pelajar

= “:C) (g a g NO Pembelajaran Alur Tujuan Pembelajaran Waktu Kata Kunci Pancasil Glosarium

3 .’g .g‘ = pembentukan, entalpi

23083 pembakaran, dan lain-Iain)

@ 2 2a&c¢

E ) 5 =@ 11.4.4 2JP | Persamaan e DPL3-— Perubahan Entalpi (AH) : ,
E X E c Melakukan perhitungan Termokimia Penalaran Kritis | Persamaan Termokimia :
; = 2 g a perubahan entalpi berdasarkan Mol, Koefisien
g§23 B ] persamaan termokimia

a&Ege

= § : 5 5 11.4.5 3JP | Energi Ikatan Rata- e DPL3- Energi Ikatan Rata-Rata,
3 3 £ % & Menentukan perubahan entalpi Rata Penalaran Kritis | Entalpi Reaksi
e33c3 rcaksi berdasarkan energi ikatan

SD o rata-rata

T ® 3 o

© 38 ¢

g3 g2 11.4.6 5JP | Hukum Hess, e DPL3- Entalpi Reaksi : , Entalpi
S8o = Menjelaskan cara menentukan Entalpi Penalaran Kritis | Pembentukan : , Entalpi
5>%3 perubahan entalpi reaksi Pembentukan, Pembakaran : , Hukum
:: ) % g berdasarkan entalpi Entalpi Penguraian Hess : Energi Ikatan

g_ é = ~ pcmbentukan standar, Entalpi

o s 9 £ persamaan rcaksi dan diagram Pembakaran

%- D= e cntalpi berdasarkan hukum Hess

£2% =

L C a g 11.4.7 3JpP Kalorimeter e DPL3- Kalorimeter : , Penetralan,
ez E‘I T Menggunakan persamaan Penalaran Kritis | Energi

@ @ 3 2 termokimia untuk mengaitkan

c 2o g perubahan jumlah pereaksi atau

c m @ = hasil reaksi dengan perubahan

b . .

= % € 9 encrgi berdasarkan kalorimeter

SESE . :

ﬁ 3 3 11.5 | Peserta didik 11.5.1 2JP | Konsep Laju e DPL3- Laju Reaksi, Waktu

= & Q;S- memiliki Mendefinisikan dan menghitung Reaksi Penalaran Kritis

& S a
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=. 33
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g 505 g —g NO Tujuan Alur Tu Pembelajaran Alokasi Kata Kunci Profil Eelajac Glosarinm
@8Qa g Pembelajaran juan Pembela Waktu Pancasila

355 325 kemampuan konsep | laju reaksi .

e o, g a teori tumbukan antar | 11.5.2 5JP | Faktor yang e DPL3- Suhu, Konsentrasi, Luas
Q - 585 partikel materi Menganalisis pengaruh suhu, Mempengaruhi Penalaran Kritis | Permukaan, Katalis

3 % g =5 0, scbagai dasar konsep | konsentrasi, luas permukaan, Laju Reaksi

5 g’ S @ = laju reaksi dan katalis terhadap laju reaksi

X C c n - -
g g = ﬁ g 11.5.3 5JP Teori Tumbukan e DPL3- Tumbukan Efektif, Teori
o S 55 t?: Mampu menjelaskan laju reaksi Penalaran Kritis | Tumbukan

> 8 -3 ; = berdasarkan teori tumbukan dan

320 & & energi aktivasi

@ g g = 'g

é E g % 11.5.4 S5JP Orde Reaksi, e DPL3- Orde Reaksi : , Persamaan
829 =5 Mampu menganalisi hubungan Persamaan Laju Penalaran Kritis | Laju Reaksi : , Tetapan
83> £ laju terhadap konsentrasi untuk Reaksi, Tetapan Laju Reaksi

2 2 B menentukan hukum laju dan Laju Reaksi

e orde reaksi

2383

& @ = 11.5 | Peserta didik 11.6.1 5JP | Rumus Tetapan e DPL3- Tetapan Kesetimbangan
& g > & memiliki Menjelaskan konsep dasar Kesetimbangan Penalaran Kritis | Kimia : , Tetapan

Sl R = kemampuan kesetimbangan kimia e DPL4- Kesetimbangan Homogen :
® E = é—' kesetimbangan kimia Kreativitas , Tetapan Kesetimbangan
o = % = untuk mengamati e DPLS-— Heterogen

; n S o perilaku reaktan dan Kolaborasi

o & = 3 produk pada level

g 5 ® < mikroskopik 11.6.2 2JP | Pergeseran e DPL3- Tekanan : , Konsentrasi ,
= '3 E 8 Menganalisis pengaruh Kesetimbangan Penalaran Kritis | Volume : , Suhu : | Katalis
3292 perubahan konsentrasi, suhu, e DPL4-

<~ 5 3 dan teckanan terhadap posisi Kreativitas

Y ©a e DPL5-

= ﬁ = Kolaborasi
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Q)
‘ X Tujuan Alokasi Profil Pelajar
NO Pembelajaran Alur Tujuan Pembelajaran Waktu Kata Kunci Pancasiia Glosarium
= 11.6.3 3JP | Tctapan e DPL3- Tetapan Kesetimbangan
Menghitung konstanta Kesctimbangan Penalaran Kritis Kimia Berd.asarkan
kesetimbangan berdasarkan Berdasarkan e DPL4-— Konsentrasi (Kc)
konsentrasi (Kc) dari data yang Konsentrasi , Kc, Kreativitas
diberikan Dcrajat Dissosiasi e DPLS-—-
(@) Kolaborasi
11.6.4 2JP | Tetapan e DPL3- Tetapan Kesctimbangan
Menghitung konstanta Kesetimbangan Pcnalaran Kritis Kimia Berdasarkan
kesetimbangan berdasarkan Berdasarkan e DPL4- Tekanan (Kp)
tgkan.an (Kp) dari data yang Tckanan , Kp Kreativitas
diberikan e DPLS5-
Kolaborasi
11.6.5 3JP | Pergeseran e« oDPL3- Pergeseran Kesetimbangan,
Menganalisis faktor-faktor yang Kesctimbangan Penalaran Kritis | Preaksi, Produk
mempengaruhi pergeseran arah e DPL4-
kesetimbangan dan Kreativitas
penerapannya prinsip Le e DPL5-
Chatelier pada dalam industri Kolaborasi
SEMESTER 2
11.7 | Peserta didik 11.7.1 3JP | Larutan Elektrolit « DPL3- Alat Uji Elektrolit : ,
memiliki Menganalisis perbedaan larutan dan Non Elektrolit Penalaran Kritis | Larutan Elektrolit Kuat @,
kemampuan korelasi | elektrolit dan non-clektrolit Larutan Elcktrolit Lemah : |
antara pH larutan berdasarkan hasil cksperimen Larutan Non Elcktrolit : ,
asam, basa, garam Daya Hantar Listrik
dan larutan
penyangga serta
wn
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Pchl;l é';:‘ ;:rnn Alur Tujuan Pembelajaran ':,:,T:::;i Kata Kunci Pr;‘l'i':;il;;nr Glosarinm
pencrapannya dalam | 11.7.2 2JP | Larutan Elcktrolit e DPL3- Alat Uji Elektrolit : ,
kehidupan sehari- Menginterpretasikan hasil uji dan Non Elcktrolit Penalaran Kritis | Larutan Elektrolit Kuat : |
hari daya hantar listrik berbagai Larutan Elektrolit Lemah : ,

larutan Larutan Non Elektrolit : ,
Daya Hantar Listrik

11.7.3 10 JP | Teori Asam Basa e DPL3- Asam Lewis : , Basa Lewis
Mengidentifikasi dan Lewis, Bronsted Penalaran Kritis | :, Asam Konjugasi : Basa
menjelaskan berbagai konsep Lowry dan e DPL4- Konjugasi : , Pasangan
asam-basa berdasarkan teori Arhenius Kreativitas Asam-Basa Konjugasi ,
Arrhenius, Bronsted-Lowry, dan e DPLS- Donor Elektron : , Akseptor
Lewis sccara kritis dan Kolaborasi Elektron : , Donor Proton :,
kontckstual Akseptor Proton
11.7.4 5JP | Trayek pH, e DPL3- Trayek pH, Indikator Asam
Menentukan trayek perubahan Indikator Asam Penalaran Kritis | Basa , Kertas Lakmus : ,
pH beberapa indikator pH dan Basa e DPL4- Indikator Alami :
yang dickstrak dari bahan alam Kreativitas

e DPLS5-

Kolaborasi

‘111.7.5 15JP | pH Asam Kuat, e DPL3- Derajat Keasaman (pH) : ,

Menghitung pH larutan asam Asam Lemah, Basa Penalaran Kritis | Asam :, Basa : , Derajat
dan basa, baik yang kuat Kuat, Basa Lemah e DPL4- Ionisasi : , lonisasi
maupun lemah, serta Kreativitas
menganalisis pengaruh e DPLS5-
perubahan konsentrasi terhadap Kolaborasi

nilai pH
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Tujuan Alokasi Profil Pelajar :
NO Pembelajaran Alur Tujuan Pembelajaran Waktu Kata Kunci Pacasiia Glosarium
11.7.6 3Jp Jenis Garam dan e DPL3- Hidrolisis : , Asam : , Basa
Menganalisis kesetimbangan ion Reaksi Hidrolisis Penalaran Kritis | ¢, Hidrolisis Sebagian, Tak
dalam larutan garam dan jenis- e DPL4- Mengalami Hidrolisis,
jenisnya Kreativitas Hidrolisis Total
e DPLS5-
Kolaborasi
11.7.7 2JP | Jenis Garam dan e DPL3- Hidrolisis : , Asam : , Basa
Mengidentifikasi garam yang Rcaksi Hidrolisis Penalaran Kritis | @, Hidrolisis Sebagian, Tak
mengalami hidrolisis dan e DPL4- Mengalami Hidrolisis,
menentukan sifat larutannya Kreativitas Hidrolisis Total
(asam, basa, netral) e DPLS5-
Kolaborasi
11.7.8 5JP | Nilai pH Larutan e DPL3- Hidrolisis : , Asam : , Basa
Menghitung pH larutan garam Garam Penalaran Kritis | : , Hidrolisis Sebagian, Tak
hasil hidrolisis e DPL4- Mengalami Hidrolisis,
Kreativitas Hidrolisis Total
e DPLS5-
Kolaborasi
11.7.9 3JP Titrasi Asam-Basa e DPL3- Titrasi : , Titik Ekivalen :
Mendeskripsikan prinsip titrasi Penalaran Kritis | Titik Akhir Titrasi : , Titran
asam basa berdasarkan metode e DPLA4- ., Titrat
titrasi netralisasi Kreativitas
e DPLS5-
Kolaborasi
wn
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NO \ Pc;\‘)‘gl:i:ran Alur Tujuan Pembelajaran Q“,‘; '::3‘ Kata Kunci Pr;;'i':cl;;li:;;i‘nr Glosarium
11.7.10 5JP | Titrasi Asam-Basa e« DPL3- Titrasi : , Titik Ekivalen :
\ Penerapan titrasi dalam Penalaran Kritis | Titik Akhir Titrasi : , Titran
penentuan kadar suatu zat e DPL4-— :, Titrat
Kreativitas
e DPLS5-
Kolaborasi
11.7.11 5JP | Konsep Larutan e DPL3- Larutan Penyangga
Menjclaskan konsep dan fungsi Penyangga Penalaran Kritis
larutan penyangga e DPL4-
Kreativitas
e DPLS5-
Kolaborasi
11.7.12 5JP | Jenis Larutan e DPL3- Larutan Penyangga Asam :
Mengidentifikasi jenis larutan Penyangga Penalaran Kritis | , Larutan Penyangga Basa
penyangga berdasarkan e DPL4-
komponen penyusunnya Kreativitas
e DPLS5-
Kolaborasi
11.7.13 10 JP | Perhitungan pH e DPL3- pH Penyangga Asam dan
Melakukan perhitungan pH Larutan Penyangga Penalaran Kritis | Penyangga Basa
suatu larutan Buffer melalui e DPL4-
metode problem solving yang Kreativitas
tepat e DPL5-
Kolaborasi
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z Tujuan Alokasi Profil Pelajar
NO Pembelajaran Alur Tujuan Pembelajaran Waktu Kata Kunci Paacasili Glosarium
11.7.14 5Jp Larutan Penyangga e DPL3- Larutan Penyangga dalam
Menganalisis aplikasi larutan dalam Kchidupan Penalaran Kritis Kchidupan
penyangga dalam kehidupan e DPLA4-
schari-hari Krcativitas
e DPLS-
Kolaborasi
MengetaHui, Tambang, Juli 2025
Kepala S§¢kolah Guru Mata Pelajaran
-
g
%m G
" ——
(Drs. YUKUR) (ANDRIANI SISQA, S.Pd)
NIP. 19651231 199312 1 002 NIP. 19820715 201406 2 007
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UIN SUSKA RIAU

piran A. 4 Modul Ajar

5
g

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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T I.  INFORMASI UMUM
=
=
-U -
A ldentitas Sekolah
—Mata Pelajaran : Kimia
—Fase ' F
~Kelas/Semester  : XI/1
Spenyusun : Delima Febriyani

“ZSatuan Pendidikan : SMA NEGERI 2 Tambang
g}AIokasi Waktu : 12 JP x 45 menit

w

=
BY Kompetensi Awal
MPeserta didik sudah mampu menuliskan konfigurasi elektron dan menguasai

& konsep kestabilan unsur dengan benar.

C. Profil Pelajar Pancasila
1. Beriman, Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan Berakhlak Mulia
Bergotong royong
Mandiri
Bernalar kritis
Kreativitas

o s w DN

D. Sarana dan Prasarana
%’Sarana : Papan tulis, spidol, laptop, LCD, proyektor, HandPhone.

@ Prasarana : LKPD, power point, alat tulis, buku, jaringan internet.

181

' Target Peserta Didik
=-Modul ajar ini dirancang untuk mengajar peserta didik reguler/tipikal (umum,

ctidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi ajar).

u

<
F2 Model Pembelajaran
E.Model pembelajaran yang digunakan pada modul ajar ini adalah Problem

‘; Based Learning (PBL).

neny wisey| JireAg uejng j
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II. KOMPONEN INTI

1d1o yeH @

A Capaian Pembelajaran
SPada akhir fase F, Peserta didik memiliki kemampuan untuk memahami

iperhitungan kimia, sifat, struktur dan interaksi partikel dalam membentuk
—berbagai senyawa termasuk pengolahan dan penerapannya dalam keseharian;
—memahami konsep laju reaksi dan kesetimbangan reaksi kimia; memahami
konsep larutan dalam  keseharian; memahami konsep termokimia dan
o, elektrokimia; memahami kimia organik termasuk penerapannya dalam
o keseharian. Konsep-konsep tersebut memungkinkan peserta didik untuk
-omenerapkan dan mengembangkan keterampilan inkuiri sains mereka.

Q
B~ Tujuan Pembelajaran
Siswa diharapkan mampu:

Memahami ikatan kimia dalam kaitannya dengan interaksi antar partikel materi
dan sifat fisik materi.

C. Pemahaman Bermakna
Setelah mempelajari topik ini, peserta didik dapat menganalisis ikatan kimia

yang terdapat dalam suatu senyawa dan dapat membedakan berbagai jenis
ikatan kimia.

~Pertanyaan Pemantik

Bagaimana proses pembentukan ikatan pada garam dapur?
Bagaimana proses pembentukan ikatan pada air?

Kenapa air dan minyak tidak dapat menyatu?

Mengapa logam dapat menghantarkan panas?

Mengapa dua molekul yang memiliki jumlah atom yang sama dapat
memiliki bentuk yang berbeda?

121955
=

SR SRS

Mirs1aa

- Persiapan Pembelajaran
A. Membaca materi.

B. Menyiapkan lembar kerja (mengambil dari lampiran perangkat ini dan
menyesuaikan dengan kebutuhan).

12§ Ja
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Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan-1 (3 x 45 menit)
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Tahap
Pembelajaran

Aktivitas Guru

Aktivitas Peserta Didik

Kegiatan Pendahuluan (15 Menit)

Orientasi

Guru membuka proses pembelajaran
dengan mengucap salam dan berdo’a.
(Beriman dan bertagwa kepada
Tuhan YME dan berakhlak mulia)

Guru memastikan kesiapan peserta
didik dengan mengecek kehadiran
peserta didik dan kerapihan peserta
didik.

Peserta didik merespon
guru dan berdo’a yang
dipimpin  oleh  ketua
kelas.

neiy eYsng NI Mijtw eydio yeH @)

Apersepsi

Guru mengingatkan kembali materi
prasyarat tentang konfigurasi elektron
dan  elektron  valensi dan
dihubungkan dengan materi yang
akan dipelajari berupa Kkestabilan
atom, ikatan ion, dan ikatan kovalen.
(Bernalar Kritis)

Peserta didik
menyimak penjelasan
guru.

Motivasi

Kemudian guru memberikan
motivasi/  pertanyaan pemantik
berupa:

“Bagaimana proses pembentukan
ikatan pada garam dapur?”
“Bagaimana proses pembentukan
ikatan pada air?”

Menyampaikan tujuan pembelajaran
pada pertemuan yang berlangsung.

Peserta didik
menyimak penjelasan
guru dan menjawab
pertanyaan dari guru.

Pemberian
Acuan

Menjelaskan mekanisme pelaksanaan
pengalaman belajar sesuai dengan
langkah-langkah pembelajaran.

Peserta didik menerima
informasi tentang
pembelajaran yang
akan dilaksanakan.

Kegiatan Inti (60 Menit)

Mengorientas

L . [ ]
ikan siswa

pada masalah

Guru menjelaskan tujuan
pembelajaran.

Guru menjelaskan perangkat yang
digunakan selama pembelajaran.

Guru menjelaskan materi kestabilan
unsur, ikatan ion dan ikatan kovalen
menggunakan PPT.

Guru membagi siswa menjadi beberapa
kelompok dan masing-masing
kelompok diberikan LKPD.

Guru memberikan permasalahan yang
disajikan dalam LKPD berupa:
“Mengapa unsur yang terdapat di alam
bisa ditemukan dalam keadaan bebas
dan ada yang harus berikatan untuk
mencapai kestabilan?”

(Bernalar kritis)

Peserta didik
menyimak penjelasan
terkait tujuan
pembelajaran.

Peserta didik
mempersiapkan
perangkat yang
diperlukan selama
pembelajaran.

Peserta didik

menyimak penjelasan
guru.

Peserta didik
menganalisis masalah
yang terdapat dalam
LKPD.

Peserta didik terlibat
aktif dalam pemecahan
yang dipilih.

Nery Wwisey jireAg uejjng jo AJ1SIaATU ) DIWR]S] 311§
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=~ F ©
v g x .
5 9 Mengorgani idi - )
o 5 T Q _kg g Guru me_mbgntu peserta didik Peserta didik mencari
=) =] sasikan mengorganisasikan tugas belajar yang lah d
@ o siswa untuk permasalahan yang ada
=4 5 2 o c berhubungan dengan masalah yang dalam LKPD
g2 3 © belajar ada dalam LKPD. '
>@5 o Guru menjelaskan tahapan dalam Peserta didik
D =@ 5 pemecahan masalah kepada peserta mendengarkan
3gS5 = didik. (Bernalar kritis) penjelasan  guru  dan
£ & =i mengikuti arahan
=8a & mengenai tahapan
= £ § =] pemecahan masalah.
D o o —{ Membimbin idi
°E8 =z i g Guru mendorong peserta didik untulf Peserta didik
> Sa ¢ PENYelidikan mengumpulkan informasi yang sesuai mengumpulkan
ng‘ a o Individu dengan materi. informasi yang sesuai
o E g\’. E:a?graur(])k Guru membimbing peserta didik dengan materi.
2 i [ P untuk menyelesaikan masalah yang o
28 4 terdapat didalam LKPD. (Bergotong- Peserta didik melakukan
s s royong) penyelesaian  masalah
= = Q yang terdapat didalam
o C =
= LKPD.
b =E Mengemban idi |
o E e g da?1 Guru memIEantu peserta r(1:1|d_||kd(_:ialiam_ et didik
% 5 menyajikan kmeei(r)emnc:(i)rlla an penyajian hasil diskusi mer_enc_anak_an penyajian
g o hasil karva POK. hasil diskusi kelompok.
i y Guru membimbing peserta didik o ;
%S untuk berbagi tugas dengan temannya Peserta didik  berbagi
Eg saat  penyajian  hasil  Kkarya. tugas dengan temannya
E' E- (Bergotong_royong) dalam menampllkan
3 3 hasil karya.
- - -
5 o Menganalisis Guru membantu peserta didik dalam Pasfiftel i I |
= 5 dan  menilai melakukan refleksi atau evaluasi pada rofleksi  at luasi
— @ kegiatan i p efleksi atau evaluasi
53 g penyelidikan yang dilakukan. pada penyelidikan yang
v can pemecahan dilakukan.
35 masalah
3 . .
5 & Kegiatan Penutup (15 Menit)
b — N
5 5 Guru membantu peserta didik untuk i ;
£ S menarik kesim ulgn mengenai materi ? Pes_erta didik menarlk_
3 o mpulan meng kesimpulan mengenai
5 5 yang sudah dipelajari materi  yang sudah
S8 Guru memberikan informasi terkait dipelajari.
o= rencana pembelajaran yang akan L
8 datang. ® Peserta didik
— . , mendengarkan
@ Peserta didik bersama guru berdo_a_l penjelasan guru dan
= bersamajsama L{ntgk_ menggkhm berdo’a yang dipimpin
® pembelajaran hari ini dan ditutup ketua kelas.
3 dengan mengucapkan salam.
=) (Beriman dan bertagwa kepada
§ Tuhan YME dan berakhlak mulia)
]
=
g‘.
3
c
jul]
==
wn
=
(1]
=
3
1]
wm
O
]
=
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Tahap
Pembelajaran

Aktivitas Guru

Aktivitas Peserta Didik

Kegiatan Pendahuluan (15 Menit)

Orientasi

Guru membuka proses pembelajaran
dengan mengucap salam dan berdo’a.
(Beriman dan bertagwa kepada
Tuhan YME dan berakhlak mulia)

Guru memastikan kesiapan peserta
didik dengan mengecek kehadiran
peserta didik dan kerapihan peserta
didik.

Peserta didik merespon
guru dan berdo’a yang
dipimpin  oleh  ketua
kelas.

Apersepsi

Guru mengingatkan kembali materi
sebelumnya tentang ikatan ion dan
ikatan kovalen. (Bernalar Kritis)

Peserta didik
menyimak penjelasan
guru.

nNeiy e3YsnNS NIinXMiiw eidio y

Motivasi

Kemudian guru memberikan
motivasi/ pertanyaan pemantik
berupa:

“Kenapa air dan minyak tidak dapat
menyatu?”’

Menyampaikan tujuan pembelajaran
pada pertemuan yang berlangsung.

Peserta didik
menyimak penjelasan
guru dan menjawab
pertanyaan guru.

Pemberian
Acuan

Menjelaskan mekanisme pelaksanaan
pengalaman belajar sesuai dengan
langkah-langkah pembelajaran.

Peserta didik menerima
informasi tentang
pembelajaran yang
akan dilaksanakan.

Kegiatan Inti (60 Menit)

Mengorientas
ikan siswa
pada masalah

Guru menjelaskan tujuan
pembelajaran.

Guru menjelaskan perangkat yang
digunakan selama pembelajaran.

Guru menjelaskan materi kepolaran
senyawa kovalen dan gaya antar
molekul menggunakan PPT.

Guru membagi siswa menjadi beberapa
kelompok dan masing-masing
kelompok diberikan LKPD.

Guru memberikan permasalahan yang
disajikan dalam LKPD berupa:
“Mengapa air yang bersifat polar tidak
dapat larut dalam air yang bersifat
nonpolar?”

(Bernalar kritis)

Peserta didik
menyimak penjelasan
terkait tujuan
pembelajaran.

Peserta didik
mempersiapkan
perangkat yang
diperlukan selama
pembelajaran.

Peserta didik

menyimak penjelasan
guru.

Peserta didik
menganalisis masalah
yang terdapat dalam
LKPD.

Peserta didik terlibat
aktif dalam pemecahan
yang dipilih.

Mengorgani Guru  membantu  peserta  didik |g pacerta  didik mencari
sasikan mengorganisasikan tugas belajar yang permasalahan yang ada
E'S;N? untuk berhubungan dengan masalah yang dalam LKPD
elajar .
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©)
I
ada dalam LKPD.
D ) ® Peserta didik
=] Guru menjelaskan tahapan dalam mendengarkan
o pemecahan masalah kepada peserta penjelasan guru  dan
o didik. (Bernalar Kritis) mengikuti arahan
| mengenai tahapan
= pemecahan masalah.
—} Membimbing Guru mendorong peserta didik untuk |q  paserta didik
=| penyelidikan mengumpulkan informasi yang sesuai mengumpulkan
d 2:3"% dengan materi. informasi  yang sesuai
E keIorFr)1 ok Guru membimbing peserta didik dengan materi.
P untuk menyelesaikan masalah yang o
% terdapat didalam LKPD. (Bergotong- |(® Peserta didik melakukan
0':0 royong) penyelesaian ~ masalah
= yang terdapat didalam
[ LKPD.
A Mengembang Guru membantu peserta didik dalam | pacerta didik
o ﬁ; a'ikacrllan merencanakan penyajian hasil diskusi I en@hican peltiion
e hasiI)/k{elr a kelompok. hasil diskusi kelompok.
y Guru  membimbing peserta didik o ]
untuk berbagi tugas dengan temannya (® Peserta didik berbagi
saat  penyajian  hasil karya. tugas dengan temannya
(Bergotong_royong) dalam menampllkan
hasil karya.
Menganalisis Guru membantu peserta didik dalam -
A e Peserta didik melakukan
ﬁan. menilai melakukan refleksi atau evaluasi pada refleksi Ia':au eva?uasi
egiatan idi i -
e?necahan penyelidikan yang dilakukan. pada penyelidikan yang
P dilakukan
masalah '
Kegiatan Penutup (15 Menit)
o Guru membantu peserta didik untuk e Peserta didik menarik
o menarik kesmpul_an_mengenm materi kesimpulan mengenai
= yang sudah dipelajari materi yang sudah
- Guru memberikan informasi terkait dipelajari.
5 gzr:g?]r;a pembelajaran yang akan §  becerta didik
§ o mendengarkan
() Peserta didik bersama guru berdo’a penjelasan guru dan
(= bersama-sama  untuk  mengakhiri berdo’a yang dipimpin
= pembelajaran hari ini dan ditutup ketua kelas.
é dengan mengucapkan salam.
"~ (Beriman dan bertagwa kepada
= Tuhan YME dan berakhlak mulia)
<
Q@
H-‘
W

uejn

Tahap
Pembelajaran

Aktivitas Guru

Aktivitas Peserta Didik

Kegiatan Pendahuluan (15 Menit)

Orientasi

Guru membuka proses pembelajaran
dengan mengucap salam dan berdo’a.
(Beriman dan bertagwa kepada
Tuhan YME dan berakhlak mulia)

Peserta didik merespon
guru dan berdo’a yang
dipimpin  oleh  ketua

Nery Wisey jrreA
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©)
I - -
® Guru memastikan kesiapan peserta kelas.
=] didik dengan mengecek kehadiran
o peserta didik dan kerapihan peserta
© didik.
o| Apersepsi Guru mengingatkan kembali materi Peserta didik
= sebelumnya tentang kepqlaran menyimak  penjelasan
= senyawa kovalen. (Bernalar Kritis) quru.
=| Motivasi Kemudian ~ guru  memberikan Peserta didik
&= motivasi/  pertanyaan pemantik menyimak  penjelasan
pa berupa: guru dan menjawab
7 Mengapa logam dapat pertanyaan guru.
= menghantarkan panas?”
o “Mengapa dua  molekul yang
= memiliki jumlah atom yang sama
m dapat  memiliki  bentuk  yang
A berbeda?”
Q Menyampaikan tujuan pembelajaran
e pada pertemuan yang berlangsung.
Pemberian Menjelaskan mekanisme pelaksanaan Peserta didik menerima
Acuan pengalaman belajar sesuai dengan inih IS tentang
langkah-langkah pembelajaran. pembelajaran yang

akan dilaksanakan.

Kegiatan Inti (60 Menit)

Mengorientas
ikan siswa
pada masalah

Guru menjelaskan
pembelajaran.

tujuan

Guru menjelaskan perangkat yang
digunakan selama pembelajaran.

Guru menjelaskan materi ikatan logam
dan bentuk molekul menggunakan
PPT.

Guru membagi siswa menjadi beberapa
kelompok dan masing-masing
kelompok diberikan LKPD.

Guru memberikan permasalahan yang
disajikan dalam LKPD berupa:
“Kenapa panci yang terbuat dari logam
ketika dipanaskan langsung terasa
panas?”’

“Mengapa molekul H20 dan CO2
yang memiliki jumlah atom yang
sama dapat memiliki bentuk yang
berbeda?”

(Bernalar kritis)

Peserta didik
menyimak penjelasan

terkait tujuan
pembelajaran.

Peserta didik
mempersiapkan
perangkat yang
diperlukan selama
pembelajaran.

Peserta didik

menyimak penjelasan
guru.

Peserta didik
menganalisis masalah
yang terdapat dalam
LKPD.

Peserta didik terlibat
aktif dalam pemecahan
yang dipilih.

Mengorgani
sasikan
siswa untuk
belajar

Guru  membantu  peserta didik
mengorganisasikan tugas belajar yang
berhubungan dengan masalah yang
ada dalam LKPD.

Guru menjelaskan tahapan dalam
pemecahan masalah kepada peserta

Peserta didik mencari
permasalahan yang ada
dalam LKPD.
Peserta didik
mendengarkan

Nery Wwisey jireAg uejjng jo AJ1SIaATU ) dIWR]S] 311§




‘nery exsns Nin Jefem Buek uebunuaday ueyiBniow yepn uedynbuad 'g

‘Nely B3sSng NN uizl edue) undede ynjuaq wejep |ul siin} eA1ey yninj@s neje ueibeqges yeAueqiadwall uep ueywnwnbuaw Buele|q 'z
‘Yejesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uvelode] ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebuijuaday ymun eAuey uednynbusd ‘e

NVIH VASNS NIN

Jlaquuns ueyingafusiu uep ueswniuesusw edue) iUl sin) eAley yninjas neje uelbeqes diynbusw Suelenq |

Buepun-6uepun 1Bunpuipq e3di) yey

dan menilai
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©)
g didik. (Bernalar Kritis) penjelasan guru dan
= mengikuti arahan
o mengenai tahapan
- pemecahan masalah.
o] Membimbing Guru mendorong peserta didik untuk Peserta didik
penyelidikan mengumpulkan informasi yang sesuai mengumpulkan
§ ndividu dengan materi. informasi yang sesuai
i ETUpunk Guru membimbing peserta didik dengan materi.
elompo untuk menyelesaikan masalah yang o
9 terdapat didalam LKPD. (Bergotong- Peserta didik melakukan
= royong) penyelesaian m_asalah
o yang terdapat didalam
pl LKPD.
| Mengembang Guru membantu peserta didik dalam P didik
§ ﬁ;} a'ikaian merencanakan penyajian hasil diskusi merencanakan penyajian
Py hasilykélr a keloBEbI hasil diskusi kelompok.
= y Guru  membimbing peserta didik o )
= untuk berbagi tugas dengan temannya Peserta didik berbagi
saat penyajian hasil karya. tugas dengan temannya
(Bergotong-royong) dalgm menampilkan
hasil karya.
Menganalisis Guru membantu peserta didik dalam

Peserta didik melakukan

refleksi atau evaluasi

kegiatan idi i T
pe?necahan penyelidikan yang dilakukan. pada penyelidikan yang
masalah dilakukan.
Kegiatan Penutup (15 Menit)
Guru membantu peserta didik untuk Peserta didik menarik
menarik kesimpulan mengenai materi kesimpulan mengenai
yang sudah dipelajari materi yang sudah
v Guru memberikan informasi terkait dipelajari.
A rencana pembelajaran yang akan
| datang. 2 ) " Peserta didik
e o , mendengarkan
— Peserta didik bersama guru berdo_a_l penjelasan guru dan
5 bersama-sama  untuk  mengakhiri berdo’a yang dipimpin
= pembelajaran hari ini dan ditutup ketua kelas.
dengan mengucapkan salam.
g (Beriman dan bertagwa kepada
3 Tuhan YME dan berakhlak mulia)
m
Lo |
m-
GrAsesmen

S 1. Asesmen Diagnostik

nery wisey JjireAg uejng

a. Asesmen diagnostik kognitif: Pretest.
b. Asesmen diagmostik non-kognitif:
1) Dalam suatu kerja kelompok
a) Hal-hal apa saja yang kalian sukai?
b) Apa saja yang kalian tidak sukai?

2) Bagaimana pendapatmu jika kalian diberi kesempatan menjadi
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ketua kelompok?
a) Apakah kalian menyukainya?
b) Apakah yang kalian lakukan?
2. Asesmen Sumatif
a. Teknik: Tes Tertulis
Instrumen: Soal Uraian (Posttest).
3. Asesmen Formatif
a. Teknik: Penilaian selama proses pembelajaran melalui LKPD.
Instrumen: Lembar observasi dan presentasi.

H.% Pengayaan dan Remedial
“Pengayaan: diberikan kepada peserta didik yang sudah mencapai tujuan

& pembelajaran melalui tugas mengkaji materi ikatan kimia dalam bentuk soal-
soal HOTS.
Remedial: diberikan kepada murid yang belum mencapai tujuan pembelajaran
dalam bentuk penugasan atau pendampingan.

. Refleksi Guru dan Peserta Didik
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Refleksi Peserta Didik dan Guru

Catatan

Refleksi
Guru

1
2.

Apakah proses pembelajaran yang dilaksanakan
sudah sesuai dengan yang diharapkan?

Apakah dalam pemberian materi yang disampaikan
dengan model/metode yang telah dilakukan serta
penjelasan teknis atau intruksi yang disampaikan
untuk pembelajaran dapat dipahami oleh peserta
didik?

Refleksi
Peserta
Didik

Jlaquuns ueyingafusiu uep ueswniuesusw edue) iUl sin) eAley yninjas neje uelbeqes diynbusw Suelenq |

1

Apakah LKPD, media pembelajaran, mempermudah
kamu dalam pembelajaran?

Apakah materi yang disampaikan,
didiskusikan, dan dipresentasikan dalam
pembelajaran dapat kamu pahami ?

Manfaat apa yang kamu peroleh dari materi
pembelajaran ?

Sikap positif apa yang kamu peroleh selama
mengikuti kegiatan pembelajaran?

nery wisey] JireAg uejng jo A}JISIaATU) DTWR]S] 31B]Q




NVIH VASNS NIN

l 1
Il’

S

‘nery exsns Nin Jefem Buek uebunuaday ueyiBniow yepn uedynbuad 'g

‘Nely B3sSng NN uizl edue) undede ynjuaq wejep |ul siin} eA1ey yninj@s neje ueibeqges yeAueqiadwall uep ueywnwnbuaw Buele|q 'z
‘Yejesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uvelode] ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebuijuaday ymun eAuey uednynbusd ‘e

=N

1
nil

h

Jlaquuns ueyingafusiu uep ueswniuesusw edue) iUl sin) eAley yninjas neje uelbeqes diynbusw Suelenq |

Buepun-6uepun 1Bunpuipq e3di) yey

@

nery exsng Nin 1w ejdio ey

Nnery wisey] JireAg uejng jo A}JISIaATU) DTWER]S] 3J8}§

115

III. LAMPIRAN

Bahan Bacaan Guru dan Siswa

Ikatan Kimia

1. Pengertian lkatan Kimia

Ikatan kimia merupakan ikatan yang terjadi ketika terdapat gaya
tarik-menarik pada atom yang terjadi secara bersamaan sehingga
membentuk suatu senyawa. Pembentukan ikatan ini bertujuan agar
tercapainya kestabilan unsur. Suatu unsur dapat dikatakan stabil apabila
memenuhi aturan oktet. Aturan oktet merupakan kecenderungan unsur
untuk membentuk konfigurasi elektron seperti dengan gas mulia yang
mempunyai elektron valensi sebanyak 8 (oktet) atau 2 (duplet, hanya
untuk unsur Helium) (Vela et al., 2021).

Tabel 3.1 Konfigurasi Gas Mulia

Unsur Nomor Atom Konfigurasi Elektron
He 2 2
Ne 10 28
Ar 18 288
Kr 36 28188
Xe 54 2818188
Rn 86 281832188

Unsur-unsur gas mulia ini tergolong unsur yang stabil sehingga
sukar untuk bereaksi. Menurut G.N. Lewis dan W. Kossel, setiap atom
dapat membentuk konfigurasi elektron yang stabil, yaitu konfigurasi
elektron gas mulia yang disebut juga dengan konfigurasi oktet sehingga
kaidah ini disebut dengan kaidah oktet. Atom-atom suatu unsur berupaya
untuk mencapai konfigurasi oktet atau duplet dengan berikatan pada
atom lainnya. lkatan yang terjadi dapat berupa ikatan ion, ikatan kovalen,
ikatan kovalen koordinasi, dan ikatan logam (Sutresna, 2007).

2. Struktur Lewis

Struktur Lewis adalah struktur yang menggambarkan
perpindahan atau pemakaian bersama elektron dalam suatu ikatan
kimia. Dalam struktur ini, elektron-elektron yang berada dikulit
terluar suatu atom biasanya dilambangkan dengan titik (.) dan tanda
silang (x). Setiap titik atau silang mewakili satu elektron yang
terdapat pada kulit terluar atom tersebut. Contohnya pada LiF, Li
dengan elektron valensi 1 dan F memiliki elektron valensi 7:
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(UBED

Struktur ini diperkenalkan oleh Gilbert N. Lewis, ilmuan Kimia
asal Amerika Serikat pada tahun 1916. Selain untuk menggambarkan
perpindahan atau pemakaian bersama suatu elektron, struktur lewis ini
juga dapat menunjukkan sifat kepolaran suatu molekul dan mennetukan
jenis ikatan yang terjadi pada suatu molekul. Untuk menggambar struktur
lewis ini didasarkan pada aturan oktet dan duplet(Langgene et al., 2025).

Ikatan lon
Ikatan ion terbentuk karena adanya serah terima elektron. Ikatan

ion terjadi karena adanya gaya tarik-menarik antar ion positif (kation)
dengan ion negatif (anion) (Vela et al., 2021). lon positif berupa unsur
logam dan ion negatif berupa unsur nonlogam. Ikatan ion ini biasanya
terbentuk dari unsur logam yang cenderung melepas elektronnya
kemudian membentuk ion positif dan akan ditangkap oleh unsur
nonlogam yang membentuk ion negatif.

Proses pembentukan ikatan ion dapat dicontohkan pada molekul
NaCl yang terbentuk dari atom Na dan atom CIl. Atom ;;Na dengan
konfigurasi 2 8 1 cenderung melepas elektron valensinya sehingga
membentuk ion Na* (2 8). Atom 1,Cl dengan konfigurasi elektron 2 8 7
cenderung menerima sebuah elektron sehingga membentuk ion CI" (2 8

8).
“i B
L

Ikatan ion
Na ™+ Cl — NaCl

Senyawa yang memiliki ikatan ion disebut juga dengan senyawa
ionik. Senyawa ini terbentuk dari unsur logam dan non logam. Contoh
senyawa ionik lainnya berupa NaBr, Nal, Na,O, KCI, KBr, K,0, CaCls,
CaO, MgCl,, MgsN,, KH, dan lain-lain (Sutresna, 2007).

Ikatan Kovalen
Ikatan kovalen merupakan ikatan yang terbentuk melalui

pemakaian bersama pasangan elektron. lkatan kovalen ini terjadi antara
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sesama unsur nonlogam. Pasangan elektron yang dipakai bersama disebut
pasangan elektron ikatan (PEI) dan pasangan elektron yang tidak dipakai
bersama disebut dengan pasangan elektron bebas (PEB). Ikatan kovalen
berdasarkan jumlah PEI terbagi menjadi 3, yaitu:

a. lkatan Kovalen Tunggal
Ikatan kovalen tunggal memiliki dua atom yang berikatan

dengan sepasang elektron (1 PEI). Contoh: Cl,, H,O, dan lainnya.
Pembentukan molekul ClI;, sebagai berikut:

2(“'1' + (‘1 —> ﬁ’@ atau Cl - Cl

Ikatan kovalen tunggal

b. lkatan Kovalen Rangkap Dua
Ikatan kovalen rangkap dua yaitu ikatan yang menggunakan

dua pasang elektron berikatan secara bersama (2 PEI). Contoh: O,
CO,, dan lain-lain. Perhatikan pembentukan molekul O, berikut:

O + O —_— q‘ atau O—_ ()

Ikatan kovalen rangkap dua

c. lkatan Kovalen Rangkap Tiga
Ikatan kovalen rangkap tiga yaitu ikatan yang menggunakan

tiga pasang elektron secara bersama (3 PEI). Contoh: N,. Berikut
pembentukan molekul N:

:N: + IN: —> atau :N—— N:

Ikatan kovalen rangkap tiga
Jadi, dalam molekul N, terdapat ikatan kovalen rangkap tiga (Yenti,
2016).
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Ikatan Kovalen Koordinasi
Ikatan kovalen koordinasi merupakan ikatan kovalen yang

terbentuk dari pemakaian salah satu pasangan elektron dari dua atom
yang berikatan. Contoh ikatan kovalen koordinasi NH4Cl, SO3, H,SO,,
HNO,, NH;" dan lainnya. Perhatikan struktur dari senyawa NH;"
berikut:

H H
: ® :
H:-N: + H — | H' ‘N<H atau | H—— N —» H

H 101 ‘

Ikatan kovalen Ikatan kovalen koordinasi

Ikatan kovalen koordinasi digambarkan dengan lambang elektron
yang sama. lkatan kovalen diberi lambang (-), sedangkan ikatan kovalen
koordinasi diberi lambang (—) (Sutresna, 2007).

Kepolaran Ikatan Kovalen
Ikatan kovalen dapat berupa ikatan kovalen polar dan ikatan

kovalen nonpolar. Ikatan ini dibedakan berdasarkan
keelektronegatifannya. Keelektronegatifan merupakan kemampuan suatu
atom untuk menarik elektron dari atom lainnya.

a. lkatan Kovalen Polar
Ikatan kovalen polar terjadi apabila dua atom yang berikatan

mempunyai perbedaan keelektronegatifan yang besar, sehingga
pasangan elektron akan tertarik ke arah atom yang memiliki
keelektronegatifan yang lebih besar. Hal ini mengakibatkan atom
yang lebih elektronegatif cenderung memiliki kelebihan elektron (-),
sedangkan atom yang kurang elektronegatif cenderung kelebihan
proton (+). Semakin besar perbedaan keelektronegatifan maka
semakin polar suatu ikatan. Contoh: HCI, HF, NHs, dan lainnya.

b. lkatan Kovalen Nonpolar
Ikatan kovalen nonpolar terjadi apabila atom-atom nonlogam

yang berikatan tidak memiliki perbedaan keelektronegatifan. Pada
molekul Cl,, keelektronegatifan keduanya sama besar sehingga tidak
ada kutub pada molekul tersebut. Contoh: H,, N2, Oy, I, dan Br;
(Sutresna, 2007).

Jika selisih keelektronegatifan lebih dari 2.0 maka ikatan itu
ionik. Selisih yang kecil dari 0,4 menandakan ikatan tersebut kovalen.
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Nilai pertengahan dari selisih ini menandakan ikatan kovalen polar
dengan sifat campuran ionik dan kovalen (Yenti, 2016).

7. lkatan Logam
Ikatan logam merupakan suatu ikatan yang melibatkan atom-atom

yang saling berbagi elektron. Ikatan ini terjadi pada atom-atom logam.
Logam pada umumnya berwujud padat dan keras serta dapat
direntangkan atau dibengkokkan. Logam juga memiliki kemampuan
menghantarkan panas dan listrik, serta sifat kemagnetan dan daya
pantulnya yang tinggi karena atom-atom logam ini saling berikatan.

a. Teori Awan Elektron
Teori  ini  dicetuskan  oleh  Drude-Lorenzt  yang

menggambarkan atom logam seperti bola pejal yang kehilangan
elektron valensi membentuk kation logam. Namun, elektronnya
masih bergerak bebas di sekitar atom logam yang disebut juga
dengan delokalisasi dan menumpuk membentuk awan elektron atau
lautan elektron. Elektron yang terdelokalisasi inilah yang mampu
menghantarkan listrik.

b. Teori Orbital Molekul

Menurut teori orbital molekul, seluruh inti atom yang berisi
orbital ditempeti oleh elektron-elektron. Elektron tersebut dimulai
dari tingkat energi yang paling rendah hingga tingkat energi yang
paling tinggi seperti halnya prinsip pauli. Jika suatu atom yang
memiliki orbital atom bergabung dengan atom lain, maka sifat
masing-masing atom akan menghasilkan sifat baru dan membentuk
orbital molekul. Logam memiliki banyak manfaat dalam kehidupan
sehari-hari, seperti sebagai bahan bangunan karena sifatnya yang
keras dan kuat, sebagai bahan alat-alat elektronik karena
menghantarkan panas dan listrik, dan juga sebagai perhiasan (Vela et
al., 2021).
8. Sifat Fisis Ikatan lon, Ikatan Kovalen, dan Ikatan Logam

a. Sifat Fisis Ikatan lon
1) Mempunyai titik leleh dan titik didih yang tinggi.
2) Lelehan dan larutannya dapat menghantarkan listrik dalam fase

cair.

3) Berwujud pada pada suhu kamar.
4) Keras tetapi rapuh.
5) Larut dalam air, tidak larut dalam pelarut organik.

b. Sifat Fisis Ikatan Kovalen
1) Berupa gas, cairan, atau padatan lunak pada suhu kamar.
2) Bersifat lunak dan tidak rapuh.
3) Mempunyai titik leleh dan titik didih rendah.
4) Umumnya tidak larut dalam air, tapi larut dalam pelarut organik.
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5) Lelehannya tidak dapat menghantarkan arus listrik.
c. Sifat Fisis Ikatan Logam
1) Berwujud padat pada suhu ruang.
2) Bersifat keras tetapi tidak mudah patah saat ditempa.
3) Mempunyai titik leleh dan titik didih tinggi.
4) Mempunyai permukaan yang mengkilap.
5) Dapat menghantarkan panas dan listrik (Vela et al., 2021).

9. Bentuk Molekul
Bentuk molekul menggambarkan kedudukan atom-atom di dalam

suatu molekul, yaitu kedudukan atom-atom dalam ruang tiga dimensi dan
besarnya sudut-sudut ikatan yang dibentuk dalam suatu molekul, serta
ikatan yang terjadi pada molekul tersebut yang dibentuk oleh pasangan-
pasangan elektron. Bentuk molekul dapat ditentukan berdasarkan teori
domain elektron atau VSEPR dan teori hibridisasi.

a. Teori Domain Elektron atau VSEPR
Teori domain elektron menjelaskan susunan elektron dalam

suatu atom yang berikatan. Posisi elektron ini akan mempengaruhi
bentuk geometri molekulnya yang dijelaskan melalui teori VSEPR
(Valence Shell Electron Pair Repulsion). Dalam teori ini atom pusat
akan menempatkan secara relative group (bisa berupa
atom/pasangan elektron) pada posisi tertentu. Prinsip dasarnya yaitu
masing-masing grup elektron valensi ditempatkan sejauh mungkin
satu sama lain untuk meminimalkan gaya tolakan (Yusuf, 2018).
Notasi yang digunakan:

AXLEm

A : atom pusat

X : atom yang berikatan (PEI)

E : elektron valensi yang tidak berikatan (PEB)
n : jumlah PEI

m : jumlah PEB

Tabel Bentuk Molekul Berdasarkan Teori Domain Elektron

atau VSEPR
Rumus Nama Bentuk
AX; Linear _ :
AXs3 Segitiga Planar _ E i
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AXsE Segiempat Piramida E
AXLE Seesaw / Jungkat-jungkit _'_q__k
C
AXzE, Bentuk T v-?,\
AXg Oktahedral #
AXE Bentuk Bengkok 0\
AX, Tetrahedral 6\
AXGE Segitiga Piramida a\
AXE, Bentuk V q
AXs Segiempat Bipiramida ’&

b. Teori Hibridisasi

Hibridisasi adalah sebuah konsep bersatunya orbital-orbital
atom membentuk orbital baru. Orbital yang memiliki tingkat energi
berbeda akan bergabung membentuk orbital baru dengan tingkat
energi yang sama. Orbital atom vyang terlibat dalam proses
hibridisasi adalah orbital s, p, dan d. Contoh hibridisasi sp®d:

ws:[Nel |1, 111 1
I_ip:] tereksitasi
ws:[Nel |1/11/1/1//1.1

3s2 3p? 3d2
F F F F F F

ws:INeT [11] (L1114 (0140
| |

spid?

Tabel Bentuk Molekul Berdasarkan Teori Hibridisasi

Rumus Nama Bentuk

Sp Linear —aner
i

Sp* Trigonal Planar -




=N

S

s T
?‘n-; Ll lf -‘—
Tl =
E -h- J. -

122

Buepun-6uepun 1Bunpuipq e3di) yey

sp® Tetrahedral
Sp’d Segitiga Bipiramida S
Sp’d® Oktahedral -

10. Gaya Antar Molekul
Gaya antar molekul merupakan interaksi antarmolekul yang

menyebabkan molekul saling menarik atau menolak satu sama lain. Gaya
antar molekul dapat berupa gaya Van der Waals dan ikatan hidrogen.
a. Gaya Van der Waals
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Terjadi antara senyawa yang berikatan kovalen. Senyawa
yang memiliki ikatan Van der Waals memiliki titik didih rendah.
Adapun jenis-jenis gaya Van der Waals, sebagai berikut:

1) Gaya dipol-dipol
Terjadi pada molekul-molekul yang memiliki kutub
dengan muatan yang berlawanan. Ikatan ini terbentuk antara
senyawa polar dengan senyawa polar.

2) Gaya dipol terimbas
Terjadi pada molekul kovalen polar dengan molekul

kovalen nonpolar. Gaya imbas terjadi apabila molekul dipol-
dipol berinteraksi dengan molekul dipol sesaat.
3) Gaya ion-dipol
Terjadi antara ion (bisa kation yang positif atau anion
yang negatif) dengan senyawa polar. Senyawa polar ini
memiliki muatan yang berlawanan.

4) Gaya London
Terjadi pada molekul polar atau yang tidak mengalami

pengutuban muatan. Elektron pada suatu atom atau molekul
tidak pernah berhenti bergerak sehingga suatu ketika terjadi
penumpukan muatan pada salah satu sisi. Hanya saja ikatan ini
sangat lemah (Roni & Legiso, 2021).

Ikatan Hidrogen
Ikatan yang terbentuk antara hidrogen yang terikat pada atom

yang bersifat elektronegatif (F, O, dan N) (Roni & Legiso, 2021).
Ikatan hidrogen lebih kuat dibandingkan dengan gaya Van der
Waals. Senyawa yang memiliki ikatan hidrogen akan memiliki titik
didih dan titik leleh yang lebih besar walaupun Mr (molekul relatif)-
nya kecil (Yusuf, 2018).
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Ikatan Hidrogen
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BzLembar Kerja Peserta Didik
wTerlampir
fu=

w
C; Glosarium
pAtom: unit terkecil yang terdiri dari inti atom dan elektron-elektron yang

o Mmengelilinginya.
“Dipol: pemisahan muatan listrik positif dan negatif dengan momen dipol yang
dapat diukur.
Elektron valensi: elektron-elektron yang terdapat pada kulit terluar atom.
Gas Mulia: kelompok unsur kimia yang terdapat dalam golongan VIIA.
lon: atom atau molekul yang memiliki muatan listrik.
Keelektronegatifan: kemampuan suatu atom dalam menarik elektron pada
atom lain.
Konfigurasi Elektron: susunan elektron didalam atom yang mengikuti aturan
tertentu.
mNomor Atom: jumlah proton yang ditemukan dalam inti atom yang digunakan
=runtuk membuat konfigurasi elektron.
@ Molekul: partikel netral yang terdiri dari dua atau lebih atom yang terikat
@ secara kimia.
§Unsur: zat yang terdiri dari satu jenis atom.

(2]
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TUJUAN PEMBELAJARAN

Siswa diharapkan mampu memahami ikatan kimia dalam

kaitannya dengan interaksi antar partikel materi dan sifat fisik
materi.

\ \

PETUNJUK PENGGUNAAN

silahkan konsultasikan dengan guru atau mencari

yang harus dikuasai.
bersama kelompokmu.
sumber dari referensi lain.

kegiatan.

2. Baca petunjuk LKPD dan ikuti langkah-langkah
3. Pada awal LKPD disebutkan capaian pembelajaran
4. Diskusikan dan jawablah pertanyaan dengan cermat

5. Apabila mengalami kesulitan dalam mengerjakan,

1. Tuliskanlah identitas secara lengkap.
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2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

UIN SUSKA RIAU



NVIH YHSNS NIN
DS
<1 =
@

Buepun-6uepun 1Bunpuipq e3dig yey

‘nery eysng NN Jefem Bued uebunuadey ueyibniaw yepn uedynbuad "q

‘Yejesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uvelode] ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebuijuaday ymun eAuey uednynbusd ‘e
1equuns ueyingaiusiu uep ueywniuesusw edue lul sin) eAIEy yninjas neje uelbeges dpnbusw Buelenq *|

‘nery eysng NN wzi edue) undede ynmuag wejep Ul sijin} eA1ey yninjas neje uelbegas seAueqiaduwsw uep ueywnwnbusw Buele|q 'z

KEGIATAN 1

1eH @

127

Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran pada kegiatan 1 ini adalah peserta didik mampu
memahami kestabilan unsur, menerapkan teori Lewis dalam ikatan kimia,

ion dan ikatan kovalen, serta sifat fisik ikatan ion dan ikatan kovalen.

menjelaskan terbentuknya ikatan ion dan ikatan kovalen, membedakan ikatan

~

Mengorientasikan Siswa Pada Masalah

BYSNS

Balon Udara Garam Air

Di alam, beberapa unsur dapat ditemukan dalam keadaan
stabil meskipun tidak berikatan dengan unsur lain dan ada juga yang
stabil apabila berikatan dengan unsur lain. Misalnya Helium (He)
yang biasa digunakan dalam balon udara dapat stabil meskipun tidak
berikatan dengan unsur lain. Kemudian, unsur seperti Natrium (Na)
dan Klorin (Cl) yang masing-masing tidak stabil akan membentuk
senyawa Natrium Klorida (NaCl) melalui serah terima elektron
membentuk ikatan ion.

Sementara itu, dalam senyawa air (H,0), atom Hidrogen (H)
dan oksigen (O) mencapai kestabilan dengan pemakaian bersama
elektron membentuk ikatan kovalen. Namun, ternyata tidak semua
ikatan kovalen sama. Ada ikatan kovalen tunggal, ikatan kovalen
rangkap dua, ikatan kovalen rangkap tiga dan ikatan kovalen
koordinasi.

Nery wisey[
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Mengorganisasikan Siswa Untuk Belajar

Berdasarkan narasi di atas, rumuskan suatu masalah yang
berkaitan dengan narasi diatas. Nyatakan dalam bentuk
pertanyaan!

1. Mengapa Helium bisa stabil dalam keadaan bebas?

Buatlah  hipotesis  (jawaban  sementara)  berdasarkan
permasalahan di atas!

1. Helium dapat stabil dalam keadaan bebas karena memiliki
elektron valensi 2 yang sudah sesuai dengan aturan duplet,
sehingga helium tidak perlu berikatan dengan unsur lain
untuk mencapai kestabilannya.
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2. Gambarkanlah proses terjadinya ikatan kovalen antara unsur-unsur berikut:
a
b.
c
d

im Riau
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Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya
Analisis dan Evaluasi Proses Pemecahan Masalah

bimbingan guru, serta memberikan komentar, pertanyaan ataupun

masukan

presentasikan lah jawaban yang yang telah dikerjakan, sertakan hasil
Peserta didik menganalisis dan mengevaluasi hasil diskusi melalui

Setelah menjawab beberapa pertanyaan yang diberikan, sekarang
diskusi dan tanggapan diskusi.

© Hak
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Lembar Kerja Peserta Didik
IKATAN KIMIA
Problem Based Learning

1/ 1sim Riau
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

‘é}

)
o

i
.’
=\

-

UIN SUSKA RIAU



133

Z
<
o
<
iy
<
_
Ll
m
=
LUl
o
pd
<
)
i
)
=

Siswa diharapkan mampu memahami ikatan kimia dalam

kaitannya dengan interaksi antar partikel materi dan sifat fisik
materi.

PETUNJUK PENGGUNAAN

- /

silahkan konsultasikan dengan guru atau mencari

yang harus dikuasai.
bersama kelompokmu.
sumber dari referensi lain.

2. Baca petunjuk LKPD dan ikuti langkah-langkah
kegiatan.

3. Pada awal LKPD disebutkan capaian pembelajaran
4. Diskusikan dan jawablah pertanyaan dengan cermat

5. Apabila mengalami kesulitan dalam mengerjakan,

1. Tuliskanlah identitas secara lengkap.
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Tujuan Pembelajaran

KEGIATAN 2

134

Tujuan pembelajaran pada kegiatan 2 ini adalah peserta didik mampu

menjelaskan kepolaran senyawa kovalen, membedakan ikatan kovalen polar

dan nonpolar, serta kaitannya dengan gaya interaksi antar molekul.

~

21y BYSN

Nery wisey|

Mengorientasikan Siswa Pada Masalah

Air Minyak Goreng Sabun Cair

Air sangat penting untuk kehidupan dan sering digunakan
untuk membersihkan segala sesuatu. Namun, saat membersihkan
peralatan dapur yang berminyak, air saja ternyata tidak cukup.
Minyak tetap menempel di permukaan meskipun telah dibilas
berulang kali. Tapi setelah ditambahkan sabun, minyak bisa larut dan
mudah dibersihkan bersama air.

Air dan minyak keduanya tersusun atas molekul-molekul yang
terbentuk melalui ikatan kovalen, tetapi memiliki sifat yang sangat
berbeda. Air terdiri dari molekul H,O dengan ikatan kovalen polar,
sedangkan minyak (seperti trigliserida atau asam lemak) didominasi
oleh ikatan kovalen nonpolar. Sabun memiliki struktur unik yang
dapat berinteraksi dengan air dan minyak sekaligus, sehingga mampu
menjembatani kedua zat tersebut.
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Membimbing Penyelidikan

Lakukanlah percobaan di bawah ini untuk menjawab pertanyaan dan
membuktikan hipotesis yang telah kalian tulis!

1 Alat dan Bahan ﬁ‘

@ J
. ANa [ Bahan ]
Gelas plastik Air
Sendok Garam
Tisu Gula
Mentega
Minyak Goreng
Sabun Cair

1 Langkah Kerja

1. Beri label pada masing-masing gelas plastik dengan nomor 1-5. Masukkan
garam pada gelas 1, gula pada gelas 2, mentega pada gelas 3, minyak
goreng pada gelas 4 dan sabun cair pada gelas 5 masing-masing sebanyak
satu sendok.

2. Masukkan air pada setiap gelas.
3. Aduk secara merata.
4. Amati perubahan yang terjadi.

Link praktikum: https://www.youtube.com/watch?v=cojfehvptlk

Hasil Pengamatan

Air + Garam
Air + Gula
Air + Mentega
Air + Minyak Goreng
Air + Sabun Cair

nery unj
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Pertanyaan

Jelaskan!

1. Campuran manakah yang termasuk ikatan kovalen polar dan nonpolar?

@_._ﬂ“u

2. Mengapa larutan polar dapat larut? Jelaskan!

3. Bagaimana hubungan antara kelarutan dengan polaritas suatu senyawa?

fm

im Riau
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Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya
Analisis dan Evaluasi Proses Pemecahan Masalah

bimbingan guru, serta memberikan komentar, pertanyaan ataupun

masukan.

Peserta didik menganalisis dan mengevaluasi hasil diskusi melalui

presentasikan lah jawaban yang yang telah dikerjakan, sertakan hasil

Setelah menjawab beberapa pertanyaan yang diberikan, sekarang
diskusi dan tanggapan diskusi.

© Hak
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Siswa diharapkan mampu memahami ikatan kimia dalam

kaitannya dengan interaksi antar partikel materi dan sifat fisik
materi.

PETUNJUK PENGGUNAAN

\ \

silahkan konsultasikan dengan guru atau mencari

yang harus dikuasai.
bersama kelompokmu.
sumber dari referensi lain.

2. Baca petunjuk LKPD dan ikuti langkah-langkah
kegiatan.

3. Pada awal LKPD disebutkan capaian pembelajaran
4. Diskusikan dan jawablah pertanyaan dengan cermat
5. Apabila mengalami kesulitan dalam mengerjakan,

1. Tuliskanlah identitas secara lengkap.

© Hak cipta
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Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran pada kegiatan 3 ini adalah peserta didik mampu
menjelaskan ikatan logam serta sifat fisiknya.

Nery wisey|

Mengorientasikan Siswa Pada Masalah

Panci

Bahan dasar pembuatan panci yaitu logam. Logam dikenal
dengan sifatnya yang kuat, tahan lama, berkilau, dapat ditempa dan
mampu menghantarkan panas serta listrik. Namun tidak semua
orang tahu bahwa sifat-sifat tersebut berasal dari jenis ikatan antar
atomnya yaitu ikatan logam.

Saat Kkita merebus air menggunakan panci, panas dari api
dengan cepat merambat ke seluruh bagian panci. Hal ini membuat
air di dalam panci menjadi panas secara merata. Akan tetapi, jika
kita memegang pegangan panci tanpa kain pelindung atau lap,
tangan kita bisa langsung melepuh. Peristiwa ini bukan suatu
kebetulan, melainkan akibat dari struktur atom logam yang
menyusun panci.

Logam tersusun atas ion-ion logam bermuatan positif yang
dikelilingi oleh “lautan elektron” bebas bergerak. Elektron-elektron
ini memungkinkan energi panas berpindah dengan cepat dari satu
bagian logam ke bagian lainnya.
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Membimbing Penyelidikan

Berdasarkan narasi tersebut, maka lakukanlah penelusuran di internet ataupun
sumber lain yang relevan dan berkaitan dengan masalah tersebut, kemudian
jawablah pertanyaan dibawah ini!

/1. Bagaimana elektron bebas berperan dalam menghantarkan panas?
Jelaskan!

-
o

/Z.Bagaimana terbentuknya ikatan logam berdasarkan teori Iautan\
elektron?

=
AN

nerny ui
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Mengembangkan Dan Menyajikan Hasil Karya
Analisis dan Evaluasi Proses Pemecahan Masalah

bimbingan guru, serta memberikan komentar, pertanyaan ataupun

masukan.

Peserta didik menganalisis dan mengevaluasi hasil diskusi melalui

presentasikan lah jawaban yang yang telah dikerjakan, sertakan hasil

Setelah menjawab beberapa pertanyaan yang diberikan, sekarang
diskusi dan tanggapan diskusi.

State Islah

© Hak cipta
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TUJUAN PEMBELAJARAN

Siswa diharapkan mampu memahami ikatan kimia dalam

kaitannya dengan interaksi antar partikel materi dan sifat fisik
materi.

silahkan konsultasikan dengan guru atau mencari

2. Baca petunjuk LKPD dan ikuti langkah-langkah
3. Pada awal LKPD disebutkan capaian pembelajaran
4. Diskusikan dan jawablah pertanyaan dengan cermat
5. Apabila mengalami kesulitan dalam mengerjakan,
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Tujuan Pembelajaran
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Tujuan pembelajaran pada kegiatan 4 ini adalah peserta didik mampu
menentukan bentuk molekul dengan menggunakan teori VSEPR atau
teori domain elektron dan teori hibridisasi.

\

RlY BYsSng

nery wisey Ji

Mengorientasikan Siswa Pada Masalah

0

H H

Bentuk Molekul H,O

Bentuk Molekul CO,

Dalam kehidupan sehari-hari, kita mengenal air (H,O) dan
karbon dioksida (CO;). Air memiliki bentuk bengkok(V-shape),
sedangkan CO, berbentuk lurus(linear). Mengapa demikian? Padahal
keduanya memiliki atom pusat dan dua atom lain yang terikat.

Hal ini menunjukkan bahwa tidak hanya jumlah atom yang
menentukan bentuk molekul tetapi juga pasangan elektron yang bebas
yang ada di sekitar atom pusat. Melalui teori VSEPR, Kkita bisa
memahami dan memprediksi bentuk geometri molekul berdasarkan
tolakan antara pasangan elektron di sekitar atom pusat. Selain
menggunakan teori VSEPR, kita juga bisa menggunakan teori
hibridisasi untuk menentukan bentuk molekul.
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Tentukanlah bentuk molekul dari unsur-unsur dibawah ini menggunakan
d. XeF,

teori VSEPR:

a. CO,
b. H,O

C.

sumber lain yang relevan dan berkaitan dengan masalah tersebut, kemudian

Berdasarkan narasi tersebut, maka lakukanlah penelusuran di internet ataupun
jawablah pertanyaan dibawah ini!

1.

im Riau

© Ha
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a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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teori hibridisasi:
a. BF;
b. CH,4
c. NHj
d. SFs

2. Tentukanlah bentuk molekul dari unsur-unsur dibawah ini menggunakan

im Riau
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Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya
Analisis dan Evaluasi Proses Pemecahan Masalah

bimbingan guru, serta memberikan komentar, pertanyaan ataupun

masukan.

Peserta didik menganalisis dan mengevaluasi hasil diskusi melalui

presentasikan lah jawaban yang yang telah dikerjakan, sertakan hasil

Setelah menjawab beberapa pertanyaan yang diberikan, sekarang
diskusi dan tanggapan diskusi.

_ﬁE Riau
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
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m Riau

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
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©
ﬁ:',: I.  INFORMASI UMUM
-
Alldentitas Sekolah
“Mata Pelajaran  : Kimia
Q)
Fase ' F
—Kelas/Semester  : XI/1
=Penyusun : Delima Febriyani

CSatuan Pendidikan : SMA NEGERI 2 Tambang
ZAlokasi Waktu  : 12 JP x 45 menit
»

fu=
B;Kompetensi Awal
o Peserta didik sudah mampu menuliskan konfigurasi elektron dan menguasai

Zkonsep kestabilan unsur dengan benar

©
c
C.

o

rofil Pelajar Pancasila

Beriman, Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan Berakhlak Mulia
Bergotong royong

Mandiri

Bernalar kritis

10. Kreativitas

© o N oo

D. Sarana dan Prasarana
Sarana : Papan tulis, spidol, laptop, LCD, proyektor, HandPhone.

YPrasarana : LKPD, power point, alat tulis, buku, jaringan internet.

-

T
E;Target Peserta Didik

& Modul ajar ini dirancang untuk mengajar peserta didik reguler/tipikal (umum,
Zlidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi ajar).

M d1ux

F= Pendekatan Pembelajaran
= Modul ini menggunakan pendekatan saintifik.

neny wisey| JireAg uejng jo Ajiss
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II.  KOMPONEN INTI

9 %eH @

Ao Capaian Pembelajaran
oPada akhir fase F, Peserta didik memiliki kemampuan untuk memahami

Sperhitungan kimia, sifat, struktur dan interaksi partikel dalam membentuk
ﬂerbagai senyawa termasuk pengolahan dan penerapannya dalam keseharian;
émemahami konsep laju reaksi dan kesetimbangan reaksi kimia; memahami
Ekonsep larutan dalam keseharian; memahami konsep termokimia dan
¢£lektrokimia; memahami  kimia organik termasuk penerapannya dalam
gkeseharian. Konsep-konsep tersebut memungkinkan peserta didik untuk
;-menerapkan dan mengembangkan keterampilan inkuiri sains mereka.

Py
By Tujuan Pembelajaran
& Siswa diharapkan mampu:

Memahami ikatan kimia dalam kaitannya dengan interaksi antar partikel materi
dan sifat fisik materi.

C. Pemahaman Bermakna
Setelah mempelajari topik ini, peserta didik dapat menganalisis ikatan kimia

yang terdapat dalam suatu senyawa dan dapat membedakan berbagai jenis
ikatan kimia.

D. Pertanyaan Pemantik

- 1. Bagaimana proses pembentukan ikatan pada garam dapur?
® 2. Bagaimana proses pembentukan ikatan pada air?

— 3. Kenapa air dan minyak tidak dapat menyatu?

2 4. Mengapa logam dapat menghantarkan panas?

5. Mengapa dua molekul yang memiliki jumlah atom yang sama dapat
memiliki bentuk yang berbeda?

Persiapan Pembelajaran
& C. Membaca materi.

f._.“D. Menyiapkan lembar kerja (mengambil dari lampiran perangkat ini dan
menyesuaikan dengan kebutuhan).

0 Aﬂ,—'lszaz\;u

ﬂg uej|
A

egiatan Pembelajaran
ertemuan-1 (3 x 45 menit)

‘o

1
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g Tahap Aktivitas Guru Aktivitas Peserta Didik

={ Pembelajaran

o Kegiatan Pendahuluan (15 Menit)

s entasi -

o Orientasi Guru membuka proses pembelajar’an o Peserta didik merespon

P dengan mengucap salam dan berdo’a. guru dan berdo’a yang
(Beriman dan bertagwa kepada PR

= | dipimpin  oleh  ketua

= Tuhan YME dan berakhlak mulia) kelas.

i Guru memastikan kesiapan peserta
didik dengan mengecek kehadiran

(= i .

= peserta didik dan kerapihan peserta

= didik.

¢} Apersepsi Guru mengingatkan kembali materi Peserta didik

g prasyarat tentang konflgur_a3| elektron menyimak  penjelasan

= dan  elektron  valensi dan guru.

b} dihubungkan dengan materi yang

T akan dipelajari berupa Kkestabilan

= atom, ikatan ion, dan ikatan kovalen.

c| Motivasi Kemudian ~ guru  memberikan pecory didik
motivasi/ pertanyaan pemantik menyimak penjelasan
berupg: guru dan menjawab
“Bagaimana proses pembentukan pertanyaan dari guru
ikatan pada garam dapur?” !
“Bagaimana proses pembentukan
ikatan pada air?”
Menyampaikan tujuan pembelajaran
pada pertemuan yang berlangsung.

Pemberian Menjelaskan mekanisme pelaksanaan Peséfta HidikFenefima
Acuan pengalaman belajar sesuai dengan T tentang

langkah-langkah pembelajaran. pembelajaran yang

akan dilaksanakan.

Kegiatan Inti (60 Menit)

Mengamati

Guru menjelaskan materi kestabilan
unsur, ikatan ion dan ikatan kovalen
menggunakan PPT.

Guru
siswa.

membagikan LKPD kepada

Peserta didik
menyimak penjelasan
guru.

Menanya Guru memberikan kesempatan kepada |4 Peserta didik bertanya
peserta didik untuk mengajukan kepada guru terkait
pertanyaan terkait materi yang materi  yang  sudah
disampaikan oleh guru. disampaikan oleh guru

sebelumnya.

Mengumpulk Guru mendorong peserta didik untuk |g  paserta didik

an Data mengumpulkan informasi yang sesuai mengumpulkan
dengan kebutuhan saat menjawab informasi  yang  sesuai
pertanyaan yang ada di LKPD. dengan materi

Mengasosiasi Guru membantu peserta didik dalam |q  pocerta didik menjawab

mengolah informasi yang didapatkan

pertanyaan ada

yang
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g untuk menjawab pertanyaan yang ada pada LKPD sebagai
= pada LKPD. proses pengolahan data.
o l’l’;‘iﬂ?;ﬁmum Guru meminta perwakilan d_ari peserta |q  perwakilan dari peserta
-E didik untuk _mempresenta5|kan tugas didik mempresentasikan
& yang sudah diberikan. tugas yang sudah
= Guru memberikan kesempatan bagi dikerjakan.
= peserta didik untuk bertukar pikiran.
o= e Peserta didik saling
) bertukar pikiran dapat
C berupa sanggahan
= ataupun tambahan.
g' Kegiatan Penutup (15 Menit)
‘;\’_ Guru _membfantu peserta didil_( untuk_ e Peserta didik menarik
o menarik kesqnpul_an.mengenal materi kesimpulan mengenai
v yang sudah dipelajari materi yang sudah
o Guru memberikan informasi terkait dipelajari.
= rencana pembelajaran yang akan |
datang. ® Peserta didik
. mendengarkan
Peserta didik bersama guru berdo.’a} penjelasan guru  dan
bersamajsama qntl_Jk_ menggkhm berdo’a yang dipimpin
pembelajaran hari ini dan ditutup ketua kelas.
dengan mengucapkan salam.
(Beriman dan bertagwa kepada
Tuhan YME dan berakhlak mulia)

Pertemuan-2 (2 x 45 menit)

Tahap
Pembelajaran

Aktivitas Guru

Aktivitas Peserta Didik

Kegiatan Pendahuluan (15 Menit)

Orientasi Guru membuka proses pembelajaran o poserta didik merespon

dengan mengucap salam dan berdo’a. guru dan berdo’a yang
(Beriman dan bertagwa kepada dipimpin  oleh  ketua
Tuhan YME dan berakhlak mulia) kelas.
Guru memastikan kesiapan peserta
didik dengan mengecek kehadiran
peserta didik dan kerapihan peserta
didik.

Apersepsi Guru mengingatkan kembali materi A rlela didik
sebelumnya tentang ikatan ion dan menyimak ~ penjelasan
ikatan kovalen. guru.

Motivasi Kemudian guru memberikan | o pacerta didik
motivasi/  pertanyaan pemantik menyimak  penjelasan
berupa: ) . ) guru dan menjawab
“Kenapa air dan minyak tidak dapat pertanyaan dari guru
menyatu?” '
Menyampaikan tujuan pembelajaran
pada pertemuan yang berlangsung.

Pemberian Menjelaskan mekanisme pelaksanaan | o  paserta didik menerima

Acuan

pengalaman belajar sesuai dengan

Nery wisey JjireAg uejjng jo AJI1SIaATU N dIWR]S] 311§




=N

)

‘nery exsns Nin Jefem Buek uebunuaday ueyiBniow yepn uedynbuad 'g

‘Nely B3sSng NN uizl edue) undede ynjuaq wejep |ul siin} eA1ey yninj@s neje ueibeqges yeAueqiadwall uep ueywnwnbuaw Buele|q 'z
‘Yejesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uvelode] ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebuijuaday ymun eAuey uednynbusd ‘e

AVIH YNSNSNIN
il
’

‘. £
Hil

By

Jlaquuns ueyingafusiu uep ueswniuesusw edue) iUl sin) eAley yninjas neje uelbeqes diynbusw Suelenq |

Buepun-6uepun 1Bunpuipq e3di) yey

157
©)
g langkah-langkah pembelajaran. informasi tentang
= pembelajaran yang
o akan dilaksanakan.
© . : :
= Kegiatan Inti (60 Menit)

Mengamati . . idi
= g Guru menjelaskan materi kepolaran Pesert'a K . ?'d'k
=] senyawa kovalen dan gaya antar muerrtllylma penjelasan
= molekul menggunakan PPT. guru.

g Guru membagikan LKPD kepada
= siswa.
c,: -
| Menanya Guru memberikan kesempatan kepada |q  pecerta  didik bertanya
0; peserta didik uptuk merjgajukan kepada guru terkait
o pertanyaan terkait materi yang materi yang sudah
py disampaikan oleh guru. disampaikan oleh guru
o sebelumnya.
| Mengumpulk Guru mendorong peserta didik untuk |g  paserta didik
an Data mengumpulkan informasi yang sesuai mengumpulkan
dengan kebutuhan saat menjawab informasi  yang sesuai
pertanyaan yang ada di LKPD. dengan materi.
Mengasosiasi Guru membantu peserta didik dalam |q  pacerta didik menjawab
mengolah informasi yang didapatkan pertanyaan yang  ada
untuk menjawab pertanyaan yang ada pada LKPD sebagai
pada LKPD. proses pengolahan data.

Mepgkomuni Guru meminta perwakilan dari peserta g parwakilan dari peserta

kasikan didik untuk mempresentasikan tugas didik mempresentasikan

yang sudah diberikan. tugas yang Bah
Guru memberikan kesempatan bagi dikerjakan.
peserta didik untuk bertukar pikiran.

e Peserta didik saling

bertukar pikiran dapat
berupa sanggahan
ataupun tambahan.

Kegiatan Penutup (15 Menit)

Guru membantu peserta didik untuk
menarik kesimpulan mengenai materi
yang sudah dipelajari

Guru memberikan informasi terkait
rencana pembelajaran yang akan
datang.

Peserta didik bersama guru berdo’a
bersama-sama  untuk  mengakhiri
pembelajaran hari ini dan ditutup
dengan mengucapkan salam.
(Beriman dan bertagwa kepada
Tuhan YME dan berakhlak mulia)

Peserta didik menarik
kesimpulan mengenai
materi yang sudah
dipelajari.

Peserta didik
mendengarkan
penjelasan guru dan
berdo’a yang dipimpin
ketua kelas.
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Q:'J:Pertemuan-?, (2 x 45 menit)

-

o Tahap Aktivitas Guru Aktivitas Peserta Didik

| _Pembelajaran

ol Kegiatan Pendahuluan (15 Menit)

- Orientasi Guru membuka proses pembelajaran o peserta didik merespon

= deng_an mengucap salam dan berdo’a. guru dan berdo’a yang

- (Beriman dan bertagwa kepada dipimpin  oleh  ketua

& Tuhan YME dan berakhlak mulia) Kelas.

E Guru memastikan kesiapan peserta

Z didik dengan mengecek kehadiran

] peserta didik dan kerapihan peserta

o= didik.

“; Apersepsi Guru mengingatkan kembali materi S didik

o)) sebelumnya tentang kepolaran menyimak  penjelasan

1 senyawa kovalen. quru.

g Motivasi Kemudian guru memberikan Peserta didik
motivasi/  pertanyaan  pemantik menyimak  penjelasan
berufss guru dan menjawab
Mengapa logam dapat pertanyaan dari guru.
menghantarkan panas?”

“Mengapa dua  molekul yang

memiliki jumlah atom yang sama

dapat  memiliki  bentuk  yang

berbeda?”

Menyampaikan tujuan pembelajaran

pada pertemuan yang berlangsung.
Pemberian Menjelaskan mekanisme pelaksanaan Peserta didik menerima
Acuan pengalaman belajar sesuai dengan Mormas tentang

langkah-langkah pembelajaran. pembelajaran yang

akan dilaksanakan.

Kegiatan Inti (60 Menit)

Mengamati

Guru menjelaskan materi ikatan logam

dan bentuk molekul menggunakan
PPT.
Guru membagikan LKPD kepada
siswa.

Peserta didik
menyimak penjelasan
guru.

Menanya Guru memberikan kesempatan kepada |4 Peserta didik bertanya
peserta didik untuk mengajukan kepada guru terkait
pertanyaan terkait materi yang materi yang sudah
disampaikan oleh guru. disampaikan oleh guru

sebelumnya.

Mengumpulk Guru mendorong peserta didik untuk | Peserta didik

an Data mengumpulkan informasi yang sesuai mengumpulkan
dengan kebutuhan saat menjawab informasi yang sesuai
pertanyaan yang ada di LKPD. dengan materi

Mengasosiasi Guru membantu peserta didik dalam |4 Peserta didik menjawab
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g mengolah informasi yang didapatkan pertanyaan yang ada
=1 untuk menjawab pertanyaan yang ada pada LKPD sebagai
o pada LKPD. proses pengolahan data.
- Mepgkomuni Guru meminta perwakilan dari peserta Perwakilan dari peserta
o] kasikan didik untl;]k -mer-nkpresentasikan tugas didik mempresentasikan
- yang suda dlb-erl an. . tugas yang sudah
= Guru memberikan kesempatan bagi dikerjakan.
= peserta didik untuk bertukar pikiran. o ]
) Peserta  didik  saling
C bertukar pikiran dapat
= berupa sanggahan
ataupun tambahan.

]
fu=
(7] Kegiatan Penutup (15 Menit)
A .
a Guru membantu peserta didik untuk Peserta didik menarik
o menarik kesirnpul_an.mengenai materi kesimpulan mengenai
= yang sudah dipelajari materi yang sudah
= Guru memberikan informasi terkait dipelajari.

rencana pembelajaran yang akan -

datan Peserta didik

g.
. mendengarkan

Peserta didik bersama guru berdo’a penjelasan guru dan

bersamajsama U_ntl.Jk. menggkhiri berdo’a yang dipimpin

pembelajaran hari ini dan ditutup ketua kelas.

dengan mengucapkan salam.

(Beriman dan bertagwa kepada

Tuhan YME dan berakhlak mulia)
G. Asesmen

Nnery wisey] JireAg uejng jo A}JISIaATU) DTWER]S] 3J8}§

4. Asesmen Diagnostik

5.

c. Asesmen diagnostik kognitif: Pretest.
d. Asesmen diagmostik non-kognitif:

1) Dalam suatu kerja kelompok

a) Hal-hal apa saja yang kalian sukai?
b) Apa saja yang kalian tidak sukai?

2) Bagaimana pendapatmu jika kalian diberi kesempatan menjadi

ketua kelompok?

a) Apakah kalian menyukainya?
b) Apakah yang kalian lakukan?

Asesmen Sumatif
c. Teknik: Tes Tertulis

d.

Instrumen: Soal Uraian (Posttest).

.6. Asesmen Formatif

c. Teknik: Penilaian selama proses pembelajaran melalui LKPD.




NVIH VASNS NIN

‘nery exsns Nin Jefem Buek uebunuaday ueyiBniow yepn uedynbuad 'g

‘Nely B3sSng NN uizl edue) undede ynjuaq wejep |ul siin} eA1ey yninj@s neje ueibeqges yeAueqiadwall uep ueywnwnbuaw Buele|q 'z
‘Yejesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uvelode] ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebuijuaday ymun eAuey uednynbusd ‘e

|
nt

S

)

ot

£
|

h

Jlaquuns ueyingafusiu uep ueswniuesusw edue) iUl sin) eAley yninjas neje uelbeqes diynbusw Suelenq |

Buepun-6uepun 1Bunpuipq e3dig yey

19 ¥BH @

d. Instrumen: Lembar observasi dan presentasi.

I-ﬁPengayaan dan Remedial
©Pengayaan: diberikan kepada peserta didik yang sudah mencapai tujuan

Spembelajaran melalui tugas mengkaji materi ikatan kimia dalam bentuk soal-

neiy ByS

=soal HOTS.
1

160

—Remedial: diberikan kepada murid yang belum mencapai tujuan pembelajaran
—dalam bentuk penugasan atau pendampingan.

S

= Refleksi Guru dan Peserta Didik

Refleksi Peserta Didik dan Guru

Catatan

Guru

Refleksi |3,

4,

Apakah proses pembelajaran yang dilaksanakan
sudah sesuai dengan yang diharapkan?

Apakah dalam pemberian materi yang disampaikan
dengan model/metode yang telah dilakukan serta
penjelasan teknis atau intruksi yang disampaikan
untuk pembelajaran dapat dipahami oleh peserta
didik?

Peserta

Refleksi |5,

Didik  |g,

Apakah LKPD, media pembelajaran, mempermudah
kamu dalam pembelajaran?

Apakah materi yang disampaikan,
didiskusikan, dan dipresentasikan dalam
pembelajaran dapat kamu pahami ?

Manfaat apa yang kamu peroleh dari materi
pembelajaran ?

Sikap positif apa yang kamu peroleh selama
mengikuti kegiatan pembelajaran?

neny wisey JireAg uejng jo AJISIaATU() dDIUIB[S] 3]B}Q
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©

i 11I.  LAMPIRAN

-

o

Az Bahan Bacaan Guru dan Siswa

o

3 Ikatan Kimia

g 1. Pengertian Ikatan Kimia

P Ikatan kimia merupakan ikatan yang terjadi ketika terdapat gaya
i tarik-menarik pada atom yang terjadi secara bersamaan sehingga
c membentuk suatu senyawa. Pembentukan ikatan ini bertujuan agar
= tercapainya kestabilan unsur. Suatu unsur dapat dikatakan stabil apabila
& memenuhi aturan oktet. Aturan oktet merupakan kecenderungan unsur
E:? untuk membentuk konfigurasi elektron seperti dengan gas mulia yang
c mempunyai elektron valensi sebanyak 8 (oktet) atau 2 (duplet, hanya

Nnery wisey] JireAg uejng jo A}JISIaATU) DTWER]S] 3J8}§

untuk unsur Helium) (Vela et al., 2021).

Tabel 3.1 Konfigurasi Gas Mulia

Unsur Nomor Atom Konfigurasi Elektron
He 2 2
Ne 10 28
Ar 18 288
Kr 36 28188
Xe 54 2818188
Rn 86 281832188

Unsur-unsur gas mulia ini tergolong unsur yang stabil sehingga
sukar untuk bereaksi. Menurut G.N. Lewis dan W. Kossel, setiap atom
dapat membentuk konfigurasi elektron yang stabil, yaitu konfigurasi
elektron gas mulia yang disebut juga dengan konfigurasi oktet sehingga
kaidah ini disebut dengan kaidah oktet. Atom-atom suatu unsur berupaya
untuk mencapai konfigurasi oktet atau duplet dengan berikatan pada
atom lainnya. Ikatan yang terjadi dapat berupa ikatan ion, ikatan kovalen,
ikatan kovalen koordinasi, dan ikatan logam (Sutresna, 2007).

2. Struktur Lewis

Struktur Lewis adalah struktur yang menggambarkan
perpindahan atau pemakaian bersama elektron dalam suatu ikatan
kimia. Dalam struktur ini, elektron-elektron yang berada dikulit
terluar suatu atom biasanya dilambangkan dengan titik (.) dan tanda
silang (x). Setiap titik atau silang mewakili satu elektron yang
terdapat pada kulit terluar atom tersebut. Contohnya pada LiF, Li
dengan elektron valensi 1 dan F memiliki elektron valensi 7:
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Struktur ini diperkenalkan oleh Gilbert N. Lewis, ilmuan Kimia
asal Amerika Serikat pada tahun 1916. Selain untuk menggambarkan
perpindahan atau pemakaian bersama suatu elektron, struktur lewis ini
juga dapat menunjukkan sifat kepolaran suatu molekul dan mennetukan
jenis ikatan yang terjadi pada suatu molekul. Untuk menggambar struktur
lewis ini didasarkan pada aturan oktet dan duplet(Langgene et al., 2025).
Ikatan lon

Ikatan ion terbentuk karena adanya serah terima elektron. Ikatan
ion terjadi karena adanya gaya tarik-menarik antar ion positif (kation)
dengan ion negatif (anion) (Vela et al., 2021). lon positif berupa unsur
logam dan ion negatif berupa unsur nonlogam. lIkatan ion ini biasanya
terbentuk dari unsur logam yang cenderung melepas elektronnya
kemudian membentuk ion positif dan akan ditangkap oleh unsur
nonlogam yang membentuk ion negatif.

Proses pembentukan ikatan ion dapat dicontohkan pada molekul
NaCl yang terbentuk dari atom Na dan atom CIl. Atom 13;Na dengan
konfigurasi 2 8 1 cenderung melepas elektron valensinya sehingga
membentuk ion Na* (2 8). Atom 1,Cl dengan konfigurasi elektron 2 8 7
cenderung menerima sebuah elektron sehingga membentuk ion CI" (2 8

8).
SRR CID
/>

Ikatan ion
Na ™+ Cl — NaCl

Senyawa yang memiliki ikatan ion disebut juga dengan senyawa
ionik. Senyawa ini terbentuk dari unsur logam dan non logam. Contoh
senyawa ionik lainnya berupa NaBr, Nal, Na,O, KCI, KBr, K,0, CaCls,
Ca0, MgCl,, MgsN,, KH, dan lain-lain (Sutresna, 2007).

Ikatan Kovalen
Ikatan kovalen merupakan ikatan yang terbentuk melalui

pemakaian bersama pasangan elektron. lkatan kovalen ini terjadi antara
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sesama unsur nonlogam. Pasangan elektron yang dipakai bersama disebut
pasangan elektron ikatan (PEI) dan pasangan elektron yang tidak dipakai
bersama disebut dengan pasangan elektron bebas (PEB). Ikatan kovalen
berdasarkan jumlah PEI terbagi menjadi 3, yaitu:
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a. lkatan Kovalen Tunggal

Ikatan kovalen tunggal memiliki dua atom yang berikatan
dengan sepasang elektron (1 PEI). Contoh: Cl,, H,O, dan lainnya.
Pembentukan molekul ClI;, sebagai berikut:

o T Y e A9

Ikatan kovalen tunggal

Ikatan Kovalen Rangkap Dua
Ikatan kovalen rangkap dua yaitu ikatan yang menggunakan

dua pasang elektron berikatan secara bersama (2 PEI). Contoh: Oy,
CO,, dan lain-lain. Perhatikan pembentukan molekul O, berikut:

O - O e atau O:()

Ikatan kovalen rangkap dua

Ikatan Kovalen Rangkap Tiga
Ikatan kovalen rangkap tiga yaitu ikatan yang menggunakan

tiga pasang elektron secara bersama (3 PEI). Contoh: N,. Berikut
pembentukan molekul N:

:N? + IN: —> atau :N=——= N:

Ikatan kovalen rangkap tiga
Jadi, dalam molekul N, terdapat ikatan kovalen rangkap tiga (Yenti,
2016).

Ikatan Kovalen Koordinasi

Ikatan kovalen koordinasi merupakan ikatan kovalen yang

terbentuk dari pemakaian salah satu pasangan elektron dari dua atom
yang berikatan. Contoh ikatan kovalen koordinasi NH4Cl, SO3, H,SO,,



‘nery exsns Nin Jefem Buek uebunuaday ueyiBniow yepn uedynbuad 'g

‘Nely B3sSng NN uizl edue) undede ynjuaq wejep |ul siin} eA1ey yninj@s neje ueibeqges yeAueqiadwall uep ueywnwnbuaw Buele|q 'z
‘Yejesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uvelode] ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebuijuaday ymun eAuey uednynbusd ‘e

=N

S

Jlaquuns ueyingafusiu uep ueswniuesusw edue) iUl sin) eAley yninjas neje uelbeqes diynbusw Suelenq |

s T
?‘n*: Ll lf -‘—
Tl =
E -h- ‘. -

Buepun-6uepun 1Bunpuipq e3di) yey

neiy eYsSnS NN Y!lw ejdio yeq @

Nnery wisey] JireAg uejng jo A}JISIaATU) DTWER]S] 3J8}§

164

HNO,, NH;" dan lainnya. Perhatikan struktur dari senyawa NH;"
berikut:

H H

: ® s
H:-N: + H — | H' ‘N<H atau | H—— N —» H

Ikatan kovalen Ikatan kovalen koordinasi

Ikatan kovalen koordinasi digambarkan dengan lambang elektron
yang sama. lkatan kovalen diberi lambang (-), sedangkan ikatan kovalen
koordinasi diberi lambang (—) (Sutresna, 2007).

Kepolaran Ikatan Kovalen
Ikatan kovalen dapat berupa ikatan kovalen polar dan ikatan

kovalen nonpolar. Ikatan ini dibedakan berdasarkan
keelektronegatifannya. Keelektronegatifan merupakan kemampuan suatu
atom untuk menarik elektron dari atom lainnya.

a. lkatan Kovalen Polar
Ikatan kovalen polar terjadi apabila dua atom yang berikatan

mempunyai perbedaan keelektronegatifan yang besar, sehingga
pasangan elektron akan tertarik ke arah atom yang memiliki
keelektronegatifan yang lebih besar. Hal ini mengakibatkan atom
yang lebih elektronegatif cenderung memiliki kelebihan elektron (-),
sedangkan atom yang kurang elektronegatif cenderung kelebihan
proton (+). Semakin besar perbedaan keelektronegatifan maka
semakin polar suatu ikatan. Contoh: HCI, HF, NH3, dan lainnya.

b. lkatan Kovalen Nonpolar
Ikatan kovalen nonpolar terjadi apabila atom-atom nonlogam

yang berikatan tidak memiliki perbedaan keelektronegatifan. Pada
molekul Cl,, keelektronegatifan keduanya sama besar sehingga tidak
ada kutub pada molekul tersebut. Contoh: H,, N2, Oy, I, dan Br;
(Sutresna, 2007).

Jika selisih keelektronegatifan lebih dari 2.0 maka ikatan itu
ionik. Selisih yang kecil dari 0,4 menandakan ikatan tersebut kovalen.
Nilai pertengahan dari selisih ini menandakan ikatan kovalen polar
dengan sifat campuran ionik dan kovalen (Yenti, 2016).
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Ikatan Logam

Ikatan logam merupakan suatu ikatan yang melibatkan atom-atom

yang saling berbagi elektron. Ikatan ini terjadi pada atom-atom logam.
Logam pada umumnya berwujud padat dan keras serta dapat
direntangkan atau dibengkokkan. Logam juga memiliki kemampuan
menghantarkan panas dan listrik, serta sifat kemagnetan dan daya
pantulnya yang tinggi karena atom-atom logam ini saling berikatan.

c. Teori Awan Elektron

Teori  ini  dicetuskan  oleh  Drude-Lorenzt  yang
menggambarkan atom logam seperti bola pejal yang kehilangan
elektron valensi membentuk kation logam. Namun, elektronnya
masih bergerak bebas di sekitar atom logam yang disebut juga
dengan delokalisasi dan menumpuk membentuk awan elektron atau
lautan elektron. Elektron yang terdelokalisasi inilah yang mampu
menghantarkan listrik.

Teori Orbital Molekul
Menurut teori orbital molekul, seluruh inti atom yang berisi

orbital ditempeti oleh elektron-elektron. Elektron tersebut dimulai
dari tingkat energi yang paling rendah hingga tingkat energi yang
paling tinggi seperti halnya prinsip pauli. Jika suatu atom yang
memiliki orbital atom bergabung dengan atom lain, maka sifat
masing-masing atom akan menghasilkan sifat baru dan membentuk
orbital molekul. Logam memiliki banyak manfaat dalam kehidupan
sehari-hari, seperti sebagai bahan bangunan karena sifatnya yang
keras dan kuat, sebagai bahan alat-alat elektronik karena
menghantarkan panas dan listrik, dan juga sebagai perhiasan (Vela et
al., 2021).

8. Sifat Fisis Ikatan lon, Ikatan Kovalen, dan Ikatan Logam

a. Sifat Fisis lkatan lon

1) Mempunyai titik leleh dan titik didih yang tinggi.

2) Lelehan dan larutannya dapat menghantarkan listrik dalam fase
cair.

3) Berwujud pada pada suhu kamar.

4) Keras tetapi rapuh.

5) Larut dalam air, tidak larut dalam pelarut organik.

b. Sifat Fisis Ikatan Kovalen

1) Berupa gas, cairan, atau padatan lunak pada suhu kamar.

2) Bersifat lunak dan tidak rapuh.

3) Mempunyai titik leleh dan titik didih rendah.

4) Umumnya tidak larut dalam air, tapi larut dalam pelarut organik.
5) Lelehannya tidak dapat menghantarkan arus listrik.

Sifat Fisis Ikatan Logam

1) Berwujud padat pada suhu ruang.
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2) Bersifat keras tetapi tidak mudah patah saat ditempa.
3) Mempunyai titik leleh dan titik didih tinggi.
4) Mempunyai permukaan yang mengkilap.
5) Dapat menghantarkan panas dan listrik (Vela et al., 2021).
9. Bentuk Molekul
Bentuk molekul menggambarkan kedudukan atom-atom di dalam

suatu molekul, yaitu kedudukan atom-atom dalam ruang tiga dimensi dan
besarnya sudut-sudut ikatan yang dibentuk dalam suatu molekul, serta
ikatan yang terjadi pada molekul tersebut yang dibentuk oleh pasangan-
pasangan elektron. Bentuk molekul dapat ditentukan berdasarkan teori
domain elektron atau VSEPR dan teori hibridisasi.

c. Teori Domain Elektron atau VSEPR
Teori domain elektron menjelaskan susunan elektron dalam

suatu atom yang berikatan. Posisi elektron ini akan mempengaruhi
bentuk geometri molekulnya yang dijelaskan melalui teori VSEPR
(Valence Shell Electron Pair Repulsion). Dalam teori ini atom pusat
akan menempatkan secara relative group (bisa berupa
atom/pasangan elektron) pada posisi tertentu. Prinsip dasarnya yaitu
masing-masing grup elektron valensi ditempatkan sejauh mungkin
satu sama lain untuk meminimalkan gaya tolakan (Yusuf, 2018).
Notasi yang digunakan:

AXEm
A : atom pusat

X : atom yang berikatan (PEI)
E : elektron valensi yang tidak berikatan (PEB)

n : jumlah PEI
m : jumlah PEB
Tabel Bentuk Molekul Berdasarkan Teori Domain Elektron
atau VSEPR
Rumus Nama Bentuk
AX, Linear _ g
AX; Segitiga Planar v_q-'-
AXsE Segiempat Piramida E
AX,E Seesaw / Jungkat-jungkit __qk
AXE, Bentuk T ,9&
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AXg Oktahedral #
AXE Bentuk Bengkok o\

AX, Tetrahedral 6\
AXGE Segitiga Piramida a\
AXE, Bentuk V q

AXs Segiempat Bipiramida ’&

d. Teori Hibridisasi

Hibridisasi adalah sebuah konsep bersatunya orbital-orbital
atom membentuk orbital baru. Orbital yang memiliki tingkat energi
berbeda akan bergabung membentuk orbital baru dengan tingkat
energi yang sama. Orbital atom vyang terlibat dalam proses
hibridisasi adalah orbital s, p, dan d. Contoh hibridisasi sp®d*:

ws:[Nel 1L 111 1

352 3p#

I_i:] tereksitasi
esi[Nel |1 1/11 1.1

3s? 3p? 3d2

F F F F FF

165 : [Ne] 1[« 1[1 1L 1', ﬂ' 1L
| |

spid?

Tabel Bentuk Molekul Berdasarkan Teori Hibridisasi

Rumus Nama Bentuk
Sp Linear - —
Sp’ Trigonal Planar -
Sp® Tetrahedral sl

Spd Segitiga Bipiramida i
Sp°d® Oktahedral -\»
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10. Gaya Antar Molekul
Gaya antar molekul merupakan interaksi antarmolekul yang

menyebabkan molekul saling menarik atau menolak satu sama lain. Gaya
antar molekul dapat berupa gaya Van der Waals dan ikatan hidrogen.
c. Gaya Van der Waals
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Terjadi antara senyawa yang berikatan kovalen. Senyawa
yang memiliki ikatan Van der Waals memiliki titik didih rendah.
Adapun jenis-jenis gaya Van der Waals, sebagai berikut:

5) Gaya dipol-dipol
Terjadi pada molekul-molekul yang memiliki kutub
dengan muatan yang berlawanan. lIkatan ini terbentuk antara
senyawa polar dengan senyawa polar.

6) Gaya dipol terimbas
Terjadi pada molekul kovalen polar dengan molekul

kovalen nonpolar. Gaya imbas terjadi apabila molekul dipol-
dipol berinteraksi dengan molekul dipol sesaat.
7) Gaya ion-dipol
Terjadi antara ion (bisa kation yang positif atau anion
yang negatif) dengan senyawa polar. Senyawa polar ini
memiliki muatan yang berlawanan.

8) Gaya London
Terjadi pada molekul polar atau yang tidak mengalami

pengutuban muatan. Elektron pada suatu atom atau molekul
tidak pernah berhenti bergerak sehingga suatu ketika terjadi
penumpukan muatan pada salah satu sisi. Hanya saja ikatan ini
sangat lemah (Roni & Legiso, 2021).

Ikatan Hidrogen
Ikatan yang terbentuk antara hidrogen yang terikat pada atom

yang bersifat elektronegatif (F, O, dan N) (Roni & Legiso, 2021).
Ikatan hidrogen lebih kuat dibandingkan dengan gaya Van der
Waals. Senyawa yang memiliki ikatan hidrogen akan memiliki titik
didih dan titik leleh yang lebih besar walaupun Mr (molekul relatif)-
nya kecil (Yusuf, 2018).

Ha+ /HM
\O||||1||||H—O\
&— o+ o

ot

Ikatan Hidrogen
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©

E;}Lembar Kerja Peserta Didik

~Terlampir
o

o .
C+Glosarium
Atom: unit terkecil yang terdiri dari inti atom dan elektron-elektron yang

—mengelilinginya.
=Dipol: pemisahan muatan listrik positif dan negatif dengan momen dipol yang
Cdapat diukur.
ZElektron valensi: elektron-elektron yang terdapat pada kulit terluar atom.
F:”Gas Mulia: kelompok unsur kimia yang terdapat dalam golongan VIIIA.
f-;_lon: atom atau molekul yang memiliki muatan listrik.
w Keelektronegatifan: kemampuan suatu atom dalam menarik elektron pada
Aatom lain.
gKonfigurasi Elektron: susunan elektron didalam atom yang mengikuti aturan
tertentu.
Nomor Atom: jumlah proton yang ditemukan dalam inti atom yang digunakan
untuk membuat konfigurasi elektron.
Molekul: partikel netral yang terdiri dari dua atau lebih atom yang terikat
secara kimia.
Unsur: zat yang terdiri dari satu jenis atom.
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TUJUAN PEMBELAJARAN

Siswa diharapkan mampu memahami ikatan kimia dalam
kaitannya dengan interaksi antar partikel materi dan sifat fisik
materi.

\ \

PETUNJUK PENGGUNAAN
yang harus dikuasai.
bersama kelompokmu.
silahkan konsultasikan dengan guru atau mencari
sumber dari referensi lain.

kegiatan.

2. Baca petunjuk LKPD dan ikuti langkah-langkah
3. Pada awal LKPD disebutkan capaian pembelajaran
4. Diskusikan dan jawablah pertanyaan dengan cermat
5. Apabila mengalami kesulitan dalam mengerjakan,

1. Tuliskanlah identitas secara lengkap.

© Hak cipta

A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u__._m.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

UI._. .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
:ed b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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menjelaskan terbentuknya ikatan ion dan ikatan kovalen, membedakan ikatan

@
ngablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini!
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KEGIATAN 1

Tujuan Pembelajaran \

Tujuan pembelajaran pada kegiatan 1 ini adalah peserta didik mampu
memahami kestabilan unsur, menerapkan teori Lewis dalam ikatan kimia,

ion dan ikatan kovalen, serta sifat fisik ikatan ion dan ikatan kovalen.

1a73_Bagaimana kecenderungan atom-atom berikut ini dalam mencapai kestabilan,
Ajika ditinjau dari konfigurasi elektronnya?

?EJQ

0 AJ1SI3ATU)

neny wisey JiIeAg uejn

Jelaskan terjadinya ikatan ion pada senyawa berikut!

a. KyS (nomor atom K =19 dan nomor atom S = 16) \




Y

:9)

12 dan nomor atom F

ikatan kovalen tunggal, ikatan kovalen rangkap dua, dan ikatan kovalen

rangkap tiga?

Gambarkan struktur Lewis untuk ketiga molekul tersebut.
b. Diantara ketiga molekul tersebut molekul mana saja yang mempunyai

© Hak cipta milik UIN Suska

/b. MgF; (homor atom Mg

o a.
[=

3If\tom ¢C dan ;H dapat membentuk molekul C;H,, C;H,4, dan CyHs.

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u__._m.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
UI._. .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
:ed b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unssanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Ikatan apa saja yang terdapat dalam senyawa KCIlO3? Jelaskan!

© Hak cipta milik UTN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u__._m.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ul._. .nmu a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
:ed b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
unssanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lembar Kerja Peserta Didik
IKATAN KIMIA

\ sim Riau
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

‘é}

)
o

[}
.’
=\

-

UIN SUSKA RIAU



177

TUJUAN PEMBELAJARAN

Siswa diharapkan mampu memahami ikatan kimia dalam

kaitannya dengan interaksi antar partikel materi dan sifat fisik
materi.

silahkan konsultasikan dengan guru atau mencari

2. Baca petunjuk LKPD dan ikuti langkah-langkah
3. Pada awal LKPD disebutkan capaian pembelajaran
4. Diskusikan dan jawablah pertanyaan dengan cermat
5. Apabila mengalami kesulitan dalam mengerjakan,
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A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u__._m.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

UI._. .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
:ed b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran pada kegiatan 2 ini adalah peserta didik mampu
menjelaskan kepolaran senyawa kovalen, membedakan ikatan kovalen polar
dan nonpolar, serta kaitannya dengan gaya interaksi antar molekul.

KEGIATAN 2

178

~

nonpolar!

Alat dan Bahan

Gelas plastik
Sendok
Tisu

Lakukanlah percobaan di bawah ini untuk menentukan senyawa polar dan

Air
Garam
Gula
Mentega
Minyak Goreng
Sabun Cair

T Langkah Kerja

satu sendok.

Aduk secara merata.

1. Beri label pada masing-masing gelas plastik dengan nomor 1-5. Masukkan
garam pada gelas 1, gula pada gelas 2, mentega pada gelas 3, minyak
goreng pada gelas 4 dan sabun cair pada gelas 5 masing-masing sebanyak

2. Masukkan air pada setiap gelas.

4. Amati perubahan yang terjadi.
Link praktikum: https://www.youtube.com/watch?v=cojfehvptlk

&

ﬂ Hasil Pengamatan

Air + Garam

Air + Gula

Air + Mentega

Air + Minyak Goreng

Air + Sabun Cair

nery i
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Pertanyaan

Jelaskan!

et

4. Campuran manakah yang termasuk ikatan kovalen polar dan nonpolar?
6. Bagaimana hubungan antara kelarutan dengan polaritas suatu senyawa?

5. Mengapa larutan polar dapat larut? Jelaskan!

© |

A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u__._m.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

UI._. .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
:ed b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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Lembar Kerja Peserta Didik
IKATAN KIMIA

SN
Ot \FO \ . im Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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TUJUAN PEMBELAJARAN

Siswa diharapkan mampu memahami ikatan kimia dalam
kaitannya dengan interaksi antar partikel materi dan sifat fisik
materi.

PETUNJUK PENGGUNAAN

\ \

silahkan konsultasikan dengan guru atau mencari

yang harus dikuasai.
bersama kelompokmu.
sumber dari referensi lain.

kegiatan.

2. Baca petunjuk LKPD dan ikuti langkah-langkah
3. Pada awal LKPD disebutkan capaian pembelajaran
4. Diskusikan dan jawablah pertanyaan dengan cermat
5. Apabila mengalami kesulitan dalam mengerjakan,

1. Tuliskanlah identitas secara lengkap.

© Hak cipta

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u__._m.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

% id b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unssanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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KEGIATAN 3

menjelaskan ikatan logam serta sifat fisiknya.

Tujuan pembelajaran pada kegiatan 3 ini adalah peserta didik mampu
agaimana elektron bebas berperan dalam menghantarkan panas? Jelaskan!

c
@
o

<

<
(5]

o
S
(<5}

a
=
I
>

=
=

T

Bagaimana terbentuknya ikatan logam berdasarkan teori lautan elektron?

B
fu=
w
-
A
5 R PR P PP PP
c

© Hak ¢
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A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u__._m.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
UI._. .nmu a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
:ed b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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Lembar Kerja Peserta D
IKATAN KIMIA

» 1O z

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Siswa diharapkan mampu memahami ikatan kimia dalam
kaitannya dengan interaksi antar partikel materi dan sifat fisik
materi.

PETUNJUK PENGGUNAAN

\

silahkan konsultasikan dengan guru atau mencari

yang harus dikuasai.
bersama kelompokmu.
sumber dari referensi lain.

kegiatan.

2. Baca petunjuk LKPD dan ikuti langkah-langkah
3. Pada awal LKPD disebutkan capaian pembelajaran
4. Diskusikan dan jawablah pertanyaan dengan cermat
5. Apabila mengalami kesulitan dalam mengerjakan,

1. Tuliskanlah identitas secara lengkap.

© Hak cipta

A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u__._m.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

UI._. .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
:ed b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u__._m.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

UI._. .nmu a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
:ed b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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Tentukanlah bentuk molekul dari unsur-unsur dibawah ini menggunakan teori

m ™ H4 Hmu ©
= LL
2m o0 2 &
2 .
c d© 0 O T
© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u__._m.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
UI._. .nmu a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
:ed b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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©)
Q:JE LAMPIRAN B INSTRUMEN PENELITIAN
=
Lampiran B. 1 Lembar Wawancara Prariset di SMA Negeri 2 Tambang
12
Nama Sekolah : SMA Negeri 2 Tambang
=
Alamat Sekolah : JI. Bupati, Kualu, Kec. Tambang, Kab. Kampar
=
Nama Guru : Andriani Sisga, S.Pd
I—Eri/Tanggal : Kamis, 31 Juli 2025
fu=
i) Apakah di SMAN 2 Tambang sudah menggunakan kurikulum merdeka?
»  Sejak kapan menggunakan kurikulum merdeka?
A Jawaban: Sudah menerapkan kurikulum merdeka sejak tahun 2022 sampai
= sekarang.
2. Berapa jumlah kelas yang mempelajari materi kimia di kelas X1? Dan berapa
jumlah peserta didik disetiap kelasnya?
Jawaban: 4 kelas, yaitu dikelas XI1.1, XI.2, XI.3, dan XI.4.
3. Selama proses pembelajaran, model pembelajaran apa yang sering
digunakan?
Jawaban: Menggunakan pendekatan saintifik, diskusi kelompok, lkpd, dan
powerpoint
g
4% Apakah dengan model yang digunakan peserta didik mampu berperan aktif
© dalam proses pembelajaran?
:'—. Jawaban: Lumayan aktif, ada yang aktif dan ada yang tidak aktif selama
§_ proses pembelajaran.
"
=
5= Apakah pernah mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik setelah

(o))

nery wisey JireAg uejjng Jo AJI1SIaAr

pembelajaran berakhir?
Jawaban: Ya, pernah.

Bagaimana kemampuan berpikir kritis peserta didik sekarang? Dan seperti

apa proses didalam kelasnya?

Jawaban: Peserta didik sudah mulai memiliki kemampuan berpikir Kritis tapi
masing belum optimal, karena siswa belum sepenuhnya mampu
memahami informasi yang diberikan, menganalisis informasi,
menganalisis hubungan antar konsep, serta menilai dan
menanggapi pendapat. Selain itu, siswa juga mengalami kesulitan
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dalam menarik kesimpulan, menjelaskan alasan dari jawaban yang
diberikan, serta melakukan refleksi. Ketika diberikan soal HOTS,
hanya beberapa siswa yang sudah bisa menganalisa atau menjawab
soal. Biasanya siswa yang memiliki kemampuan sedang keatas
yang bisa menjawab soal, bagi sebagian yang berkemampuan
sedang kebawah belum bisa mengerjakan soal tersebut.

Apakah sudah mengetahui model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) dan apakah sudah pernah menerapkannya?
Jawaban: Ya, saya mengetahui model PBL dan pernah menerapkannya.

Apakah sebelumnya sudah ada peneliti yang menggunakan model PBL dalam
penelitiannya pada materi ikatan kimia di SMAN 2 Tambang ini?
Jawaban: Belum ada.
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Lﬁmpiran B. 2 Lembar Validasi Instumen Tes

=
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LEMBAR VALIDASI AHLI
INSTRUMEN SOAL TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

Judul Skripsi : Pengaruh Pencrapan Model Problem Based Leaming Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMA Pada Materi Ikatan Kimia

Bapak/Ibu yang terhormat,

Saya memohon bantuan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, lembar
validasi ini disajikan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang kelayakan atau
kevalidan soal untuk analisis keterampilan berpikir kritis peserta didik. Penilaian,
saran, dan koreksi dari Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan
meningkatkan kualitas instrumen penilaian ini. Atas perhatian dan kesediaan
Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi saya ucapkan terimakasih.
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Nama Lengkap

Jabatan

: Zona Octarya, M. Si
: Dosen Pendidikan Kimia

Instansi/LLembaga  : UIN Sultan Syarif Kasim Riau

A. Petunjuk Pengisian
Berilah tanda checklist (/) pada kolom yang tersedia dengan ketentuan kuisioner
sebagai berikut:

1 = Tidak sesuai
2 = Kurang sesuai
3 = Sesuai

4 = Sangat sesuai

No.

Aspek yang dinilai

Skor Validasi

2

3

4

l.

Aspek Materi

A. Kesesuaian materi dengan Tujuan Pembelajaran (TP) dan

Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (IKTP)

%

B.

Perumusan indikator keterampilan berpikir kritis sesuai
dengan Tujuan Pembelajaran (TP) dan Indikator
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (IKTP)

C.

Indikator butir soal (asesmen) mengacu pada indikator
kemampuan berpikir kritis

S

D.

Butir soal mampu mengukur kemampuan berpikir kritis
sesuai dengan indikator butir soal (asesmen)

S

E.

Butir soal mampu mengukur kemampuan berpikir kritis
sesuai dengan aspek kognitif

Aspek Konstruksi

A

Butir soal dirumuskan secara jelas

B.

Tabel, gambar, atau yang sejenisnya jelas dan terbaca

3.

Aspek Bahasa

A

Rumusan soal menggunakan bahasa yang komunikatif

Rumusan soal menggunakan bahasa yang sesuai dengan
kaidah bahasa Indonesia

<K KF

B.
o

Rumusan butir soal tidak menggunakan kata/kalimat yang
menimbulkan penafsiran ganda

Skor Total

190
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Analisis persentase hasil validasi oleh ahli instrumen penilaian dirumuskan
sebagai berikut:
p==%100%
Keterangan:
p = Skor persentase
Zx = Jumlah jawaban dari setiap responden tiap pernyataan
n = Nilai jawaban jika seluruh responden menjawab layak
Kriteria Kelayakan Instrumen Penilaian
Persentase (ib(l%) Kriteria Simpulan e
76 - 100 A (Sangat Layak) Dapat digunakan tanpa revist
51-175 B (Layak) Dapat digunakan  dengan
sedikit revisi
26-50 C (Kurang Layak) Dapat  digunakan  dengan
banyak revisi
= 0-25 D (Tidak Layak) Belum dapat digunakan dan
masih memerlukan konsultasi
Penilaian Secara Umum
Penilaian Secara Umum Lembar Soal A B C D
. Cat
" Cagtan‘ Apakeh M“LC«AG‘(" (V\D(.LLL\‘ aulﬂ\ "l}lak
o o W T
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A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u__._m.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ul._. .nmu a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
:ed b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unssanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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L%mpiran B. 3 Kisi-Kisi Instumen Soal
=
o KISI-KISI SOAL TES KEMAPUAN BERPIKIR KRITIS IKATAN KIMIA
12
® Capaian Tujuan Indikator Ketercapaian Indikator Soal No. Indikator Aspek
“Pembelajaran | Pembelajaran | Tujuan Pembelajaran Soal | Kemampuan | Kognitif
— (CP) (TP) (IKTP) Berpikir Kritis
Pada akhir fase | Siswa Memahami  penjelasan | Peserta  didik mampu | 1 Interpretasi C4
F Peserta didik | diharapkan mengenai ikatan logam menentukan jenis ikatan
memiliki mampu yang terbentuk
kemampuan memahami berdasarkan  pernyataan
pntuk ikatan kimia yang disajikan
memahami dalam kaitannya Peserta  didik mampu | 13 Analisis C4
rhitungan dengan interaksi menjelaskan ikatan logam
mia, sifat, | antar  partikel dan aplikasinya dalam
Struktur dan | materi dan sifat kehidupan sehari-hari
interaksi partikel | fisik materi. Peserta  didik mampu | 14 Interpretasi C4
dalam menganalisis jenis ikatan
membentuk yang  terbentuk  dan
berbagai menjelaskan suatu
senyawa fenomena yang disajikan
termasuk Memahami  penjelasan | Peserta  didik mampu | 2 Inferensi C4
pengolahan dan mengenai kepolaran | menjelaskan ~ fenomena
penerapannya senyawa dan dikaitkan | yang terjadi dan dikaitkan
dalam dengan interaksi antar | dengan kepolaran suatu
keseharian; molekul senyawa
memahami Memahami  penjelasan | Peserta  didik mampu | 3 Evaluasi C5
@nsep laju mengenai ikatan ion menjelaskan fenomena
T
@
&
8.
"
=
=
=
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Feaksi dan yang terjadi dan dikaitkan

kesetimbangan dengan ikatan ion

teaksi kimia; Peserta  didik  mampu Inferensi C4

memahami menentukan stabilitas dan

Konsep larutan kelarutan suatu senyawa

dalam berdasarkan jenis ikatan

keseharian; yang terbentuk

memahami Memahami  penjelasan | Peserta  didik  mampu Evaluasi C5
nsep mengenai  ikatan ion, | menganalisis pendapat

termokimia dan ikatan  kovalen, dan | yang disajikan benar atau

gl’ektrokimia; ikatan ~ logam  serta | salah

memahami dikaitkan dengan sifat- | Peserta  didik mampu Analisis C4

Kimia  organik sifat zat menganalisis hasil

termasuk percobaan dan dikaitkan

penerapannya dengan sifat ikatan kimia

dalam Peserta didik mampu Analisis C4

keseharian. menganalisis hasil

Konsep-konsep percobaan dan dikaitkan

tersebut dengan sifat ikatan kimia

memungkinkan Memahami pembentukan | Peserta  didik mampu Interpretasi C4

peserta  didik dan sifat dari ikatan ion, | menentukan jenis ikatan

untuk ikatan  kovalen, dan | yang terbentuk

menerapkan dan ikatan logam berdasarkan  pernyataan

mengembangka yang disajikan

n  keterampilan Memahami struktur dan | Peserta  didik  mampu Inferensi c4

inkuiri sains sifat berbagai jenis ikatan | menentukan struktur dan

mereka. kovalen perbedaan reaktivitas

& berbagai  jenis ikatan

(¢°]
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kovalen
Memahami  penjelasan | Peserta  didik mampu | 10 Evaluasi C5
mengenai ikatan kovalen | menentukan pendapat

yang benar berdasarkan

pernyataan yang disajikan
Memahami  penjelasan | Peserta  didik mampu | 11 Analisis C4
mengenai interaksi antar | mengaitkan suatu
molekul fenomena yang disajikan

dengan interaksi antar

molekul
Memahami  perbedaan | Peserta  didik mampu | 12 Analisis C4

dari ikatan kovalen polar
dan nonpolar

menjelaskan suatu
senyawa bersifat polar
ataupun nonpolar

nei e)ysng NN Yijiw eydio yeH @
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L%mpiran B. 4 Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Berpikir Kritis
=
23 PEDOMAN PENSKRORAN TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS
12
aNo. Soal Kunci Jawaban Rubrik Penilaian Skor
Soal
—1. | Seorang tukang besi sedang membuat Ikatan yang terbentuk adalah ikatan | Peserta didik tidak dapat| O
ol sebuah pisau tradisional. Dalam proses logam. menjawab pertanyaan atau
— pembuatannya, ia memanaskan logam Ikatan logam terjadi antara atom- | jawaban tidak sesuai dengan
= hingga suhu yang sangat tinggi sebelum atom logam yang saling berbagi | kunci jawaban
w memulai proses penempaan. Hal ini elektron valensi dalam bentuk
= berguna agar logam menjadi lebih “lautan elektron”. Peserta didik menjawab 1| 1
~ lentur dan mudah dibentuk, namun Pemanasan membuat atom-atom | dengan benar dari 4 jawaban
= setelah didinginkan kembali logam logam bergetar lebih kuat dan lebih
= tersebut menjadi keras dan tajam. Ikatan mudah bergeser saat ditempa tanpa | Peserta didik menjawab 2| 2
g apa yang terjadi pada proses pembuatan memutuskan ikatan. dengan benar dari 4 jawaban
pisau? Berikan alasan! Sesuai dengan ciri khas dari ikatan
logam yaitu konduktivitas listrik dan | Peserta didik menjawab 3| 3
panas yang baik, serta kemampuan | dengan benar dari 4 jawaban
ditempa dan diregangkan.
Peserta didik mampu | 4
menjawab dengan benar dan
alasan yang tepat atau lebih
kritis dan kreatif walaupun
dengan bahasa yang berbeda
2. | Saat sedang memasak di dapur, Sinta . Air dan minyak goreng tidak dapat | Peserta didik tidak dapat| O
- tidak sengaja menuangkan minyak tercampur karena adanya perbedaan | menjawab pertanyaan atau
or goreng ke dalam gelas yang berisi air. sifat kepolaran antara kedua zat | jawaban tidak sesuai dengan
T
@
&
8.
"
=
=
=
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== Kemudian setelah diperhatikannya air tersebut. kunci jawaban

x dan minyak goreng tersebut tidak Air  merupakan molekul polar,

2 tercampur dan membentuk dua lapisan sedangkan minyak goreng | Peserta didik menjawab 1| 1

i dengan minyak berada di atas dan air di merupakan molekul nonpolar. dengan benar dari 4 jawaban

- bawah. Berdasarkan sifat kepolaran Ketika air dan minyak dicampurkan,

= suatu senyawa, simpulkanlah mengapa molekul air cenderung saling tarik | Peserta didik menjawab 2| 2

o air dan minyak sulit bercampur! menarik satu sama lain melalui | dengan benar dari 4 jawaban

g ikatan hidrogen, sedangkan molekul

= minyak saling tarik menarik melalui | Peserta didik menjawab 3| 3

< gaya Van der Waals. dengan benar dari 4 jawaban

? Karena interaksi antara molekul air

» lebih kuat dibandingkan dengan | Peserta didik mampu | 4

< interaksi antara molekul air dan | menjawab dengan benar dan

T minyak, maka air akan tetap terpisah | alasan yang tepat atau lebih

= dari minyak yang membentuk dua | kritis dan kreatif walaupun

= lapisan dengan minyak berada di | dengan bahasa yang berbeda

atas dan air berada di bawah.

3. | Seorang peneliti ingin membuat bio- Asumsi  peneliti  tersebut benar | Peserta didik tidak dapat| O
baterai alternatif ~ yang ramah karena lumpur bisa mengandung | menjawab pertanyaan atau
lingkungan  dengan  memanfaatkan mineral-mineral ~ seperti  garam | jawaban tidak sesuai dengan
lumpur  sungai. Setelah  melalui (misalnya NaCl, CaCOs) vyang | kunci jawaban
serangkain percobaan, baterai yang memiliki ikatan ion dan dapat larut
dibuat dari lumpur tersebut dapat sebagian dalam air yang | Peserta didik menjawab 1| 1
menyala. Peneliti berasumsi bahwa menghasilkan ion yang bergerak | dengan benar dari 4 jawaban
lumpur mengandung ikatan ion. Berikan bebas.
pendapatmu mengenai asumsi peneliti Ikatan ion terjadi antara logam dan | Peserta didik menjawab 2| 2

W bahwa lumpur sungai mengandung nonlogam membentuk senyawa yang | dengan benar dari 4 jawaban

Y ikatan ion! terdiri dari kation dan anion. Dalam
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) 2 2= bentuk cair senyawa ini dapat | Peserta didik menjawab 3| 3
g g | x menghantarkan listrik karena adanya | dengan benar dari 4 jawaban
;2 |© ion bebas.
§ § = Selain senyawa ionik, keberadaan | Peserta didik mampu | 4
eg = mikroorganisme yang dapat | menjawab dengan benar dan
= é = menghasilkan elektron serta | alasan yang tepat atau lebih
%% o senyawa organik Yyang tereduksi | kritis dan kreatif walaupun
%@ ] dapat mendukung penghantaran | dengan bahasa yang berbeda
s & |S listrik.
g § = Bio-baterai berbasis lumpur bekerja
g © [ melalui rekasi redoks, dimana
€ » mikroorganisme  dalam  lumpur
S < mengoksidasi bahan organik dan
& T melepaskan elektron yang kemudian
S = dihantarkan ke anoda dan
% c menghasilkan arus listrik.
-
T 4. | Setelah melakukan percobaan Pernyataan Sisi mengenai larutan | Peserta didik tidak dapat| O
§ penentuan ikatan ion dan ikatan kovalen gula termasuk ikatan kovalen dan | menjawab pertanyaan atau
3 antara larutan garam, gula, dan soda larutan garam termasuk ikatan ion | jawaban tidak sesuai dengan
g ternyata Sisi memperoleh kesimpulan adalah benar. Namun, pernyataannya | kunci jawaban
L bahwa larutan gula dan soda tidak dapat mengenai soda yang termasuk ikatan
g menghantarkan listrik sehingga kedua kovalen salah. Peserta didik menjawab 1| 1
3 larutan tersebut termasuk dalam ikatan Garam (NaCl) yang terdiri dari ion | dengan benar dari 4 jawaban
= kovalen. Sedangkan larutan garam Natrium (Na*) dan ion klorida (CI")
3 adalah ikatan ion karena dapat merupakan ikatan ion karena ketika | Peserta didik menjawab 2| 2
- W menghantarkan listrik. Benarkah dilarutkan ion Na® dan CI" akan | dengan benar dari 4 jawaban
%’D 1Y pernyataan Sisi? Kemukakan alasannya! terdispersi dalam larutan. Larutan
g w
w
=)
g
=
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E‘T%’ 2= garam mengandung ion bebas yang | Peserta didik menjawab 3| 3
§ g | x dapat bergerak sehingga dapat | dengan benar dari 4 jawaban
32 |2 menghantarkan listrik.
§ § . Larutan gula (CeH1,06) merupakan | Peserta didik mampu | 4
eg = ikatan  kovalen karena ketika | menjawab dengan benar dan
= é = dilarutkan dalam air molekul gula | alasan yang tepat atau lebih
%g‘,— i terdl_spe_rs_l tetapi tldak terionisasi kritis dan kreatif walaupun
S a = menjadi ion. Karena tidak ada ion | dengan bahasa yang berbeda
= g = bebas maka larutan gula tidak dapat
gy |£ menghantarkan listrik.
0@ | Soda mengandung asam karbonat
@ = ...
S » (H2CO3)yang lemah dapat terionisasi
5 = sedikit menjadi H* dan HCOs. Oleh
& -3 karena itu, larutan soda dapat
S = menghantarkan daya listrik sangat
= c lemah, berbeda dengan NaCl yang
= terionisasi sempurna.
T 5. | Amati gambar berikut! Berdasarkan salah satu sifat ikatan | Peserta didik tidak dapat| O
§ ‘ kimia yaitu daya hantar listrik, gelas | menjawab pertanyaan atau
3 % % A Dberisi larutan yang memiliki | jawaban tidak sesuai dengan
. E[ mG YYYYYYY ikatan ionik atau ikatan kovalen | kunci jawaban
] Sk | G polar karena dapat menghantarkan
g Naya telah melakukan percobaan listrik. Peserta didik menjawab 1| 1
g sederhana mengenai daya hantar listrik Hal ini dlsebabkan_ pada |kata_n |o_n|I§ dengan benar dari 4 jawaban
= pada larutan A dan larutan B dengan pada fase larutan ionnya terdisosiasi
S menggunakan baterai dan  lampu. sehingga bisa bergerak bebas dan | Peserta didik menjawab 2| 2
3 W Larutan A dapat menghantarkan listrik menghantarkan listrik. Pada ikatan | dengan benar dari 4 jawaban
%’D Y dengan baik yang ditandai dengan kovalen polar saat dilarutkan dalam
25 ®
B
=
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) 2 == lampu yang menyala. Sedangkan pada air maka akan terjadi ionisasi parsial | Peserta didik menjawab 3| 3
g Eé‘ x larutan B lampunya tidak menyala yang karena ujung-ujungnya yang sedikit | dengan benar dari 4 jawaban

5= [ menandakan larutan tersebut tidak dapat bermuatan.

§ § = menghantarkan arus listrik. Lakukanlah | 3. Gelas B berisi senyawa yang | Peserta didik mampu | 4
eg = analisis mengenai hasil percobaan dan berikatan secara kovalen non polar | menjawab dengan benar dan

= é = kaitkan dengan ikatan kimia! karena tidak dapat menghantarkan | alasan yang tepat atau lebih

% g | = listrik yang ditandai dengan lampu | kritis dan kreatif walaupun

< a g yang mati. dengan bahasa yang berbeda

= g = 4. Hal ini karena molekul tidak dapat

g 3 < terdisosiasi dan cenderung tidak

@ © & larut dalam air.

£ »6. | Amati gambar dibawah ini: 1. Garam dalam bentuk padatan tidak | Peserta didik tidak dapat| O
S < ‘7 bisa menghantarkan listrik karena | menjawab pertanyaan atau

& < ﬂ % ion-ion penyusun terikat secara kuat. | jawaban tidak sesuai dengan

"é A G U - 2. Garam, seperti natrium klorida | kunci jawaban

= c e A Ty (NaCl), terdiri dari ion natrium (Na®)

g: Ola melakukan percobaan sederhana dan ion klorida (Cl"). Dalam bentuk | Peserta didik menjawab 1 1
o menggunakan garam, larutan garam, padat, ion-ion ini tersusun dalam kisi | dengan benar dari 4 jawaban

S baterai, dan lampu. Pada gelas A yang kristal yang teratur dan kuat, di

3 berisi larutan garam dapat mana setiap ion dikelilingi oleh ion- | Peserta didik menjawab 2| 2
g menghantarkan listrik dengan baik yang ion dengan muatan berlawanan. lon- | dengan benar dari 4 jawaban

g ditandai dengan lampu yang menyala. ion ini tidak dapat bergerak bebas

5 Sedangkan pada gelas B yang berisi karena terikat dalam struktur kisi.. Peserta didik menjawab 3| 3
<} garam tidak dapat menghantarkan listrik | 3. Garam dalam bentuk larutan dapat | dengan benar dari 4 jawaban

z, yang ditandai dengan lampu yang tidak menghantarkan listrik karena ion-ion

S menyala. Jelaskan alasanmu mengapa penyusun terdisosiasi secara | Peserta didik mampu | 4
g garam dalam bentuk larutan dapat sempurna. menjawab dengan benar dan

< menghantarkan listrik sedangkan dalam | 4. lon-ion tersebut dapat bergerak | alasan yang tepat atau lebih

g

%

=

5

5
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:_T\T%’ == bentuk padatan tidak! bebas dan listrik dapat dihantarkan | kritis dan kreatif walaupun
g Eé‘ x melalui ion-ion yang bergerak bebas. | dengan bahasa yang berbeda
o
32 |=
s 2 B
E@_ 7. | Andi memiliki dua buah senyawa yang | 1. Senyawa Z berikatan secara ionik. Peserta didik tidak dapat| O
= = = belum teridentifikasi ikatan yang | 2. Hal ini didasarkan pada ciri-ciri | menjawab pertanyaan atau
% g |= digunakan. Senyawa Z terbentuk dari senyawa Z, berupa terbentuk unsur | jawaban tidak sesuai dengan
g@ g dua unsur logam dan non-logam. Unsur non-logam dan logam, salah satu | kunci jawaban
A g e logam memberikan elektron ke unsur unsur menyumbangkan elektron dan
g3 < non-logam agar terbentuk ikatan. Selain memiliki titik leleh tinggi yang | Peserta didik menjawab 1| 1
@ = ? itu senyawa Z mempunyai titik leleh merupakan ciri khas dari senyawa | dengan benar dari 4 jawaban
g » yang ti_nggi serta struktur yang kuat. yang berikatan secara ionik. N .
= < Kemudian senyawa A ternyata| 3. Senyawa A berikatan secara kovalen | Peserta didik menjawab 2| 2
& < terbentuk dari dua unsur non-logam nonpolar. dengan benar dari 4 jawaban
"é A yang berbagi elgktron. Sehi_ng_ga 4. Hal _i_ni_ d_il_<arenaka_n senyawa A N _
. c molekul senyawa terikat kuat, selain itu memiliki ciri, seperti : terdiri unsur | Peserta didik menjawab 3| 3
5 senyawa ini tidak dapat menghantarkan non logam, saling berbagi/memakai | dengan benar dari 4 jawaban
& listrik. Analisis dan tentukanlah ikatan bersama elektron, dan tidak dapat
§ apa yang terjadi pada senyawa Z dan menghantarkan listrik yang | Peserta didik mampu | 4
3 senyawa Al merupakan ciri  khas senyawa | menjawab dengan benar dan
g kovalen nonpolar. alasan yang tepat atau lebih
D kritis dan kreatif walaupun
g dengan bahasa yang berbeda
2 . enyawa etena (C,H4) memiliki ikatan . Etana oHg)  memiliki  bentu eserta didi ida apa
3 8. |S t CH liki ikat 1. Et C:H liki bentuk | Peserta didik tidak dapat| O
= kovalen rangkap dua antara dua atom tetrahedral dan memiliki ikatan | menjawab pertanyaan atau
3 karbon. Berdasarkan informasi ini, sigma. jawaban tidak sesuai dengan
z W simpulkanlah bagaimana struktur dan | 2. Etena (C;H,;) memiliki bentuk | kunci jawaban
%’D 1Y reaktivitas etena  dapat  berbeda trigonal planar dan terdapat ikatan | Peserta didik menjawab 1| 1
g o
5 2
S &
5 B
g "
= =
£
<
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dibandingkan dengan etana (C,Hs) yang
hanya memiliki ikatan kovalen tunggal!

pi.

Ikatan rangkap dua dalam etena
mengandung ikatan pi, yang lebih
lemah dan lebih mudah diputus
dibandingkan ikatan sigma. Oleh
karena itu, etena lebih reaktif.

Etena lebih reaktif karena ikatan m
dapat dengan mudah diserang oleh
pereaksi seperti halogen (Br,, Cly)
atau HBr, melalui reaksi adisi,
sedangkan etana hanya dapat
mengalami reaksi substitusi atau
pembakaran.

dengan benar dari 4 jawaban

Peserta didik menjawab 2
dengan benar dari 4 jawaban

Peserta didik menjawab 3
dengan benar dari 4 jawaban

Peserta didik mampu
menjawab dengan benar dan
alasan yang tepat atau lebih
kritis dan kreatif walaupun
dengan bahasa yang berbeda

Neld PASNS NIN AW e}jdio jeHq @

Ketika natrium (Na) bereaksi dengan
klorin (CI), mereka membentuk natrium
klorida (NaCl) melalui pembentukan
ikatan ionik. Apa yang dapat kamu
simpulkan tentang kelarutan NaCl
dalam air dan stabilitas NaCl
berdasarkan  jenis  ikatan  yang
terbentuk?

NaCl sangat larut dalam air karena
air adalah pelarut polar yang dapat
memisahkan ion-ion dalam senyawa
ionik.

Ketika NaCl dilarutkan dalam air,
molekul air berinteraksi dengan ion
Na" dan CI, mengelilingi dan
memisahkan mereka dari Kisi Kkristal
sehingga 1on-ion dapat bergerak
bebas.

NaCl adalah senyawa ionik yang
stabil karena terbentuk dari interaksi
antara ion positif (Na') dan ion
negatif (Cl). Ilkatan ionik yang
terbentuk sangat kuat, karena gaya

Peserta didik tidak dapat
menjawab pertanyaan atau
jawaban tidak sesuai dengan
kunci jawaban

Peserta didik menjawab 1
dengan benar dari 4 jawaban

Peserta didik menjawab 2
dengan benar dari 4 jawaban

Peserta didik menjawab 3
dengan benar dari 4 jawaban
didik

Peserta mampu

ATU ) dDTUIR[S] 3]e]§
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== tarik menarik antara muatan | menjawab dengan benar dan

x berlawanan (kation dan anion) | alasan yang tepat atau lebih

2 menghasilkan struktur kisi kristal | kritis dan kreatif walaupun

= yang stabil. dengan bahasa yang berbeda

™ Stabilitas ini  membuat NaCl

3 memiliki titik lebur dan titik didih

o yang relatif tinggi dibandingkan

43 dengan senyawa kovalen.

=10. | Molekul oksigen (O,) dan asam Klorida Pendapat yang benar yaitu Aldo : | Peserta didik tidak dapat| O

< (HCI)  memiliki  kesamaan  yaitu kepolaran suatu senyawa (sifat | menjawab pertanyaan atau

? terbentuk  dengan ikatan  kovalen penghantar listrik) dipengaruhi oleh | jawaban tidak sesuai dengan

» (pemakaian bersama elektron). perbedaan keelektronegatifan. kunci jawaban

< Walaupun sama-sama terbentuk dari Semakin besar nilai perbedaan

< ikatan kovalen, oksigen tidak dapat elektronegatif maka semakin besar | Peserta didik menjawab 1| 1

A menghantarkan listrik seperti HCI. juga sifat kepolaran senyawa. dengan benar dari 4 jawaban

c Menurut pendapat Anin  hal ini . Molekul O tersusun atas molekul
dikarenakan kedua senyawa tersebut yang sama  sehingga nilai | Peserta didik menjawab 2| 2
memiliki fase yang berbeda yaitu elektronegatifitasnya sama dan tidak | dengan benar dari 4 jawaban
oksigen gas dan HCI larutan. Sedangkan memiliki perbedaan nilai
menurut pendapat Aldo hal tersebut keelektronegatifan, maka dari itu | Peserta didik menjawab 3| 3
dikarenakan perbedaan elektronegatif tidak dapat menghantarkan listrik. dengan benar dari 4 jawaban
yang besar pada HCI. Analisislah HCI memiliki nilai
pendapat mana yang benar dan jelaskan keelektronegatifan dan | Peserta didik mampu | 4
alasanmul! menyebabkan molekul H dan CI | menjawab dengan benar dan

bermuatan parsial H® dan CI, | alasan yang tepat atau lebih
sehingga ion-ion inilah yang mampu | kritis dan kreatif walaupun

o menghantarkan listrik. dengan bahasa yang berbeda

gl. Karbon dioksida (CO,;) dan silikon Dalam CO,, ikatan antara C dan O | Peserta didik tidak dapat| O

(¢°]
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== dioksida (SiO;) memiliki rumus kimia adalah ikatan kovalen rangkap dua | menjawab pertanyaan atau

x yang hampir sama, dengan C dan Si (C=0). Molekul CO, memiliki | jawaban tidak sesuai dengan

2 terletak berdekatan (1 golongan) pada bentuk linier dan tidak polar, | kunci jawaban

i tabel periodik unsur. Akan tetapi, sehingga gaya tarik menarik antar

- karbon dioksida berfasa gas pada molekul CO, yang terjadi adalah | Peserta didik menjawab 1| 1

= temperatur kamar dan tekanan standar, gaya Van der Waals (gaya London). | dengan benar dari 4 jawaban

o sedangkan silikon dioksida berfasa Karena CO, memiliki struktur

g padat dengan titik leleh yang sangat molekuler yang sederhana dan gaya | Peserta didik menjawab 2| 2

= tinggi. Jelaskan mengapa fenomena tarik menarik yang lemah antar | dengan benar dari 4 jawaban

< tersebut dapat terjadi dan kaitkan molekul, ia dapat dengan mudah

? dengan interaksi antar molekul! menguap dan berada dalam fase gas | Peserta didik menjawab 3| 3

» pada temperatur kamar. dengan benar dari 4 jawaban

< Ikatan yang terbentuk dalam SiO,

T adalah ikatan kovalen yang kuat, dan | Peserta didik mampu | 4

= karena strukturnya yang teratur, | menjawab dengan benar dan

= SiO, memiliki titik leleh yang sangat | alasan yang tepat atau lebih

tinggi. kritis dan kreatif walaupun
SiO, memiliki struktur yang sangat | dengan bahasa yang berbeda
kuat, sehingga memerlukan energi

yang sangat besar untuk memutus

ikatan-ikatan kovalen yang ada,

menjadikannya tetap dalam fase

padat pada temperatur kamar.

12. | Atom sulfur dapat berikatan kovalen Struktur geometri SF, adalah bentuk | Peserta didik tidak dapat| O
dengan atom F dan memenuhi kaidah bengkok (V), yang disebabkan oleh | menjawab pertanyaan atau
oktet untuk membentuk molekul SF. adanya dua pasangan elektron bebas | jawaban tidak sesuai dengan

W Lebih lanjut, atom sulfur juga dapat pada atom sulfur. kunci jawaban

g membentuk molekul SF, dan SFg yang Dengan dua atom F yang terikat | Peserta didik menjawab 1| 1
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== stabil walaupun tidak memenuhi kaidah pada S tetapi tidak simetris | dengan benar dari 4 jawaban

x oktet. Meskipun memiliki atom pusat menjadikan momen dipol yang tidak

2 dan atom terikat yang sama, molekul saling menetralkan sehingga SF, | Peserta didik menjawab 2| 2

i SF, Dbersifat polar, sementara molekul bersifat polar. dengan benar dari 4 jawaban

- SF¢ bersifat nonpolar. Mengapa ini Struktur geometri SFg adalah bentuk

= dapat terjadi? oktahedral, di mana semua atom | Peserta didik menjawab 3| 3

o fluor terdistribusi secara simetris di | dengan benar dari 4 jawaban

g sekitar atom sulfur.

= Dalam SFg, meskipun setiap ikatan | Peserta didik mampu | 4

< S-F adalah polar (karena perbedaan | menjawab dengan benar dan

@ elektronegativitas antara sulfur dan | alasan yang tepat atau lebih

o fluor), distribusi simetris dari enam | kritis dan kreatif walaupun

< ikatan menyebabkan momen dipol | dengan bahasa yang berbeda

< dari setiap ikatan saling menetralkan

= satu sama lain. Akibatnya, SFg

c bersifat nonpolar.

13. | Emas merupakan salah satu unsur Emas 24 karat merupakan emas | Peserta didik tidak dapat| O
mulia. Sifat mulia ini karena unsur emas murni  (hampir 100% emas) yang | menjawab pertanyaan atau
bersifat stabil (tidak mudah bereaksi). memiliki sifat sangat lunak dan | jawaban tidak sesuai dengan
Karena nilai komersial dan kilapnya mudah berubah bentuk, sehingga | kunci jawaban
yang menarik maka emas banyak tidak cocok untuk dibuat perhiasan
digunakan sebagai perhiasan. Kadar dengan bentuk yang rumit atau | Peserta didik menjawab 1| 1
emas di dalam perhiasan umumnya variatif. dengan benar dari 4 jawaban
disebut dengan karat, seperti emas 24 Inilah sebabnya mengapa semakin
karat, 23 karat, 22 karat, dan seterusnya. rendah kadar karat emas (misalnya | Peserta didik menjawab 2| 2
Berkurangnya nilai karat ini 23K, 22K, atau 18K), maka emas | dengan benar dari 4 jawaban
menandakan  bertambahnya jumlah tersebut semakin dicampur dengan
unsur logam lain selain emas yang yang logam lain seperti tembaga, perak, | Peserta didik menjawab 3| 3
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== ditambahkan untuk membuat campuran atau nikel, yang memiliki sifat lebih | dengan benar dari 4 jawaban

x perhiasan emas tersebut. Semakin kecil keras dan kuat dibandingkan emas

2 nilai karatnya biasanya akan murni. Peserta didik mampu | 4

i menghasilkan perhiasan dengan bentuk Dengan menambahkan logam lain, | menjawab dengan benar dan

- yang lebih variatif dibandingkan emas kekerasan dan daya tahan perhiasan | alasan yang tepat atau lebih

= 24 karat. Mengapa demikian? dapat ditingkatkan. Logam tambahan | kritis dan kreatif walaupun

o ini dapat memberikan kekuatan dan | dengan bahasa yang berbeda

g ketahanan terhadap goresan,

= sehingga memungkinkan perhiasan

< untuk dibentuk dengan lebih variatif

& dan rumit.

» . Warna emas juga bisa berubah

< tergantung logam campurannya,

o) memberi  lebih  banyak pilihan

= estetika (misalnya emas putih atau

c emas merah muda).

14. | Di wilayah pesisir, banyak bangunan Ikatan yang terdapat pada logam | Peserta didik tidak dapat| O
yang menggunakan besi (Fe) sebagai besi (Fe) adalah ikatan logam. | menjawab pertanyaan atau
bahan utama struktur  konstruksi. Dalam ikatan logam, atom-atom besi | jawaban tidak sesuai dengan
Namun, dalam waktu yang relatif berbagi elektron valensi secara bebas | kunci jawaban
singkat, bagian-bagian besi pada dalam suatu "lautan elektron" yang
bangunan tersebut mulai menunjukkan mengelilingi ion-ion positif besi. Peserta didik menjawab 1| 1
tanda-tanda perkaratan. Hal ini berbeda Ikatan logam ini membuat logam | dengan benar dari 4 jawaban
dengan bangunan serupa yang berada di bersifat konduktif, kuat, dan mampu
daerah kering dan jauh dari laut, di dibentuk. Namun, sifat ini juga | Peserta didik menjawab 2| 2
mana proses perkaratan terjadi jauh menjadikan besi rentan terhadap | dengan benar dari 4 jawaban
lebih lambat. Ikatan apakah yang korosi, terutama oksidasi yang
terdapat pada logam besi dan mengapa menyebabkan  perkaratan ketika | Peserta didik menjawab 3| 3
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lingkungan pesisir mempercepat proses bereaksi dengan oksigen dan air. dengan benar dari 4 jawaban
korosi? Di wilayah pesisir, kelembapan
tinggi dan kandungan garam di | Peserta didik mampu | 4

udara mempercepat proses
elektrokimia korosi pada besi.

Di daerah kering, kandungan air dan
garam jauh lebih rendah, sehingga
elektrokimia korosi tidak terjadi
seefektif di pesisir.

menjawab dengan benar dan
alasan yang tepat atau lebih
kritis dan kreatif walaupun
dengan bahasa yang berbeda
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Nilai =

skor yang diperoleh
skor total

x 100
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piran B. 5 Soal Pretest dan Posttest

SOAL KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

“IKATAN KIMIA”

s11w eydio H%—l ©

g

I%Ias
Np. Absen

>
b}

AQ-;.JU-Petunjuk Umum
“1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal.

Tuliskan nama dan kelas.

Dahulukan soal-soal yang anda anggap mudah.

o c w DN

B,Jawablah soal-soal dibawah ini dengan lengkap dan benar!

=

pada proses pembuatan pisau? Berikan alasan!

N

nery wisey] JireAg uejng jo AJISIaATU () DTWR][S] 3}¢]

Periksa dan bacalah soal-soal dengan teliti sebelum menjawab.

Bekerjalah secara jujur dan tidak bekerjasama dengan siapapun.
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Seorang tukang besi sedang membuat sebuah pisau tradisional. Dalam
proses pembuatannya, ia memanaskan logam hingga suhu yang sangat
tinggi sebelum memulai proses penempaan. Hal ini berguna agar logam
menjadi lebih lentur dan mudah dibentuk, namun setelah didinginkan
kembali logam tersebut menjadi keras dan tajam. Ikatan apa yang terjadi

Saat sedang memasak di dapur, Sinta tidak sengaja menuangkan minyak
goreng ke dalam gelas yang berisi air. Kemudian setelah diperhatikannya
air dan minyak goreng tersebut tidak tercampur dan membentuk dua
lapisan dengan minyak berada di atas dan air di bawah. Berdasarkan sifat
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kepolaran suatu senyawa, simpulkanlah mengapa air dan minyak sulit

bercampur!

Amati gambar berikut!

) x ¢

-
-
1 f— VATTERY

Gelas A Gelas B

Naya telah melakukan percobaan sederhana mengenai daya hantar listrik
pada larutan A dan larutan B dengan menggunakan baterai dan lampu.
Larutan A dapat menghantarkan listrik dengan baik yang ditandai dengan
lampu yang menyala. Sedangkan pada larutan B lampunya tidak menyala
yang menandakan larutan tersebut tidak dapat menghantarkan arus listrik.
Lakukanlah analisis mengenai hasil percobaan dan kaitkan dengan ikatan

kimia!

Andi memiliki dua buah senyawa yang belum teridentifikasi ikatan yang
digunakan. Senyawa Z terbentuk dari dua unsur logam dan non-logam.
Unsur logam memberikan elektron ke unsur non-logam agar terbentuk
ikatan. Selain itu senyawa Z mempunyai titik leleh yang tinggi serta
struktur yang kuat. Kemudian senyawa A ternyata terbentuk dari dua unsur
non-logam yang berbagi elektron. Sehingga molekul senyawa terikat kuat,
selain itu senyawa ini tidak dapat menghantarkan listrik. Analisis dan

tentukanlah ikatan apa yang terjadi pada senyawa Z dan senyawa Al

Senyawa etena (C,H4s) memiliki ikatan kovalen rangkap dua antara dua
atom karbon. Berdasarkan informasi ini, simpulkanlah bagaimana struktur
dan reaktivitas etena dapat berbeda dibandingkan dengan etana (C,Hg)

yang hanya memiliki ikatan kovalen tunggal!
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Ketika natrium (Na) bereaksi dengan klorin (Cl), mereka membentuk
natrium klorida (NaCl) melalui pembentukan ikatan ionik. Apa yang dapat
kamu simpulkan tentang kelarutan NaCl dalam air dan stabilitas NaCl

berdasarkan jenis ikatan yang terbentuk?

Molekul oksigen (O,) dan asam klorida (HCI) memiliki kesamaan yaitu
terbentuk dengan ikatan kovalen (pemakaian bersama elektron). Walaupun
sama-sama terbentuk dari ikatan kovalen, oksigen tidak dapat
menghantarkan listrik seperti HCIl. Menurut pendapat Anin hal ini
dikarenakan kedua senyawa tersebut memiliki fase yang berbeda yaitu
oksigen gas dan HCI larutan. Sedangkan menurut pendapat Aldo hal
tersebut dikarenakan perbedaan elektronegatif yang besar pada HCI.

Analisislah pendapat mana yang benar dan jelaskan alasanmu!

Karbon dioksida (CO;) dan silikon dioksida (SiO2) memiliki rumus kimia
yang hampir sama, dengan C dan Si terletak berdekatan (1 golongan) pada
tabel periodik unsur. Akan tetapi, karbon dioksida berfasa gas pada
temperatur kamar dan tekanan standar, sedangkan silikon dioksida berfasa
padat dengan titik leleh yang sangat tinggi. Jelaskan mengapa fenomena

tersebut dapat terjadi dan kaitkan dengan prinsip-prinsip ikatan kimia!

. Atom sulfur dapat berikatan kovalen dengan atom F dan memenuhi kaidah

oktet untuk membentuk molekul SF,. Lebih lanjut, atom sulfur juga dapat
membentuk molekul SF; dan SFg yang stabil walaupun tidak memenubhi
kaidah oktet. Meskipun memiliki atom pusat dan atom terikat yang sama,
molekul SF, bersifat polar, sementara molekul SFg bersifat nonpolar.

Mengapa ini dapat terjadi?
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L%mpiran B. 6 Lembar Validasi Instrumen Observasi

=

neny wisey| JireAg uejng jo AJIsIaAru

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN OBSERVASI KETERLAKSANAAN
MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING TERHADAP
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA SMA PADA MATERI IKATAN
KIMIA

A. Identitas
Nama Penilai: Heppy Okmarisa, M.Pd

B. Pengantar
Lembar validasi ini digunakan umtuk memperoleh penilaian dari Bapak/Tbu
terhadap lembar observasi keterlaksanaan model pembelajaran Problem Based
Learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa SMA pada materi ikatan
kimia. Kami sampaikan terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu menjadi penilai dan
mengisi lembar validasi ini.

C. Petunjuk
1. Bapak/Ibu mohon kescdiaannya untuk memberikan penilaian terhadap
instrumen keterlaksanaan model pembelajaran Problem Based Learning
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa SMA pada materi ikatan kimia.
2. Penilaian diberikan dengan cara memberikan tanda checklist (v/) pada kolom
angka yang sesuai dengan pilihan Bapak/Ibu.
3. Skala penilaian diberikan dengan keterangan scbagai berikut:

| = Tidak sesuai
2 = Kurang sesuai
3 = Sesuai

4 = Sangat sesuai

211
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¥ D.Chechlist Penilaian
2 No. Aspek Indikator Skala Penilaian
5 1 2 [ 3] 4
g 1. | Kejelasan Kejelasan judul lembar observasi
a Kejelasan butir pemyataan (Vs
c Kejelasan petunjuk pengisian lembar
= observasi -
g 2. | Ketepatan isi Ketepatan pernyataan jawaban dengan L
a yang diharapkan
S 3. | Relevansi Pemyataan berkailan dengan tujuan -
Sy penelitian
a Pemyataan sesuai dengan aspek yang L
ingin dicapai
4. | Kevahdan isi Pemnyataan mengungkapkan indikator
yang benar v
5. | Tidak ada bias Pemnyataan berisi satu gagasan yang L.
lengkap
6. | Ketepatan bahasa | Bahasa yang digunakan mudah (e
dipahami
Bahasa yang digunakan efektif L
Penulisan sesuai dengan PUEBI v
Skor Total AL
Rata-rata Skor

E. Kriteria Kelayakan Secara Deskriptif

Internal Skor Kriteria
3,26—-4,00 Sangat Layak, dapat digunakan tanpa revisi
2,51-325 Layak, dapatdi namun perlu revisi
1,76 —2,50 Kurang Layak, disarankan tidak digunakan karena perlu revisi besar
1,00-1,75 Tidak Layak, tidak boleh dipergunakan

F. Komentar dan Saran

.................................................................................................................................

.........

..............

............

.................................................................................................................................

.................................................................................................................................

.................................................................................................................................

.................................................................................................................................

G. Kesimpulan

Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, lembar observasi keterlaksanaan
model pembelajaran Problem Based Leaming terhadap kemampuan berpikir Kritis

siswa SMA pada materi ikatan kimia ini dinyatakan:

neny wisey| JireAg uej|
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..u__._m.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
UI._. .nmu a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
:ed b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unssanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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L%mpiran B. 7 Lembar Observasi Kegiatan Guru

=

Nama Observer
Materi
Hari/Tanggal
Sekolah

LEMBAR OBSERVASI GURU

: &N&u \0\&\‘ &'M‘“ m
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Petunjuk Pengisian :

1. Bapak/Ibu pengamat (observer) dimohon ketersediannya untuk memberikan
penilaian terhadap instrumen keterlaksanaan model pembelajaran Problem Based

Learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.

2. Bapak/Ibu pengamat (observer) dimohon menempatkan diri pada posisi yang
dapat mempermudah dalam melakukan pengamatan namun tidak mengganggu
kegiatan siswa.

3. Mohon memberikan penilaian dengan cara memberikan tanda checklist (v/) pada

kolom yang tersedia pada tabel pengamatan sesuai kriteria penilaian berikut:
Skor 1 = Tidak terlaksana dengan baik (rendah)

Skor 2 = Cukup terlaksana (sedang)

Skor 3 = Terlaksana dengan baik (tinggi)

Skor 4 = Terlaksana dengan sangat baik (sangat tinggi)

No.

Langkah-langkah
Pembelajaran

Deskripsi Kegiatan

Skor

1.

Guru memberikan memberikan penjelasan terkait
tujuan pembelajaran

Guru menjelaskan perangkat yang digunakan
selama proses pembelajaran

Pengorientasian c.

Guru menjelaskan materi dengan menggunakan
Power Point Text (PPT)

peserta didik pada
masalah

Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok
dan membagikan LKPD kepada masing-masing
kelompok

Guru menganalogikan materi dengan penerapannya
dalam kehidupan _sehari-hari_dan__memberikan

< [LIL L]~
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S permasalahan.
o a. Guru membantu peserta didik mengorganisasikan
o 2. Mengorganisasikan tugas belajarnya
= siswa untuk belajar  |b. Guru menjelaskan tahapan dalam pemecshan <
g- masalah kepada peserta didik
c a. Guru mendorong peserta didik untuk dapat
‘g 3. Membimbing mengumpulkan informasi yang sesuai dengan
= penyelidikan individa materi
c maupun kelompok [b. Guru membimbing peserta didik dalam
E, mengerjakan tugas untuk mendapatkan penjelasan Vv
Q dan pemecahan masalah
é a. Guru membantu peserta didik dalam merencanakan N
e 4. | Mengembangkan dan penyajian hasil diskusi kelompok
= menyajikan hasil karya | b. Guru membimbing peserta didik _Emtuk pcfbagi V4
8‘ tugas dengan temannya dalam penyajian hasil karya
= Menganalisis dan a. Guru membantu peserta didik dalam melakukan
= S, menilai kegiatan refleksi atau evaluasi pada penyelidikan yang
pemecahan masalah dilakukan dan menarik kesimpulan
Skor Persentase = /“Tian or Yand TSR  100% + Bxwo %o« AT %

Tambang, 3 SQiwer 2025
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Reliabilitas Butir Soal Essay

(Menggunakan Program SPSS V.22)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of Items

,788 14

Buepun-6uepun 1Bunpuipq e3di) yey

apatkan reliabilitas butir soal essay sebesar 0,788 dengan kategori tinggi.

Daya Pembeda Butir Soal Essay

nely e3snd NN y!iwejdio e @

(Menggunakan Program SPSS V.22)

Item-Total Statistics

‘nery exsns Nin Jefem Buek uebunuaday ueyiBniow yepn uedynbuad 'g

‘Yejesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uvelode] ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebuijuaday ymun eAuey uednynbusd ‘e
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Scale Mean if Scale Variance if | Corrected Item- | Cronbach's Alpha

Item Deleted Item Deleted Total Correlation | if Item Deleted
Soal01 17,57 42,840 ,347 ,780
Soal02 17,46 42,726 412 Ny
Soal03 17,89 44,516 ,236 787
Soal04 17,91 42,316 ,166 ,804
Soal05 17,54 42,491 ,320 ,782
So0al06 17,40 42,600 ,251 ,788
Soal07 16,69 40,104 ,363 ,780
Soal08 18,46 42,961 ,269 ,786
Soal09 17,89 39,869 ,529 ,765
Soall0 18,34 40,526 ,567 , 764
Soalll 18,14 39,832 ,554 ,763
Soal12 18,31 40,045 ,490 ,768
Soall3 17,89 35,751 ,657 , 748
Soall4 18,11 36,281 ,623 , 7152
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpz
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piran C.3 Data Uji Homogenitas Sampel
Nilai Ulangan Harian Struktur Atom Kelas XI.1
No. Nama Siswa Nilai
1. | Aidil Wandari 90
2. | Ainil Mardiah 100
3. | Amara Amelia Putri 90
4. | Amellia Safitri 100
5. | Anggun Bunga Lestari 90
6. | Areta Noreen Ruby Hutasoit 70
7. | Calista Agilah 90
8. | Cantika Oktaviani Syahputri 90
9. | Citra Amelia 85
10. | Claudya Citra Amelia 90
11. | Faiz Fatulla Putra 50
12. | Fany Eviliya Syaffitri 80
13. | Gwen Stephanie Molly Zalukhu 85
14. | Igri Qoriah Dewi Harahap 80
15. | Lutfianatul Nurkirana 100
16. | M. Arsa Maulana 90
17. | M. Maulidan Syah NST 60
18. | Maman Syaputra 90
19. | Masta Uli Panggabean 90
20. | Muhammad Fahmi Athallah Hilal 75
21. | Muhammad Fauzan Ishaq 40
22. | Muhammad Marvel 85
23. | Mutia Ramadhani 90
24. | Nabila Zaira 100
25. | Naziihah Hafsyah Silvia 80
26. | Nofenda Yulia Putri 90
27. | Alfiona Lailatul 75
28. | Nurul Andini 100
29. | Oberlis Waruwu 85
30. | Rahmi Julianti Natsir 90
31. | Salomo Prasetyo Tampubolon 80
32. | Syaffa Kuriaman 90
33. | Syifa Salsyabila 90
34. | Thalita Zahira Irmansyah 100
35. | Tiara Aulia Santika 85
36. | Wafiyah Delviani Putri 80

222



NVIH VASNS NIN

‘nery exsns Nin Jefem Buek uebunuaday ueyiBniow yepn uedynbuad 'g

‘Nely B3sSng NN uizl edue) undede ynjuaq wejep |ul siin} eA1ey yninj@s neje ueibeqges yeAueqiadwall uep ueywnwnbuaw Buele|q 'z
‘Yejesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uvelode] ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebuijuaday ymun eAuey uednynbusd ‘e

Vi

¢

|
nt

-

h

Jlaquuns ueyingafusiu uep ueswniuesusw edue) iUl sin) eAley yninjas neje uelbeqes diynbusw Suelenq |

Buepun-6uepun 1Bunpuipq e3dig yey

nely e)Ysng NN Yijlw eydio yeH @

Nnery wisey] JireAg uejng jo A}JISIaATU) DTWER]S] 3J8}§

Nilai Ulangan Harian Struktur Atom Kelas X1.2

No. Nama Siswa Nilai
1. | Alexsa Gita Maharani 97
2. | Annisa Putri 97
3. | Aprillya Karen 97
4. | Asifa Salsabila 80
5. | Danil Lutfi 97
6. | Dayana Putri Santoso 97
7. | Deli Oktavia 85
8. | Fahri Januardo 80
9. | Farhan 70
10. | Farsa Salsabila Sudiro 85
11. | Keyla Safira 80
12. | M. Varga Alfarez 88
13. | M. Farhan 85
14. | Marchya Aglisia Nadapdap 97
15. | Muhammad Ardiansyah 50
16. | Muhammad Fadly 85
17. | Nabila 80
18. | Nadya Anggellina Br. Manulang 75
19. | Nadya Shafwah 75
20. | Nayla Syahlan 97
21. | Nurul Afriani Fitri 97
22. | Nurul Fadhilah 70
23. | Putra Januarta 85
24. | Resti Ruth Ince P 85
25. | Revan Arlisdian 75
26. | Salma Damayanti 97
27. | Selvia Rahma Juwita 75
28. | Suci Aidil Fitri 85
29. | Suci Nurjannah 75

30. | Tasya Attayatul Khusna 80

31. | Tiza Alvira 85

32. | Trisya Armivi Putri 75

33. | Yuanita Christin Natalia Br. Bagariang 85

34. | Yunira Desila 65

35. | Zidan Maulana Habib 97
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Nilai Ulangan Harian Struktur Atom Kelas X1.3

No. Nama Siswa Nilai
1. | Amri Akbarrian Syah 95
2. | Andre Saputra 85
3. | Anggy Syahputra 95
4. | Aurel Tri Annisa Putri 98
5. | Ayuni Mustika 98
6. | Dwishilfa Zullinda Rahim 95
7. | Fachrizal Bahri 93
8. | Fadhila Nafisahana 90
9. | Friska Olivia 98
10. | Ibnu Raihan 95
11. | Indriyani 98
12. | Intan Fadilah Apsikar 98
13. | Kevin Andriko 98
14. | Muhammad Raffi 98
15. | Mutia Mutmainnah Lubis 70
16. | Nabila Norazila 95
17. | Nabila Rasty 95
18. | Nadia Zahra Tusitta 95
19. | Natalia CT 90
20. | Nazwa Aulia Putri 95
21. | Nikeisha Qonitah 95
22. | Nindi Suci Nashita 95
23. | Nurul Syahbantriana 95
24. | Qaiyumi Aflah 95
25. | Raditya Rifki Efendi 95
26. | Rafael Sigiro 95
27. | Restu Aryani Putri 95
28. | Ruth Novelel Yana Simamora 95
29. | Salwa Nabila 95

30. | Sisilia Ardana 95

31. | Siti Rahayu 95

32. | Suci Rahma Zulianty 100

33. | Syifaa Naura 95

34. | Thobatul Kasih 95

35. | Vinza Pradita 95

36. | Winanda 95

37. | Yunisa Yulia Sari 95
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piran C. 4 Hasil Analisis Uji Homogenitas Sampel
Rangkuman Uji
Kelas Signifikansi Keterangan
XI.1, XI.2 0,794 Homogen
XI.1, XI.3 0,000 Tidak Homogen
X1.2, X1.3 0,000 Tidak Homogen
Hasil Uji Homogenitas Sampel Menggunakan SPSS V.22
Uji Homogenitas Kelas X1.1, XI.2
Test of Homogeneity of Variances
Nilai UH
Levene Statistic dfl df2 Sig.
,069 1 69 794

Ket : Homogen (kelas yang dipilih menjadi sampel)

Uji Homogenitas Kelas X1.1, X1.3

Test of Homogeneity of Variances
Nilai UH

Levene Statistic dfl df2 Sig.

15,282 1 71 ,000

Ket : Tidak Homogen

Uji Homogenitas Kelas X1.2, X1.3

Test of Homogeneity of Variances
Nilai UH

Levene Statistic dfl df2 Sig.

21,216 1 70 ,000

Ket : Tidak Homogen
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Llampiran C. 5 Nilai Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen
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No. Nama Siswa Pretest Posttest
1. | Aidil Wandari 27,8 94,4
2. | Ainil Mardiah 0 83,3
3. | Amara Amelia Putri 8,3 88,9
4. | Amellia Safitri 22,2 91,7
5. | Anggun Bunga Lestari 19,4 83,3
6. | Areta Noreen Ruby Hutasoit 36,1 80,6
7. | Calista Agilah 16,7 69,4
8. | Cantika Oktaviani Syahputri 22,2 94,4
9. | Citra Amelia 8,3 88,9
10. | Claudya Citra Amelia 25 94,4
11. | Faiz Fatulla Putra 16,7 77,8
12. | Fany Eviliya Syaffitri 11,1 72,2
13. | Gwen Stephanie Molly Zalukhu 22,2 75
14. | Igri Qoriah Dewi Harahap 16,7 75
15. | Lutfianatul Nurkirana 2,8 80,6
16. | M. Arsa Maulana 22,2 63,9
17. | M. Maulidan Syah NST 27,8 88,9
18. | Maman Syaputra 2,8 83,3
19. | Masta Uli Panggabean 22,2 66,7

20. | Muhammad Fahmi Athallah Hilal 8,3 63,9

21. | Muhammad Fauzan Ishaq 16,7 77,8

22. | Muhammad Marvel 8,3 77,8

23. | Mutia Ramadhani 2,8 72,2

24. | Nabila Zaira 8,3 83,3

25. | Naziihah Hafsyah Silvia 5,6 91,7

26. | Nofenda Yulia Putri 33,3 83,3

27. | Alfiona Lailatul 11,1 63,9

28. | Nurul Andini 2,7 75

29. | Oberlis Waruwu 22,2 72,2

30. | Rahmi Julianti Natsir 16,7 91,7

31. | Salomo Prasetyo Tampubolon 22,2 80,6

32. | Syaffa Kuriaman 13,9 66,7

33. | Syifa Salsyabila 13,9 83,3

34. | Thalita Zahira Irmansyah 22,2 91,7

35. | Tiara Aulia Santika 11,1 80,6

36. | Wafiyah Delviani Putri 13,9 86,1

Rata-rata 15,7 80,4
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piran C. 6 Nilai Pretest Dan Posttest Kelas Kontrol
No. | Nama Siswa Prestest | Posttest
1. | Alexsa Gita Maharani 5,6 66,7
2. | Annisa Putri 25 83,3
3. | Aprillya Karen 19,4 58,3
4. | Asifa Salsabila 13,9 63,9
5. | Danil Lutfi 8,3 75
6. | Dayana Putri Santoso 19,4 58,3
7. | Deli Oktavia 16,7 66,7
8. | Fahri Januardo 5,6 63,9
9. | Farhan 8,3 58,3
10. | Farsa Salsabila Sudiro 11,1 66,7
11. | Keyla Safira 0 61,1
12. | M. Varga Alfarez 5,6 61,1
13. | M. Farhan 5,6 58,3
14. | Marchya Aqlisia Nadapdap 13,9 69,4
15. | Muhammad Ardiansyah 11,1 61,1
16. | Muhammad Fadly 5,6 63,9
17. | Nabila 16,7 72,2
18. | Nadya Anggellina Br. Manulang 8,3 63,9
19. | Nadya Shafwah 27,8 91,7
20. | Nayla Syahlan 16,7 77,8
21. | Nurul Afriani Fitri 11,1 75
22. | Nurul Fadhilah 11,1 63,9
23. | Putra Januarta 11,1 63,9
24. | Resti Ruth Ince P 2,8 61,1
25. | Revan Arlisdian 0 58,3
26. | Salma Damayanti 22,2 72,2
27. | Selvia Rahma Juwita 13,9 80,6
28. | Suci Aidil Fitri 8,3 80,6
29. | Suci Nurjannah 11,1 66,7
30. | Tasya Attayatul Khusna 0 72,2
31. | Tiza Alvira 2,8 72,2
32. | Trisya Armivi Putri 11,1 75
33. | Yuanita Christin Natalia Br. Bagariang 0 72,2
34. | Yunira Desila 11,1 69,4
35. | Zidan Maulana Habib 2,8 66,7
Rata-rata 10,4 68,3
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A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u__._m.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ﬂhu._. .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
:ed b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unssanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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L%mpiran C. 8 Hasil Uji Normalitas
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Kesimpulan Uji Normalitas Pretest-Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol

nely ejysng NN Yijiw eyd

Normalitas Signifikansi
Pretest Kelas Kontrol 0,055
Posttest Kelas Kontrol 0,051
Pretest Kelas Eksperimen 0,145
Posttest Kelas Eksperimen 0,200

Hasil Uji Normalitas Pretest-Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol
Menggunakan SPSS V.22

Uji Normalitas Pretest

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hasil Pretest Kelas Kontrol ,146 35 ,055 ,955 35 ,157
Pretest Kelas Eksperimen ,128 36 ,145 ,965 36 ,308
a. Lilliefors Significance Correction
B Uji Normalitas Posttest
8
: Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
E . Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
E Hasil Posttest Kelas Kontrol ,148 35 ,051 ,936 35 ,043
§ Posttest Kelas Eksperimen ,098 36 ,200° ,942 36 ,060
a

Q

= * This is a lower bound of the true significance.

.~ a. Lilliefors Significance Correction

neny wisey jireAg uejng jo £
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© k cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

UI._. = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
1] b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU

A Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._,.mf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
o
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e
Lfampiran C. 10 Hasil Uji-t
22 Kesimpulan Hasil Uji-t
12
)] . n
- Sig.(2-tailed)
- Hasil Posttest 0,000
=
= Hasil Uji-t (Independent Sample Test) Menggunakan SPSS V.22
P
w Group Statistics
=
« Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
—
o Hasil Posttest Kelas Kontrol 35 68,33 8,071 1,364
:_U. Posttest Kelas Eksperimen 36 80,40 9,291 1,548
Q
=
Independent Samples Test
Levene's Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence Interval of
Std. Error the Difference
F Sig. t df Sig. (2-tailed) | Mean Difference | Difference Lower Upper
Hasil Equal variances assumed ,850 ,360 -5,838 69 ,000 -12,071 2,068 -16,197 -7,946
Equal variances not assumed -5,849 68,152 ,000 -12,071 2,064 -16,189 -7,953
o
@
@
¥
=
e
=
5
<
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S

UI._. = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
:ed b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2

. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._,.mf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
=
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LAMPIRAN D DOKUMENTASI
Pengambilan Data Empiris
di Kelas Eksperimen
Pretest

umentasi Proses Pembelajaran Menggunakan Model Problem Based Learning

Mengorientasikan Siswa Pada Masalah

© Hak cipta milik UIN Suska _fmlw_ State Islamjc University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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embimbing Penyelidikan Individu Maupun Kelompok

ngorganisasikan Siswa Untuk Belajar
Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya

M

(3}
© T.mm_x cipta milik UIN Suska Rjau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Posttest
Kelas Kontrol
Pretest

Dokumentasi Proses Pembelajaran Menggunakan Pendekatan Saintifik di

nganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah

© _.mm_x cipta milik UIN Suska Riau

wn

tate Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak cipta milik UIN Suska RTau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Posttest

ngasosiasi
ew Mengkomunikasikan

© _.._me cipta milik UIN Suska Ri

u State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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KEMENTERIAN AGAMA
lu‘./l_l\ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
ﬂé:. % FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
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FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

UIN SUSKA RIAU Asmat:J. H. R Scebrntas Km. 15 Tampan Pekanbans Risu 28293 PO. BOX 1004 Telp, (0761) 7077207 Fax (0761)21129
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PENGESAHAN PERBAIKAN UJIAN PROPOSAL

Nama Mahasiswa : Delima Febriyani

Nomor Induk Mahasiswa 112110720024

Hari/Tanggal Ujian : Senin, 17 Maret 2025

Judul Proposal Ujian : Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning

Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMA Pada
Materi Larutan Penyangga

Isi Proposal : Proposal ini sudah sesuai dengan masukan dan saran yang
dalam Ujian proposal

TANDA TANGAN
No NAMA JABATAN
PENGUJI T PENGUJI I
1. Pangoloan Soleman Ritonga, PENGUII I
M.Si.
2, PENGUII II
Arif Yasthophi, M.Si.
Mengetahui Pekanbaru, .. M 3925
~Dckan Peserta Ujian Proposal
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b FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

KEMENTERIAN AGAMA
DA % UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

UIN SUSKA RIAU JI H. R. Sosbrantas No.155 Km.18 Tampan Pekanbaru Riau 28283 PO. BOX 1004 Tep, «ma)wm

Fax aWOI!MIG‘7W¢O . Wtk uinsusha oc i, E-mail eftak %’

Nomor
Sifat
Lamp.
Hal

Yth

Tembusan: —
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau
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. B-14120/Un,04/F.11.3/PP.00.9/2025 Pekanbaru, 25 Juli 2025
: Biasa

: Mohon Izin Melakukan PraRiset

: Kepala
SMA Negeri 2 Tambang
di
Tempat

Assalamu alaikum Warhmatullahi Wabarakatuh
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
memberitahukan kepada saudara bahwa :

Nama : Delima Febriyani

NIM : 12110720024

Semester/Tahun : VIII (Delapan) 2025

Program Studi : Pendidikan Kimia

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

ditugaskan untuk melaksanakan Prariset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
penelitiannya di Instansi yang saudara pimpin.

Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan.

Demikian disampaikan atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.
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L%mpiran E. 4 Surat Mohon Melakukan Riset
o

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

ﬂ: \n/i‘a [ palladllle Aagsalll AalE
FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

UIN SUSKA RIAU JL H. R, Soebrantas No_ 155 Km 18 Tampan Pekanbaru Risu 28283 PO, BOX 1004 Telp. mﬂl) 501847
Fax. (0761) 561847 Web www Mk uinsuska ac ki, E-mall. eftak_uinsuska @yahoo co

e KEMENTERIAN AGAMA
l ] % UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
=
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Nomor  : B-14714/Un.04/F.11/PP.00.9/08/2025 Pekanbaru, 04 Agustus 2025

Sifat : Biasa
Lamp. : 1 (Satu) Proposal
Hal : Mohon Izin Melakukan Riset
Yth : Kepala
SMA Negeri 2 Tambang
Di Kampar

Assalanu ‘alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh )
Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
memberitahukan kepada saudara bahwa :

Nama : Delima Febriyani

NIM : 12110720024

Semester/Tahun : IX (Sembilan)/ 2025

Program Studi : Pendidikan Kimia

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau

ditugaskan untuk melaksanakan riset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
judul skripsinya : PENGARUH PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM
BASED LEARNING TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA SMA
PADA MATERI IKATAN KIMIA

Lokasi Penelitian : SMA Negeri 2 Tambang

Waktu Penelitian : 3 Bulan (04 Agustus 2025 s.d 04 November 2025)

Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan.

Demikian disampaikan atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.

Hai5r. Amirah Diniaty, M.Pd. Kons. §
49751115 200312 2 001

Tembusan :
Rektor UIN Sultan Syarif Kasim Riau

Neny wisey JireAg t
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L%mpiran E. 5 Surat Diterima Riset

PEMERINTAH PROVINSI RIAU
DINAS PENDIDIKAN

SMA NEGERI 2 TAMBANG
Akreditasi A

NPSN : 10495016 NSS:3011406700002 Website : smanegeriZtambangschid Email sman2tambang@yahoo.coid
Alamat : JI. BupatiDesaKualuKecamatan Tambang Kabupaten KamparKodePos : 28462

SURAT KETERANGAN BERSEDIA MENERIMA RISET
Nomor: 400.3.8.1/SMAN-2 TBG/VIINI2025/452

Kepala SMA Negeri 2 Tambang Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar Provinsi Riau dengan
ini menerangkan bahwa :

Nama : DELIMA FEBRIYANI
NIM : 12110720024
Program Studi : Pendidikan Kimia
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan
Universitas : UIN SUSKA RIAU

Schubung dengan surat saudara Nomor : B-14714/ Un.04/F.1I/PP.00.9/08/2025 pada dasarnya
kami bersedia menerima mahasiswa tersebut diatas untuk melakukan Riset di sekolah kami.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya. Terima
kasih.

nery uisey| jires
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L%mpiran E. 6 Surat Selesai Riset

PEMERINTAH PROVINSI RIAU
DINAS PENDIDIKAN

SMA NEGERI 2 TAMBANG
Akreditasi A

NPSN: 10495016 NSS:3011406700002 Website : smanegeriZtambang.schid Emall smanZtamb yahoo.codd
Alamat: JI. Bupati Desa Kualu Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar KodePos : 28462

SURAT KETERANGAN SELESAI RISET
NO. 400.3.8.1/SMAN-2 TBG/X1/2025/.477

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Sckolah SMA Negeri 2 Tambang Kabupaten Kampar Provinsi
Riau, dengan ini mencrangkan bahwa :

Nama : DELIMA FEBRIYANI

NIM : 12110720024

Program Studi :S1 PENDIDIKAN KIMIA

Universitas : UIN SUSKA RIAU

Judul “PENGARUH PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN

PROBLEM BASED LEARNING TERHADAP KEMAMPUAN
BERPIKIR KRITIS SISWA SMA PADA MATERI IKATAN
KIMIA."

Yang terscbut diatas telah selesai melaksanakan Penelitian atau Riset di SMA Negeri 2 Tambang,
terhitung mulai tanggal 26 Agustus 2025 sampai dengan 18 Scptember 2025.

Demikianlah surat keterangan ini kami buat dengan sesungguhnya, untuk dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di : Tambang
Pada Tanggal : 16 Desember 2025
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UIN SUSKA RIAU JI.H, R, Soebrantas No.155 Km.18 Tampan Pekanbaru Riau 28293 PO, BOX 1004 Telp. (0761) 561647
Fax {0761) 561647 Wob www fik uinsuska ac i, E-mail: eftak_uinsuska@yahoo <o id
Nomor : B-26634/Un.04/F.11.1/PP.00.9/2025 Pckanbaru, 11 Desember
2025
Sifat : Biasa
Lampiran :-
Hal : Pembimbing Skripsi

Kepada Yth. Heppy Okmarisa, M.Pd

Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

Assalamu alaikum warhmatullahi wabarakatuh
Dengan hormat, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau menunjuk Saudara sebagai pembimbing skripsi mahasiswa :

‘nery eysng NN Jefem Bued uebunuadey ueyibniaw yepn uedynbuad "q

‘Yejesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uvelode] ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebuijuaday ymun eAuey uednynbusd ‘e

Nama : DELIMA FEBRIYANI

NIM 1 12110720024

Jurusan : Pendidikan Kimia

Judul : Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning

Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMA Pada Materi Ikatan
Kimia

Waktu : 6 Bulan terhitung dari tanggal keluarnya surat bimbingan ini

Agar dapat membimbing hal-hal terkait dengan Ilmu Pendidikan Kimia Redaksi dan Teknik
Penulisan Skripsi, sebagaimana yang sudah ditentukan. Atas kesediaan Saudara dihaturkan
terimakasih.

Wassalam

v

11aquIns ueyngeAusiu uep ueywnjuesusw edue) jul sin) eAIEY yninjas neje ueibeqes diynbusw Buelejiq

r. Sukma Erni, M.Pd.
NIP. 19680515 199403 2 004

Tembusan :
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP
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Delima Febriyani lahir pada tanggal 25 Agustus 2002 di
Payakumbuh, Sumatera Barat dari pasangan Bapak Edison
dan Ibu Kamsati. Penulis mempunyai saudara Novan Erixon
dan merupakan anak kedua dari dua bersaudara. Pendidikan
formal yang ditempuh penulis dimulai dari TK Restu Ibu dan
lulus tahun 2009, SD Negeri 09 Guguak VIII Koto dan lulus
- tahun 2015, SMP Negeri 1 Kec. Guguak dan lulus tahun
2{&318, dan SMA Negeri 1 Kec. Guguak, dan lulus tahun 2021. Setelah menempuh

Pg_gr']didikan selama 13 tahun, penulis melanjutkan studi ke jenjang perkuliahan

pada tahun yang sama ke Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
dengan Program Studi Pendidikan Kimia S-1. Saat perkuliahan, penulis
melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Seberang Tembilahan Selatan,
Kabupaten Indragiri Hilir. Selanjutnya penulis melaksanakan Program Praktik
Lapangan (PPL) di SMA Negeri 16 Pekanbaru. Kemudian penulis melaksanakan
penelitian skripsi di SMA Negeri 2 Tambang. Skripsi dengan judul ‘“Pengaruh
Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap Kemampuan
E{é&pikir Kritis Siswa SMA Pada Materi Ikatan Kimia” dibawah bimbingan Ibu
Heppy Okmarisa, M.Pd, yang disidangkan pada Kamis, 15 Januari 2026. Penulis
dgyatakan lulus dengan IPK 3.78 dan menyandang predikat memuaskan serta

bErhak menyandang gelar Sarja Pendidikan (S.Pd).
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